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MANAJEMEN PERUBAHAN PADA PENERAPAN
APLIKASI YUKBLAJAR DI SMP NEGERI 1 KEDIRI
DENGAN MENGGUNAKAN MODEL PROSCI ADKAR

Nama Mahasiswa : DWI DEVITASARI WINARDI
NRP : 05211440000006
Departemen : Sistem Informasi FTIK-ITS

Dosen Pembimbing 1 : Ir. Achmad Holil Noor Ali, M.Kom

ABSTRAK

SMP Negeri 1 Kediri merupakan sekolah yang memiliki
kehendak untuk menerapkan Yukblajar sebagai sistem
pembelajaran digital untuk membantu proses belajar
mengajarnya. Pada saat ini, sebagian besar proses belajar
mengajar yang dilakukan oleh stakeholder sekolah dijalankan
secara manual. Sehingga ketika manajemen SMP Negeri 1
Kediri menerapkan Yukblajar, terdapat perubahan yang perlu
dikelola dari kondisi saat ini untuk menuju kondisi masa depan
yang diharapkan. Agar perubahan dapat mencapai kesuksesan
maka tidak hanya dibutuhkan manajemen proyek yang baik
namun juga membutuhkan manajemen perubahan.

Pada penelitian ini bertujuan untuk melakukan manajemen
perubahan yang selaras dan beriringan dengan manajemen
proyek penerapan Yukblajar di SMP Negeri 1 Kediri.
Penelitian ini mengacu pada Model Prosci ADKAR sebagai
kerangka kerja yang menyediakan tahapan bagi individu untuk
melakukan perubahan. Model ini dipilih karena berorientasi
pada elemen krusial yaitu perubahan pada tingkat individu.
Penelitian ini terdiri dari 3 tahap, yaitu: (1) menggali kondisi
sekolah saat ini, (2) menganalisis strategi yang kemudian
dibentuk menjadi aktivitas dan roadmap strategi manajemen
perubahan, dan (3) mengimplementasikan roadmap strategi
dan evaluasi.
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Hasil dari penelitian ini berupa roadmap strategi pada satu
siklus manajemen perubahan dengan Model Prosci ADKAR.
Selanjutnya, roadmap strategi diimplementasikan dan
dievaluasi pelaksanaannya. Hasil evaluasi menjadi acuan
untuk pelaksanaan manajemen perubahan pada siklus
berikutnya.

Kata Kunci: manajemen perubahan, strategi, Model Prosci
ADKAR, Yukblajar, SMP Negeri 1 Kediri
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ABSTRACT

Junior High School 1 Kediri wants to implement Yukblajar as
their digital learning system to support in learning and teaching
process. Nowadays, most of the teaching and learning process
Carried out by the school’s stakeholder are done manually. So,
when the school’s management want to implement Yukblajar,
there are changes that should be managed from the current
state to the expected future state. The successful changes not
only need good project management but also need change
management.

The purpose of this research is providing change management
that is aligned to project management of implementation
Yukblajar in Junior High School 1 Kediri. This research uses
Prosci ADKAR model as its framework that provides sequential
element for individual to change. This framework is chosen
because it has orientation in crucial element that is change at
individual level. This research consists of 3 stages: (1)
Exploring current state, (2) Analyzing strategies that are
formed to be change management activities and roadmap, and
(3) Implementing change management strategy roadmap and
evaluation.

The output of this research is strategy roadmap in one cycle of
change management based on Prosci ADKAR model.
Furthermore, the roadmap strategy will be implemented and
evaluated. The result of the evaluation can be a reference for
the next cycle of change management.
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Keywords: change management, strategy, Prosci ADKAR
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BAB |
PENDAHULUAN

Pada bagian pendahuluan terdapat penjelasan mengenai
latar belakang masalah, perumusan masalah, batasan masalah,
tujuan penelitian yang mendasari penelitian, relevansi tugas
akhir, dan target luaran. Berdasarkan uraian pada bab ini
diharapkan gambaran umum mengenai permasalahan dan
pemecahan masalah pada tugas akhir ini dapat dipahami.

1.1. Latar Belakang

SMP Negeri 1 Kediri berlokasi di JI. Diponegoro 26,
Balowerti, Kota Kediri, Jawa Timur dan didirikan sejak tahun
1917. SMP Negeri 1 Kediri memiliki visi berimtag, beripteks,
berakhlak mulia yang peduli dan berbudaya lingkungan serta
berdaya saing. Sedangkan misi nya adalah mewujudkan warga
sekolah yang beriman dan bertagwa terhadap Tuhan Yang
Maha Esa, berilmu pengetahuan, teknologi dan seni yang
profesional, berakhlak mulia, peduli dan berbudaya lingkungan,
bersih narkoba serta berdaya saing untuk prestasi akademis dan
non akademis; mewujudkan tercapainya Standar Nasional
Pendidikan (SNP) yang bermutu, sekolah sehat berwawasan
lingkungan hidup, dan bersih narkoba; dan mengembangkan
budaya mutu dan menjadi pusat keunggulan. SMP Negeri 1
Kediri telah memenuhi 80% standar nasional pendidikan, 45%
standar basis TIK, dan 95% standar isi kurikulum 2013. Pada 5
tahun terakhir, SMP Negeri 1 Kediri mengalami peningkatan
jumlah daya tampung peserta didik yaitu dari 270 peserta didik
di tahun 2013 hingga 352 peserta didik di tahun 2017. Dibawah
kepemimpinan Drs. R. Marsudi Nugroho, M.Pd. sebagai kepala
sekolah, SMP Negeri 1 Kediri memiliki jumlah guru sebanyak
65 orang dengan pendidikan S3/S2 sebanyak 19 orang,
sedangkan pendidikan S1/ D4 sebanyak 45 orang, serta 1 orang
dengan pendidikan D1. Pada saat ini SMP Negeri 1 Kediri
menerapkan kurikulum 2013. Sekolah ini dilengkapi dengan
sarana dan prasarana seperti ruang kelas yang berjumlah 36
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buah, laboratorium sejumlah 6 buah, perpustakaan sejumlah 1
buah, dan sanitasi siswa sejumlah 4 buah [1].

Salah satu proses yang paling penting di dalam
pendidikan adalah proses belajar mengajar. Seiring
berkembangnya waktu menuntut inovasi dan kreativitas dalam
belajar mengajar pada guru dan siswa. SMP Negeri 1 Kediri
sangat mendukung adanya sistem e-learning. Hal ini dibuktikan
dengan tersedianya infrastruktur berupa akses internet di
sekolah dan adanya laboratorium TIK. Namun, dari segi
perangkat lunak masih belum ada penerapan teknologi
informasi yang secara konsisten digunakan oleh guru untuk
menunjang pembelajaran [2].

Di sisi lain, guru di SMP Negeri 1 Kediri mengalami
permasalahan di dalam menyusun RPP, dimana RPP disusun
secara manual dan lebih sering menyalin RPP dari tahun
sebelumnya dibanding memperbarui secara berkala. Hal ini
menimbulkan dampak terhadap kurangnya tingkat inovasi dan
kreativitas di dalam proses pembelajaran ke siswa. Selain itu,
RPP vyang dibuat tidak disertai dengan rencana sumber
pembelajaran yang matang sehingga proses pengajaran kepada
siswa tidak dipersiapkan dari awal di tahapan penyusunan RPP.
Di sisi lain, RPP yang terbentuk tidak dapat secara otomatis
terpantau sehingga tidak dapat dilacak apakah yang diajarkan
guru sesuai dengan rencana pembelajarannya atau tidak.

Berdasarkan permasalahan diatas, kepala sekolah SMP
Negeri 1 Kediri menginginkan penerapan aplikasi Yukblajar
yang mampu mendukung proses belajar mengajar melalui
sistem pembelajaran digital serta mampu memberikan
pencerdasan kepada guru terhadap layanan di internet yang
menyediakan materi  pendidikan.  Aplikasi  Yukblajar
merupakan media pembelajaran digital yang mampu
memfasilitasi proses penyusunan RPP bagi guru dimana guru
dapat membuat materi pembelajaran, membuat alur belajar, dan
menambahkan berbagai sumber belajar yang dapat diakses oleh
pembelajar dimanapun dan kapanpun sehingga mampu
mendukung proses belajar mengajar yang ada di sekolah.
Aplikasi ini memiliki visi untuk menjadi tempat mengajar
belajar terbaik di udara Indonesia. Sedangkan misinya adalah
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untuk membuat semua orang bisa merasakan belajar itu asik dan
keren [3]. Yukblajar dapat membantu guru dalam
mempersiapkan sumber belajar yang cocok dan sesuai dengan
materi pembelajaran. Pada konteks ini, sumber belajar
merupakan media pembelajaran yang didapatkan baik dari
media internet maupun dibuat pribadi oleh guru. Dengan
penyediaan layanan yang mampu menampung media
pembelajaran, diharapkan proses belajar mengajar yang
interaktif dapat diciptakan dari penerapan Yukblajar yang tepat.

Pada penerapan sebuah sistem tidak hanya dibutuhkan
manajemen proyek yang baik namun juga dibutuhkan
manajemen perubahan yang tepat. Manajemen perubahan
menurut Prosci merupakan aplikasi dari proses yang terstruktur
dan seperangkat alat untuk mengarahkan pada sisi orang
terhadap perubahan untuk mencapai luaran yang diharapkan.
Tujuan dari perubahan adalah memperbaiki organisasi dengan
mengubah bagaimana pekerjaan dilakukan [4]. Menurut
penelitian R. Degnegaard, ketika terdapat perubahan pada
organisasi maka perubahan tersebut harus diikuti dengan
strategi manajemen perubahan [5]. Hal ini dijelaskan pula pada
penelitian oleh Blanco dimana perubahan di dalam dunia
pendidikan adalah faktor pemicu kesuksesan yang mampu
menciptakan inovasi jika dikelola dengan baik. Salah satu cara
dalam mengelola perubahan adalah dengan menyediakan
strategi manajemen perubahan [6], dimana strategi manajemen
perubahan merupakan hal yang paling kritis di dalam perubahan
organisasi [7].

Metode pembentukan strategi manajemen perubahan
beraneka ragam yang disesuaikan dengan kebutuhan organisasi
[8]. Tentunya metode yang digunakan harus memperoleh
komitmen dan didukung penuh oleh manajer organisasi.
Manajemen perubahan dikatakan berhasil ketika mampu
mengarahkan perubahan pada level individu untuk mencapai
keberhasilan tujuan perubahan pada level organisasi [4]. Model
ADKAR merupakan salah satu model esensial untuk
manajemen perubahan yang berfokus pada perubahan di level
individu [9]. Berdasarkan penelitian G. Boca, perubahan di
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level individu rentan mengalami kegagalan sehingga tidak
menghasilkan dampak perubahan pada organisasi. Oleh karena
itu, ADKAR melancarkan perubahan organisasi dengan
membantu individu di dalamnya untuk melakukan perubahan
melalui 5 tahapan, yaitu: awareness, desire, knowledge, ability,
dan reinforcement [10]. Model ADKAR mampu
mengidentifikasi mengapa perubahan dilakukan dan membantu
menentukan langkah-langkah yang dibutuhkan agar perubahan
tersebut berhasil [11].

Pada penelitian ini bermaksud untuk menghasilkan
luaran berupa roadmap strategi manajemen perubahan
penerapan Yukblajar di SMP Negeri 1 Kediri. Kemudian
roadmap strategi akan diimplementasikan dan dievaluasi
pengimplementasiannya. Hasil dari evaluasi dapat menjadi
acuan untuk pelaksanaan manajemen perubahan di siklus
selanjutnya. Sehingga harapannya, aplikasi Yukblajar mampu
memberikan manfaat dalam proses belajar mengajar ketika
seluruh pemangku kepentingan sekolah turut menyukseskan
penerapan Yukblajar di SMP Negeri 1 Kediri.

1.2. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, permasalahan
yang akan diangkat pada penelitian tugas akhir ini adalah
sebagai berikut:

1. Bagaimana menyusun strategi manajemen perubahan
penerapan aplikasi Yukblajar di SMP Negeri 1 Kediri
dengan menggunakan model Prosci ADKAR?

2. Bagaimana roadmap strategi manajemen perubahan yang
tepat untuk penerapan aplikasi Yukblajar di SMP Negeri 1
Kediri?

3. Bagaimana hasil implementasi roadmap strategi
manajemen perubahan aplikasi Yukblajar di SMP Negeri
1 Kediri?



1.3 Batasan Masalah

Berdasarkan deskripsi permasalahan diatas, adapun

batasan masalah dari penelitian tugas akhir ini adalah sebagai
berikut:

1.

Pembuatan dan penerapan strategi manajemen perubahan
dilakukan pada siklus pertama dari model Prosci ADKAR
yaitu pada awal tahap awareness, desire, knowledge,
ability, hingga reinforcement.

Pada sekolah tentunya terdapat berbagai permasalahan
sehingga penelitian tugas akhir ini hanya akan
mengidentifikasi kondisi eksisting dan menyelesaikan
permasalahan pada kondisi eksisting tersebut tanpa
melakukan analisis kesenjangan.

1.4 Tujuan Tugas Akhir

Tujuan dari penelitian tugas akhir ini adalah sebagai

berikut;

1.

Untuk menghasilkan roadmap strategi manajemen
perubahan yang tepat untuk penerapan aplikasi Yukblajar
di SMP Negeri 1 Kediri dengan menggunakan model
Prosci ADKAR.

Untuk  mengimplementasikan ~ roadmap  strategi
manajemen perubahan dengan model Prosci ADKAR di
SMP Negeri 1 Kediri.

1.5 Manfaat Tugas Akhir

Manfaat yang dapat diperoleh dari tugas akhir ini

adalah sebagai berikut:

1.

Bagi pihak SMP Negeri 1 Kediri, memperoleh kesuksesan
dalam penerapan aplikasi Yukblajar. Selanjutnya
penerapan Yukblajar pada siklus pertama manajemen
perubahan dapat menjadi acuan untuk siklus berikutnya.
Bagi penulis, mendapatkan wawasan dan pengalaman atas
kesempatan yang diberikan untuk menerapkan ilmu
pengetahuan yang diperoleh terkait SI/TI.
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1.6 Relevansi Tugas Akhir

Penelitian tugas akhir ini memiliki relevansi terhadap
mata kuliah yang ada pada Departemen Sistem Informasi,
Fakultas Teknologi Informasi dan Komunikasi, ITS [12].

Pengusulan strategi yang dihasilkan dari tugas akhir ini
memiliki relevansi dengan Mata Kuliah Manajemen Proyek
Teknologi Informasi. Hal ini dikarenakan agar berhasil
mencapai tujuan proyek tidak hanya dibutuhkan manajemen
proyek namun juga harus menyelaraskan dengan manajemen
perubahan. Manajemen proyek bertujuan untuk menghasilkan
manfaat berupa output dari proyek. Namun output tersebut
bukan untuk mengubah elemen di organisasi. Sedangkan agar
output proyek bermanfaat maka dibutuhkan manajemen
perubahan untuk mengelola perubahan terutama mengubah
perilaku pada tingkat individu.

+ Frame Work * New Method * Document

* Models + Tools * Measurement

Pengembangan Aplikas  Implement

Gambar 1.1 Relevansi Usulan Tugas Akhir dengan Roadmap Lab. MSI

Berdasarkan usulan tugas akhir yang diajukan,
relevansi mata kuliah diatas sesuai dengan ranah penelitian
pada Laboratorium Manajemen Sistem Informasi (MSI) yang
ada pada Departemen Sistem Informasi ITS. Oleh karena itu,
topik tugas akhir yang diajukan penulis merupakan topik untuk
Laboratorium MSI.



1.7 Target Luaran

Target luaran dari pengerjaan tugas akhir ini adalah
sebagai berikut:
1. Dokumentasi pengerjaan tugas akhir berupa buku tugas
akhir, paper, dan/atau jurnal ilmiah.
2. Roadmap strategi manajemen perubahan penerapan
aplikasi Yukblajar di SMP Negeri 1 Kediri.



“Halaman ini sengaja dikosongkan”



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

Pada bagian ini akan dijelaskan mengenai studi literatur
yang digunakan sebagai objek penelitian tugas akhir serta teori-
teori yang mendukung seperti tentang strategi, manajemen
perubahan, model ADKAR, aplikasi Yukblajar, serta gambaran
penerapan aplikasi Yukblajar pada SMP Negeri 1 Kediri.

2.1 Penelitian sebelumnya

Pada bagian ini terdapat penelitian sebelumnya yang
berhubungan dengan tugas akhir ini dimana akan dijelaskan
melalui Tabel 2.1 berikut.

Tabel 2.1 Penelitian Sebelumnya

E-Learning Activity based on EMM and
Judul ADKAR Change Management for
Elementary Schools [13]

Sari Dewi Budiwati, Armein Z. Langi,
2013

Metode yang digunakan pada penelitian
ini adalah menggunakan EMM (E-
learning Maturity Model) dan ADKAR.

e EMM digunakan untuk
mengukur kesenjangan antara
kondisi eksisting yang terjadi
dengan kondisi yang diharapkan
dari penerapan E-learning.

e ADKAR digunakan sebagai
model untuk  menentukan
aktivitas manajemen perubahan
pada tiap tahapnya. Aktivitas
yang dirumuskan disesuaikan
dengan hasil analisis
kesenjangan dari EMM yang
telah dilakukan.

Penulis, tahun

Metode
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Hasil Penelitian

Penerapan E-learning pada sekolah dasar
Cinta Mekar dan M1 Al Huda mengalami
permasalahan  dimana guru tidak
mengetahui cara menggunakan E-
learning dan tidak terbiasa menggunakan
komputer. Oleh karena itu, DLT (Digital
Learning Team) melakukan manajemen
perubahan agar penerapan E-learning
bejalan dengan mulus. Berdasarkan
metode diatas didapatkan hasil penelitian
sebagai berikut:

e hasil EMM menjukkan bahwa
nilai E-learning saat ini adalah 1
yang berarti sebagian memadai.
Berdasarkan kondisi lapangan
mengatakan kurangnya
pelatihan, pengawasan, dan
pembinaan dari DLT

e dibutuhkan dokumentasi yang
terdiri dari dokumentasi
rencana strategis E-learning,
forum obrolan email, umpan
balik, dan infrastruktur.

Kelebihan

Penelitian ini memiliki metode penelitian
yang jelas untuk menerapkan E-learning
di sekolah dasar. Peneliti menjelaskan
bagaimana kedua metode digunakan
hingga dihasilkan aktivitas manajemen
perubahan yang sesuai dengan tahap
ADKAR.

Kekurangan

Kekurangan dari penelitian ini adalah
tidak menyediakan strategi manajemen
perubahan namun langsung menentukan
aktivitas. Selain itu, tidak ada tahapan
verifikasi dan validasi aktivitas pada
metode penelitian.
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Judul

Critical Thinking & Lifelong Learning:
An ADKAR ModelBased Framework for
Managing a Change in Thinking &
English Language Learning Styles at the
Secondary Stage [14]

Penulis, tahun

Dr Mahmoud M. S. Abdallah, Dr Marwa
M. M. Mohammad, 2016

Metode

Penelitian yang hasil akhirnya berupa
usulan kerangka kerja mengenai gaya
belajar dan gaya berpikir siswa SMP dan
SMA sederajat dalam mempelajari
bahasa inggris ini secara umum
menggunakan metode ADKAR sebagai
model manajemen perubahan. Berikut
merupakan detail tahapan dari metode
penelitian:
¢ melakukan wawancara kepada
20 pakar pendidikan tingkat
menengah tentang kebutuhan
siswa dalam belajar bahasa
seumur hidup
e mengidentifikasi kompetensi
pengajaran bahasa yang
dibutuhkan oleh guru melalui
kuesioner
e menggunakan dan triangulasi
data yang diperoleh dan
memetakan  terhadap tahap
perubahan pada ADKAR.

Hasil Penelitian

Setiap tahapan dari penelitian ini
menghasilkan sebagai berikut:
e kebutuhan belajar siswa pada
tingkat SMP dan SMA sederajat
e keterkaitan peran guru dalam
mengajar mempengaruhi gaya
berpikir kritis dan pembelajaran
yang berlanjut bagi siswa
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o kerangka kerja yang diusulkan
adalah berupa kompetensi guru
yang dikelompokkan
berdasarkan  kelima  tahap
manajemen perubahan ADKAR.
Ada pula sarana perubahan yang
dapat mendukung ketercapaian
kompetensi tersebut.

Kelebihan

Penelitian ini mempertajam pentingnya
peran guru, yang merupakan salah satu
komponen sekolah, dalam efisiensi dan
kompetensi pendidikan tingkat SMP dan
SMA  sederajat. Penelitian ini
menggunakan metode ADKAR dalam
menyusun kerangka kerja kompetensi
guru dalam pembelajaran.

Kekurangan

Kerangka kerja yang dihasilkan hanya
berfokus pada guru dan tidak
memperhatikan perspektif manajemen
perubahan dari komponen sekolah yang
lainnya.

Judul

Perencanaan  Strategi Manajemen
Perubahan Penerapan Sistem Informasi
Absensi  Berbasis  Fingerprint pada
Jurusan  Sistem Informasi ITS
Menggunakan Model ADKAR [15]

Penulis, tahun

Endang Sulistiyani, 2015

Metode

Penelitian ini menggunakan metode
ADKAR dalam merencanakan strategi
manajemen perubahan. Detail metode
dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
e Melakukan analisis kesenjangan
terhadap kondisi yang saat ini
terjadi dengan kondisi yang
diharapkan terkait penggunaan
absensi dengan fingerprint
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e Menyusun usulan solusi dan
membentuk strategi manajemen
perubahan berdasarkan tahapan
ADKAR

Hasil Penelitian

Berdasarkan metode diatas, hasil dari
penelitian ini adalah sebagai berikut:

e Hasil analisis kesenjangan yang
berupa usulan solusi dibentuk
strategi manajemen perubahan
yang dipetakan kedalam
ADKAR

e Strategi yang telah tersusun
dibentuk  menjadi  roadmap
strategi manajemen perubahan

e Roadmap strategi manajemen
perubahan kemudian diverifikasi
dan divalidasi oleh Departemen
Sistem Informasi ITS

Kelebihan

Penelitian ini menyediakan langkah-
langkah dalam merencanakan strategi
manajemen perubahan penerapan SI/TI
pada institusi pendidikan terkait salah
satu proses yaitu absensi.

Kekurangan

Penelitian ini hanya menyusun strategi
manajemen perubahan penerapan
fingerprint di Jurusan Sistem Informasi
ITS dan belum mengimplementasikan
strategi tersebut.

Berdasarkan Tabel 2.2 telah didapatkan penjelasan mengenai
studi sebelumnya yang dijadikan acuan dalam penelitian ini.
Penelitian tersebut membahas terkait manajemen perubahan di
lingkungan satuan pendidikan. Selanjutnya, akan dijelaskan
relevansi dari tiap penelitian dalam kaitannya pada penelitian
ini. Relevansi tiap penelitian dapat dilihat melalui Tabel 2.2

berikut.
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Tabel 2.2 Relevansi Studi Sebelumnya dengan Tugas Akhir
Penelitian 1 dan tugas akhir memiliki
persamaan dimana tujuannya adalah
merencanakan manajemen perubahan
pada implementasi SI/TI yang berupa
E-learning  dengan  menggunakan
ADKAR.

Penelitian 2 memberikan rekomendasi
langkah manajemen perubahan apa
yang sebaiknya dilakukan  dari
perspektif salah satu komponen sekolah
yaitu guru. Hal ini sama dengan
penelitian  tugas akhir ini yang
menghasilkan  strategi  manajemen
perubahan untuk komponen sekolah.
Penelitian 3 menghasilkan output
berupa rencana strategi manajemen
perubahan dengan model ADKAR yang
sama dengan penelitian tugas akhir ini.

Penelitian 1

Penelitian 2

Relevansi

Penelitian 3

Penelitian tugas akhir ini berupaya untuk menerapkan
aplikasi Yukblajar di SMP Negeri 1 Kediri dengan mulus. Hal
ini berkaitan dengan penelitian 1 yang menghasilkan output
berupa aktivitas manajemen perubahan yang sesuai dengan
model ADKAR. Penelitian 2 lebih berfokus kepada strategi
yang berbentuk kompetensi terhadap guru dihasilkan dari
model ADKAR. Sedangkan penelitian 3 menyediakan strategi
manajemen perubahan implementasi SI/TI yang dapat
digunakan sebagai acuan penelitian tugas akhir ini.

2.2 Aplikasi Yukblajar

2.2.1 Gambaran Umum Aplikasi Yukblajar

Aplikasi Yukblajar merupakan aplikasi pembelajaran
digital yang mampu mendukung proses belajar mengajar bagi
siswa SD, SMP, dan SMA/K sederajat. Yukblajar memiliki visi
untuk menjadi tempat mengajar belajar terbaik di udara
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Indonesia. Sedangkan misinya adalah untuk membuat semua
orang bisa merasakan belajar itu asik dan keren. Nilai yang
dibawa oleh Aplikasi Yukblajar adalah menyenangkan,
berbagi, dan menyejahterakan [3].

Aplikasi Yukblajar memberikan fasiltas bagi guru
untuk membuat materi pembelajaran secara terstruktur dan
melampirkan tautan alat pembelajaran digital yang tersedia di
internet. Guru juga dapat membuat materi pembelajaran mereka
masing-masing dengan adanya fitur artikel sehingga materi
pembelajaran dapat ditautkan ke artikel tertentu yang telah
dibuat oleh guru. Selain itu, ada pula fitur forum diskusi yang
dapat dibentuk guru untuk siswanya sehingga pembelajaran
diluar waktu kelas dapat terfasilitasi dengan adanya forum
tersebut [16].

uiasin SERBAYASALAH SECARA
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Gambar 2.1 Tampilan Materi Pembelajaran pada Aplikasi Yukblajar

Pada Yukblajar, guru menjadi pemain yang memegang
peran yang sangat penting. Hal ini dikarenakan guru memiliki
tugas untuk membuat RPP, materi, dan strategi pengajaran bagi
siswanya. Disini peran dsari Yukblajar untuk membantu guru
dalam mempersiapkan sumber belajar. Dengan Yukblajar, guru
(atau semua orang yang membuat sumber belajar selanjutnya
disebut fasilitator) dapat mempersiapkan sumber belajar secara
digital yang berupa [17]:

1. alur belajar
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materi ajar
naskah pelajaran
video belajar
games belajar
lembar kerja siswa (LKS)
kuis untuk latihan
pendalaman
. Simulasi
10. tryout dan ujian.

Yukblajar memfasilitasi pembukaan zona belajar
dimana zona belajar dapat dibuka oleh perseorangan maupun
sekelompok orang yang disebut fasilitator. Zona belajar
memiliki hak untuk membuat sumber belajar sendiri dengan
tetap menaati peraturan yang berlaku pada Yukblajar. Setelah
zona belajar selesai membuat sumber belajar maka sumber
belajar tersebut dapat diakses oleh pembelajar. Pembelajar
diartikan sebagai seluruh orang yang mengakses sumber belajar
yang dibuat di zona belajar [17]. Luaran yang diharapkan dari
Yukblajar adalah sebagai berikut:

©CoNO~WN

Tabel 2.3 Luaran dari Penerapan Aplikasi Yukblajar
Elemen

No Sekolah Luaran
1 Organisasi e Standarisasi pembelajaran
Induk

e Memantau pembaruan RPP

e Memantuan aktivitas guru

e Mengakses pembelajaran

e Melakukan branding

e Menjalankan pembelajaran

3 Sekolah yang akuntabel

e Mengarahkan ke sistem
pendidikan HOTS

o Efektif dalam menerapkan

4 Guru RPP di kelas

e Regulator pembelajaran

Kepala
Sekolah
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e Pengajaran model SCL
(Student Centered Learning)

e Pembimbingan siswa
mandiri

e Membangun kelas secara
digital

Mengapresiasi karya siswa

e Terlibat dalam pembelajaran
yang holistik

o Mendapatkan pilihan
pembelajaran dari berbagai
sekolah ternama

e Belgjar  kapanpun  dan
dimanapun melalui instruksi

5 Masyarakat

terstruktur
o Mengakses berbagai sumber
belajar
6 Siswa o Berdiskusi dalam forum

Terlibat aktif dalam
pembelajaran

e Literasi digital

e Berkolaborasi dengan siswa
lain

e Mengakses sumber dan
instruksi belajar yang sama
dengan siswa

e Berpartisipasi untuk
mendukung proses
pembelajaran

e Berkomunikasi ke sekolah
dan guru

7 Wali

2.2.2 Proyek Penerapan Aplikasi Yukblajar

Proyek penerapan aplikasi Yukblajar dimulai pada
tahun 2017 yang dilakukan kepada sekolah tingkat SD, SMP,
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dan SMA/k sederajat. Proyek ini menggunakan sistem pilot
dimana menerapkan aplikasi kepada sebagian guru untuk dilatih
dan dievaluasi sebagai motor penggerak guru yang lain dalam
menggunakan Yukblajar di mata pelajaran mereka. Di dalam
proyek tentunya terdapat aktivitas yang dilakukan, berikut
gambaran besar aktivitas proyek dalam penerapan aplikasi
Yukblajar:
1. Melakukan persiapan kebutuhan
Pada aktivitas ini tim proyek memastikan seluruh
perangkat yang dibutuhkan untuk menerapkan Y ukblajar
telah tersedia. Perangkat tersebut meliputi sambungan
internet, telepon genggam, komputer/ laptop, dll.
2. Melatih guru-guru pilihan untuk menggunakan
Yukblajar
Pelatihan awal dilakukan selama 2 hari yang terdiri dari
pembekalan dasar dan microteaching. Pada pelatihan ini,
aktor yang melatih adalah tim manajemen proyek
penerapan Yukblajar dengan melibatkan guru sebagai
peserta pelatihan. Pembekalan dasar merupakan
pelatihan teknis tentang cara menggunakan Yukblajar.
Output yang dihasilkan dari pelatihan ini adalah
terbentuknya materi siap ajar menggunakan Yukblajar.
Microteaching merupakan pelatihan keterampilan
mengenai cara pengajaran materi yang dihasilkan dari
pelatihan pada hari sebelumnya. Hal ini dilakukan untuk
memberikan wawasan pengajaran yang tepat berbasis
teknologi digital kepada guru.
3. Memantau hasil pelatihan
Pemantauan hasil pelatihan bertujuan untuk memeriksa
bagiamana tingkat pemahaman peserta pelatihan melalui
materi yang dimasukkan dalam Yukblajar. Pemantauan
ini dilakukan oleh tim proyek dengan melihat masing-
masing akun Yukblajar peserta pelatihan.
4. Menerapkan Yukblajar di kelas
Penerapan Yukblajar di kelas dilakukan oleh guru kepada
siswa pada saat proses belajar mengajar berlangsung.
Aktor yang berperan pada saat ini adalah guru yang telah
dilatih pada saat pelatihan. Tim manajemen proyek
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berperan sebagai pengontrol secara tidak langsung yaitu
melakukan pemantauan dengan melihat data akses
terhadap sumber belajar. Pihak yang secara langsung
mengontrol aktivitas ini adalah manajemen sekolah.
Mengevaluasi hasil penerapan Yukblajar

Evaluator utama dari penerapan Yukblajar adalah
manajemen sekolah. Tim manajemen proyek hanya
memberikan data statistik terkait aktivitas guru terhadap
Yukblajar kepada manajemen sekolah. Namun
pengambilan keputusan terkait penggunaan Yukblajar
kedepannya bergantung kepada masing-masing sekolah.
Data yang diberikan tim manajemen proyek meliputi data
akses sumber belajar, data frekuensi pengisian materi
oleh guru, guru yang aktif mengisi materi, dll.

Pada proyek penerapan Yukblajar di SMP Negeri 1
Kediri, terdapat WBS manajemen proyek yang
menggambarkan aktivitas-aktivitas manajemen proyek.
WBS manajemen proyek dapat dilihat pada
LAMPIRAN A.

Berdasarkan aktivitas diatas, tim proyek Yukblajar
memiliki indikator keberhasilan yang dijadikan
pedoman. Indikator keberhasilan tersebut mengenai:

Persentase pengisian sumber belajar
Frekuensi sumber belajar diperbarui
Jumlah pembaca sumber belajar

Perubahan, Manajemen Proyek, dan Manajemen
Perubahan

Menurut Prosci, perubahan, manajemen proyek, dan

manajemen perubahan merupakan ketiga hal yang saling
berkaitan. Perubahan menjadi input dari manajemen proyek dan
manajemen perubahan untuk menghasilkan output berupa
tujuan organisasi yang diinginkan. Perbedaan terletak dari
perspektif manajemen proyek dan manajemen perubahan di
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dalam memproses perubahan terus untuk menghasilkan output
yang diharapkan. Manajeemn proyek dan manajemen
perubahan merupakan dua disiplin yang berbeda namun saling
terkait untuk mencapai kesuksesan dan ROl (return on
investment). Dalam mendefinisikan manajemen proyek dan
manajemen perubahan dibutuhkan konteks terkait dua konsep,
yaitu: perubahan itu sendiri dan manajemen proyek. Berikut
merupakan penjelasan lebih detail dari perubahan, manajemen
proyek, dan manajemen perubahan.

2.3.1 Definisi Perubahan

Perubahan didefinisikan sebagai hasil dari reaksi
terhadap masalah atau peluang oleh organisasi dalam
menghadapi rangsangan internal maupun eksternal [15].
Berdasarkan KBBI, perubahan di artikan sebagai keadaan yang
berubah. Jadi bisa kita definisi kan bahwa perubahan adalah
peralihan keadaan. Perubahan tersebut tidak hanya berupa
keadaan saja melainkan bisa berupa perubahan pola pikir, dan
perilaku suatu masyarakat.

Ketika mengenalkan perubahan pada organisasi maka
terdapat hal yang terkena dampak dari perubahan tersebut,
yaitu:

" proses,

= sistem,

= struktur organisasi,
= peran pekerjaan

Meskipun ada banyak pendekatan dan alat yang dapat
digunakan untuk memperbaiki organisasi, pada akhirnya semua
tetap harus menyesuaikan terhadap satu atau lebih dari empat
bagian organisasi yang tercantum di atas. Sementara gagasan
untuk menjadi "lebih kompetitif" atau "lebih dekat dengan
pelanggan™ atau "lebih efisien" dapat menjadi motivasi untuk
berubah, pada titik tertentu tujuan ini harus diubah menjadi
dampak spesifik pada proses, sistem, struktur organisasi atau
peran pekerjaan. Hal inilah yang dimaksud untuk
mendefinisikan perubahan yang tepat bagi organisasi.
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2.3.2 Manajemen Proyek

Berdasarkan PMBOK, Manajemen proyek adalah
penerapan pengetahuan, keterampilan, alat dan teknik untuk
memproyeksikan kegiatan untuk memenuhi persyaratan
proyek. Manajemen proyek dilakukan melalui penerapan dan
integrasi  proses manajemen proyek untuk memulai,
merencanakan, melaksanakan, memantau dan mengendalikan,
dan menutup [18].

Processes Processes
Systems Systems
Orgstructurg = === === =c=c===== »  Org structure
Job role Job role

(A) (8)

Project Management

Current Transition

Gambar 2.2 Visualisasi Manajemen Proyek

Tujuan dari manajemen proyek adalah untuk secara
efektif menyebarkan sumber daya secara terstruktur untuk
mengembangkan dan menerapkan solusi dalam hal apa yang
perlu dilakukan terhadap proses, sistem, struktur organisasi dan
peran pekerjaan. Aktivitas yang dilakukan oleh manajer proyek
adalah sebagai berikut:

e Mengidentifikasi tahapan dan aktivitas yang harus
diselesaikan

e Menguraikan sumber daya yang dibutuhkan dan
bagaimana mengelolanya
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e Mendefinisikan bagian mana yang menjadi ruang
lingkup proyek dan bagian mana yang bukan

Tabel 2.4 Proses dan Alat pada Manajemen Proyek

Disiplin Proses Alat
= Inisiasi » Pernyataan kerja
= Perencanaan = Project charter
= Eksekusi = Business case
*  Pemantauan work
dan Kontrol =  Work
= Penutupan breakdown
structure
Manajemen = Estimasi biaya
Proyek = Alokasi sumber
daya

= Penjadwalan

= Penelusuran

» |dentifikasi dan
mitigasi risiko

= Pelaporan
kinerja dan
pemenuhan

2.3.3 Manajemen Perubahan

Manajemen perubahan adalah proses, alat, dan teknik
untuk mengelola perubahan pada individu untuk mencapai
tujuan bisnis yang diinginkan [18]. Manajemen perubahan
menggabungkan alat organisasi yang dapat digunakan untuk
membantu individu membuat transisi personal yang
menghasilkan adopsi dan realisasi perubahan.
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Change Management

Person 1
(a)
Person 2
(a)
Person 3
(@)
Person x
(@)

Person 1
(b)
Person 2
(b)
Person 3
(b)
Person x
(b)

Gambar 2.3 Visualisasi Manajemen Perubahan

Tujuan dari manajemen perubahan adalah untuk
membantu setiap individu yang terkena dampak perubahan
untuk melakukan transisi yang sukses, mengingat apa yang
dibutuhkan oleh solusinya. Aktivitas yang dilakukan oleh
manajer perubahan adalah sebagai berikut:

e Membuat pesan yang tepat untuk dikomunikasikan
e Menjalin kerjasama dengan sponsor proyek untuk
membangun koalisi pemimpin senior yang kuat dan aktif

e Membuat

kasus

untuk  menunjukkan

pentingnya

perubahan yang dibutuhkan kepada pegawai yang pada

organisasi

Tabel 2.5 Proses dan Alat pada Manajemen Perubahan

Disiplin Proses Alat
= Merencanakan =  Model
Manaiermen perubahan perubahan
! = Mengelola individu
Perubahan "
perubahan = Communication
= Sponsorship
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= Memperkuat = Coaching
perubahan = Training
» Resistance
management

2.3.4 Keterkaitan Manajemen Proyek dan Manajemen
Perubahan

Perubahan, manajemen proyek, dan manajemen
perubahan merupakan ketiga komponen yang saling bergantung
untuk menghasilkan hasil positif bagi organisasi [18]. Namun,
terdapat nilai yang membedakan dan memisahkan Kketiga
komponen tersebut. Dengan melihat ketiga komponen ini
secara terpisah akan membantu memudahkan orang lain untuk
menentukan dan memahami unsur-unsur Yyang berbeda.
Memisahkan ketiga komponen ini juga merupakan langkah
awal yang tepat saat memecahkan masalah yang mampu
menghambat kinerja proyek sehingga menjadikan proyek tidak
berjalan dan mencapai tujuan yang diharapkan. Sehingga ketiga
komponen ini sangat perlu dipertimbangkan jika ingin tujuan
proyek dapat memberi manfaat.

Manajemen perubahan dan manajemen proyek adalah
alat yang perlu diterapkan secara bersamaan dengan perubahan
yang dilakukan. Kapan pun sebuah proyek membutuhkan
pengubahan dalam sisi teknis seperti proses, sistem, struktur
organisasi atau peran pekerjaan, namun di lain sisi proyek
tersebut juga memerlukan pendekatan terstruktur untuk
mengelola sisi orang.

Manajemen proyek dan manajemen perubahan
memiliki  perbedaan untuk setiap inisiatif. Sementara
keterlibatan pengelolaan manajemen proyek dan manajemen
perubahan yang tepat beraneka ragam, masing-masing
pengelolaan bekerja dengan baik sesuai dengan situasi pada
organisasi yang dihadapi. Organisasi, budaya dan sejarahnya,
serta perubahan spesifik yang akan diimplementasikan
mempengaruhi keterlibatan manajemen proyek dan manajemen
perubahan yang tepat.
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Keterlibatan manajemen proyek yang dibutuhkan
bergantung pada kompleksitas dan tingkat perubahan kepada
kondisi eksisting pada proses, sistem, struktur organisasi, serta
peran dan tanggung jawab. Sedangkan keterlibatan manajemen
perubahan yang dibutuhkan bergantung pada jumlah gangguan
yang muncul dalam pekerjaan sehari-hari pegawai. Hal ini juga
tergantung pada atribut organisasi, seperti budaya, sistem nilai
dan sejarah dengan perubahan masa lalu.

Terdapat 3 tantangan yang harus diperhatikan di dalam
mencapai tujuan proyek:

» Bagaimana merancang perubahan?

» Bagaimana langkah teknis, aktivitas, atau sumber daya
(manajemen proyek)?

» Bagaimana setiap individu mampu menerima atau
bertahan terhadap perubahan yang ada (manajemen
perubahan)?

Perubahan, manajemen proyek, dan manajemen
perubahan memiliki tujuan yang ingin berupaya untuk dicapai
masing-masing. Tabel berikut memberikan  deskripsi
manajemen perubahan pada konteks perubahan dan manajemen
proyek.

Tabel 2.6 Deskripsi Perubahan, Manajemen Proyek, dan
Manajemen Perubahan

Elemen Tujuan

Untuk memperbaiki organisasi dengan
cara tertentu, seperti mengurangi biaya,
memperbaiki pendapatan, memecahkan
Perubahan masalah, = memanfaatkan  peluang,
menyelaraskan pekerjaan dan strategi
atau memperlancar arus informasi
dalam organisasi

Mengembangkan seperangkat rencana
dan tindakan khusus untuk mencapai
"perubahan™ batasan waktu, biaya dan
ruang yang ada dan  untuk
memanfaatkan sumber daya secara

Manajemen
Proyek
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efektif ~ (mengelola  sisi  teknis
perubahan)

Untuk menerapkan pendekatan
sistematis untuk membantu individu-
individu yang terkena  dampak
"perubahan™ menjadi sukses dengan
Manajemen membangun  dukungan, menangani
Perubahan hambatan dan mengembangkan
pengetahuan dan kemampuan yang
dibutuhkan untuk menerapkan
perubahan (mengelola sisi masyarakat
perubahan)

Manajemen proyek memiliki tahapan inisiasi,
perencanaan, eksekusi, pemantauan dan pengawasan, dan
penutup. Sedangkan manajemen perubahan dengan model
Prosci ADKAR memiliki tahapan awareness, desire,
knowledge, ability, dan reinforcement. Tahapan dalam
manajemen proyek dan manajemen perubahan dapat dipetakan
sebagai berikut.

() () L (J °
Initiation  Planning  Execution Monitoring & Closing
Controlling

Cut-off

Gambar 2.4 Hubungan Tahapan Manajemen Proyek dengan Tahapan
ADKAR

Pada proyek penerapan Yukblajar, manajemen proyek
dan manajemen perubahan saling berkaitan. Manajemen proyek
Yukblajar berfokus pada mengelola sumber daya terkait waktu,
biaya, dan kualitas untuk mencapai hasil yang diharapkan.
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Namun di dalam menerapkan suatu sistem di organisasi tidak
hanya membutuhkan pengelolaan sumber daya yang baik saja
namun perlu memperhatikan kesiapan individu agar mampu
untuk berubah meninggalkan sistem yang lama dan beralih
menggunakan sistem yang baru. Sehingga peran dari
manajemen perubahan sangat penting karena perannya adalah
untuk memastikan agar setiap individu organisasi mampu
berubah. Fase manajemen proyek dan manajemen perubahan
dapat dilihat pada Gambar 2.4. Cut off terjadi diantara fase
planning dan execution pada manajemen proyek, sedangkan
pada manajemen perubahan terletak diantara tahap knowledge
dan ability.

2.4 Elemen Perubahan pada Organisasi

Pada organisasi terdapat pandangan sistem sosioteknik
yang saling berkorelasi. Sistem ini merupakan gabungan antara
sisi teknis dan sosial. Perubahan pada sisi teknis menyangkut
perubahan pada proses, tugas, dan tekonologi yang dibutuhkan
untuk mengubah input menjadi output. Sedangkan perubahan
pada sisi sosial terdiri dari SDM (kepercayaan, kemampuan,
nilai, pengetahuan), sistem remunerasi, dan struktur otoritas
[19]. Perubahan pada organisasi mempengaruhi kedua
subsistem tersebut. Berdasarkan penelitian Kovacic yang
mengembangkan penelitian Leavitt, organisasi merupakan
komponen sistem yang terdiri dari SDM, struktur, proses,
teknologi, dan budaya organisasi.

Technology

Structures

Organizational
Culture

- People

Gambar 2.5 Elemen Perubahan Organisasi
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Kelima komponen tersebut saling berkaitan. Jika terdapat
perubahan teknologi pada organisasi maka akan berdampak
pada perubahan keempat komponen lainnya. Berikut akan
dijelaskan tingkat perubahan pada masing-masing elemen
perubahan di organisasi.

Tabel 2.7 Perubahan yang Dibutuhkan di Tiap Elemen

Elemen

Tingkat Perubahan

Teknologi

Infrastruktur informasi

Infrastruktur jaringan dan basis data
Avrsitektur jaringan

Standarisasi data dan teknik

Model keamanan

Proses

Perubahan di seluruh proses
Akselerasi eksekusi proses
(horisontal dan vertikal)

SDM

Kebutuhan untuk berubah
Kemampuan yang dibutuhkan untuk
berubah

Pelatihan pegawai

Pemimpin mampu membuat visi
strategi terkait perubahan

Budaya
Organisasi

Transisi ke budaya  yang
berorientasi terhadap layanan

Pola pikir yang tidak
depertementalisasi

Penguatan loyalitas organisasi
Pegawai yang dimotivasi untuk
mengambil tanggung jawab dan
tantangan

Struktur

Strukturisasi tugas tiap personel
Penentuan standarisasi, kebijakan,
dan prosedur

Penentuan tanggung jawab dalam
pengambilan keputusan

Struktur hirarki organisasi
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2.5 Manajemen Perubahan dengan Model Prosci
ADKAR

Model Prosci ADKAR merupakan model manajemen
perubahan yang berorientasi terhadap tujuan untuk memandu
perubahan pada individu dan organisasi [20]. Prosi ADKAR
merupakan akronim yang merepresentasikan 5 luaran seorang
individu harus capai untuk menuju perubahan yang sukses.
Luaran tersebut adalah awareness, desire, knowledge, ability,
dan reinforcement. ADKAR dapat diaplikasikan terhadap
berbagai perubahan pada organisasi untuk mencapai
kesusksesan dalam implementasi perubahan. Pada model Prosci
ADKAR pemahaman perubahan pada tingkat individu sangat
diperhatikan. Hal itu dikarenakan sebagian besar alasan
kegagalan proyek adalah tentang permasalahan perubahan pada
sisi individu [10].

Gambar 2.6 Tahapan model Prosci ADKAR

Pada implementasi sebuah aplikasi, berikut ini akan
dijelaskan setiap tahap perubahan yang individu organisasi
harus lewati untuk mencapai perubahan yang sukses [11].

Tabel 2.8 Penjelasan Tahapan model Prosci ADKAR

Awareness Desire
e Membangun kesadaran | e Menerjemahkan

yang dimaksud pada alasan perubahan ke
ADKAR adalah mampu dalam faktor
menjawab alasan motivasi pribadi dan
kebutuhan dari perubahan organisasi.
dan menjelaskan risiko jika | ¢ Membangun
tidak berubah. keputusan personal
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Merencanakan komunikasi
sangat penting di tahap ini.

untuk  mendukung
dan  berpartisipasi
dalam perubahan.
Keinginan  dalam
berpartisapasi dalam

perubahan akan
tercipta setelah
kesadaran penuh

terhadap kebutuhan
perubahan

diimplementasikan

dibangun.
Knowledge Ability
e Menyediakan pengetahuan | e Memantau
terhadap perubahan dengan kemampuan
transfer  ilmu  melalui individu dalam
pelatihan, pembinaan, menjalankan
forum, mentoring, dan perubahan.
metode edukasi lain. e Tahapan ini
e Tipe pengetahuan yang melihat bagaimana
dibutuhkan untuk perubahan
mendukung perubahan: ditempatkan pada
1. Pengetahuan implementasi
bagaimana sehari-hari
berubah (apa yang ¢ Dukungan
dilakukan selama perubahan  pada
trasisi) individu dalam
2. Pengetahuan bentuk praktik,
bagaimana pembinaan,  dan
bertindak pada saat umpan balik.
perubahan

Reinforcement

Menjaga keberlangsungan perubahan agar tetap
berjalan sesuai tujuan organisasi.

Alat yang dapat

digunakan dalam menjaga

perubahan adalah melalui umpan balik yang positif,
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penghargaan, pengakuan, pengukuran kinerja, dan
pengambilan tindakan korektif.

Berdasarkan Tabel 2.8 diatas telah dijelaskan deskripsi
masing-masing tahapan perubahan pada individu. Pada tiap
tahapan tentunya terdapat cara, tantangan, dan taktik dalam
membangun. Hal ini dijelaskan oleh Prosci yang akan
dipaparkan pada Tabel 2.9 berikut ini.

Tabel 2.9 Cara, Tantangan, dan Taktik dalam Membangun Setiap

Tahapan ADKAR
Cara untuk Tantangan dan
membangun Faktor Pembatas
e Komunikasi eKenyamanan pada
kepada tim status quo
o Akses eKredibilitas
AWAreness informasi sumb_e_r dan
[21] e Acara pengirim  pesan
diagendakan perubahan
eKondisi ePenolakan
terobservasi terhadap  alasan
untuk berubah
ePeran eRasa nyaman dan
motivator aman dengan
yang keadaan yang
berpartisipasi sekarang
. dalam e Takut karena
Desire [22] perubahan ketidakpahaman

ePelatihan dan
edukasi
[23] ePengalaman

Knowledge

ePerubahan tidak
selaras dengan
kepentingan

pribadi
eKesenjangan
antara tingkat

pengetahuan saat

Taktik dalam
membangun
¢ Penyampaian
pesan  oleh

sponsor,
percakapan
oleh manajer,
komunikasi
dengan
pegawai

o Aktif dan
keterlibatan
sponsor
utama

o Koalisi
sponsor yang
kuat

o Keterlibatan
personal oleh
pelatih

e Program
pelatihan

e Pembantu
pekerjaan
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Ability [24]

Reinforce-
ment [25]

o Akses
informasi
eMentoring

ePraktik

e Ketersediaan
waktu

ePembinaan

o Akses
terhadapat
sarana yang
tepat

eUmpan balik

ePerayaan

ePenghargaan
dan
pengakuan

eUmpan balik

eTindakan
koreksi

ePengukuran
kinerja

e Mekanisme
akntabilitas

ini dengan yang

diinginkan
e Ketidakcukupan
waktu
e Ketidakcukupan
sumber daya untuk
pelatihan
eKurangnya akses
informasi  yang
dibutuhkan
eKeterbatasan
waktu
mengembangkan
keterampilan
eKurangnya
dukungan
eKebiasaan  yang
ada bertentangan
dengan  perilaku
yang diinginkan
eKeterbatasan
pribadi

ePenghargaan tidak
berharga atau tidak
selaras dengan
pencapaian

e Tidak
penguatan
penghargaan

eAdanya
konsekuensi
negatif

ada
untuk

e Pembinaan
satu per satu
eForum dan
kelompok
pengguna

e Panduan
pemecahan
masalah

o Keterlibatan
secara
langsung dari
pelatih

o Akses ke
materi

e Pemantauan
Kinerja

o Praktik
langsung
selama
latihan

o Ketersediaan
sumber daya
ahli

e Scoreboard
kinerja yang
menunjukkan
proses baru

eUmpan balik
secara
langsung dari
manajer

¢ Pengakuan
dari sponsor

e Perayaan
oleh sponsor
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eInsentif untuk

menentang karyawan

perubahan e Kompensasi
dan  sistem
penilaian
untuk
mendukung
perubahan

2.5.1 Pemetaan Aktivitas Manajemen Perubahan

Pada Prosci, manajemen perubahan di sisi individu
dapat dihubungkan dengan manajemen perubahan organisasi
untuk mencapai hasil bisnis yang diharapkan. Rencana
manajemen perubahan yang dikembangkan dalam proses
manajemen perubahan organisasi berkontribusi terhadap
perkembangan perubahan di tingkat individu. Hal ini dilakukan
dengan cara memetakan aktivitas atau rencana manajemen
perubahan organisasi untuk mendorong transisi perubahan
individu yang ada di model Prosci ADKAR. Berikut ini
merupakan bentuk pemetaan tersebut [26].

Tabel 2.10 Pemetaan Aktivitas Manajemen Perubahan
Awareness Desire Knowledge Ability Reinforement

Communication X X
Sponsor

roadmap X X X
Training X X

Coaching X X X X X
Resistance

management

Aktivitas atau rencana manajemen perubahan
organisasi diatas berada pada fase kedua dalam manajemen
prubahan Prosci. Komunikasi merupakan aktivitas yang penting
dalam proses perubahan dimana terdapat penyampaian pesan
kunci kepada orang-orang yang terkena dampak dari
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perubahan. Bagian ini berada pada tahap awareness dan
reinforcement pada model Prosci ADKAR. Sponsor roadmap
merupakan aktivitas yang mendefinisikan tindakan yang perlu
dilakukan oleh sponsor utama untuk mendukung perubahan.
Peran dari sponsor dibutuhkan pada tahap awareness, desire,
dan reinforcement. Berikutnya merupakan aktivitas training
yang membantu dan membangun pengetahuan dan kemampuan
yang individu butuhkan untuk bekerja dengan cara baru.
Aktivitas ini berada di tahap knowledge dan ability pada
ADKAR. Coaching adalah aktivitas pembinaan yang
membekali serta membantu para aktor organisasi untuk
melakukan perubahan. Aktivitas coaching terdapat pada
seluruh tahap ADKAR. Aktivitas selanjutnya merupakan
resistance management yang merupakan aktivitas untuk
mengelola resistensi individu terhadap perubahan secara
proaktif dan reaktif. Aktivitas ini terdapat pada tahap desire.

2.5.2 Kontributor Sukses Manajemen Perubahan

Berdasarkan penelitian yang diadakan Prosci terkait
faktor yang mempengaruhi terhadap kesuksesan manajemen
perubahan, diketahui terdapat 7 kontributor sukses agar
perubahan berhasil dilakukan [27]. Ketujuh kontributor tersebut
adalah sebagai berikut:

1. Eksekutif sponsor yang aktif dan terlihat
Sponsor yang aktif mengarahkan organisasi dalam
perubahan dan berpartisipasi selama transisi perubahan
berlangsung merupakan faktor utama yang diprediksi
mampu membawa kesuksesan organisasi. Hal yang
dimaksud aktif dan terlihat pada sponsor adalah seperti
berikut:

e Mendukung penuh dengan memberikan perhatian
yang konsisten terhadap perubahan dan kebutuhan
manajemen perubahan

e Memimpin dan memotivasi perubahan

e Membuat keputusan yang efektif dan berpengaruh

e Menjaga komunikasi dengan tim manajemen
proyek dan perubahan
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2. Pendekatan manajemen perubahan yang terstruktur
Pendekatan manajemen perubahan menyediakan struktur
yang tepat agar perubahan berjalan sesuai jalurnya.
Pendekatan tersebut juga memastikan waktu yang
diberikan dapat menghasilkan aktivitas manajemen
perubahan yang berdampak. Pendekatan manajemen
perubahan harus mudah diimplementasikan di berbagai
perubahan dan di setiap fase proyek.

3. Sumber daya manajemen perubahan yang didedikasikan
Sumber daya merupakan faktor kritis berikutnya untuk
memastikan manajemen proyek dan perubahan berjalan
dengan baik. Hal yang dimaksudkan dalam sumber daya
adalah sebagai berikut:

e Pembiayaan yang cukup

e Sumber daya lain yang didedikasikan berdasarkan
pengalaman manajemen perubahan sebelumnya

e Tim (kumpulan dari individu) yang kolaboratif,
fleksibel, dan ambisius

4. Terintegrasi dan terkait dengan manajemen proyek
Pada penelitian Prosci disebutkan bahwa 77% responden
mengintegrasikan manajemen  perubahan dengan
manajemen proyek. Cara yang digunakan dapat berupa:

e Mengintegrasikan penuh antara manajemen
proyek dan manajemen perubahan

e Mengintegrasikan aktivitas manajemen perubahan
terhadap kebutuhan utana

e Mendukung Kkolaborasi antara tim manajemen
perubahan untuk melakukan rencana proyek

5. Partisipasi dan keterlibatan pegawai
Salah satu alasan diadakan manajemen perubahan adalah
agar pegawai dapat terlibat ke dalam manajemen
perubahan. Pegawai yang dimaksud adalah pegawai yang
terkena dampak perubahan sehingga terdapat perbedaan
pekerjaan yang mereka lakukan dari sebelumnya.
Keterlibatan tersebut dapat dipicu melalui pemberian
kesadaran kebutuhan untuk berubah, pelaksanaan
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pelatihan, dan melibatkan pegawai terhadap desain
proyek.

6. Komunikasi rutin dan terbuka
Komunikasi merupakan faktor kritis yang dapat
mengantarkan organisasi menuju kesuksesan perubahan.
Peran komunikasi adalah untuk menyampaikan pesan
perubahan. Berdasarkan riset pengirim pesan komunikasi
mempengaruhi tingkat tanggung jawab dari penerima
pesan dimana CEO memegang andil yang tinggi dalam
menyampaikan pesan.

7. Keterlibatan manajer tingkat menengah
Manajer tingkat menengah dapat menjadi aktor yang
berperan dalam manajemen perubahan karena lebih dekat
dengan pegawai yang terkena dampak perubahan. Hal
yang dapat dilakukan oleh manajer tingkat menengah
adalah dengan memberikan interaksi positif kepada
pegawai, rapat rutin, dan pelatihan serta pembinaan.

2.5.3 Faktor yang Mempengaruhi Kesuksesan Tiap Tahap
Prosci ADKAR

ADKAR memberikan acuan manajemen perubahan
melalui 5 tahapan yang dibutuhkan individu untuk berubah.
Kelima tahapan tersebut adalah awareness, desire, knowledge,
ability, dan reinforcement. Setiap tahapan memiliki faktor yang
menentukan kesuksesan tahapan tersebut [24]. Faktor
kesuksesan di tiap tahapan dijabarkan pada uraian berikut.

2.5.3.1 Awareness

Terdapat 5 faktor yang dapat mempengaruhi tahap
awareness. Faktor tersebut dapat berupa faktor baik atau buruk
dimana kelima faktor tersebut adalah sebagai berikut:

1. Pandangan individu terhadap kondisi saat ini

Pada dasarnya, jika seorang individu pada organisasi

merasa nyaman terhadap pekerjaan yang ia lakukan

pada kondisi saat ini, maka ia cenderung untuk
mengabaikan kebutuhan untuk berubah. Beberapa
argumen yang diungkapkan misalnya:
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= Jika hal itu tidak rusak, maka tidak perlu

diperbaiki

= Kita telah lama dan akan melakukan hal ini
selamanya

= Apa yang salah terhadap apa yang kita lakukan
sekarang?

Oleh karena itu, solusinya adalah memastikan individu
terbuka pada perubahan di kondisi masa depan yang
akan memperingan pekerjaannya.

Bagaimana individu memproses masalah

Pada buku ADKAR, terdapat 2 tipe kognitif yang
mempengaruhi individu dalam memproses informasi,
yaitu: adaptif dan inovatif. Adaptif merupakan suatu
sikap seorang individu yang akan lebih sesuai dengan
kebutuhan internal untuk perubahan. Sedangkan
inovatif akan lebih sesuai dengan kebutuhan eksternal
untuk perubahan.

Oleh karena itu, solusinya adalah dengan membuat
rencana komunikasi yang matang dan tepat untuk
membangun kesadaran individu organisasi sesuai
dengan tujuan perubahan yang diharapkan.

Kredibilitas dari pengirim pesan

Pengirim pesan pesan yang kredibel sangat penting dan
memiliki dampak langsung pada bagaimana individu
memproses informasi. Selain itu, pengirim pesan yang
kredibel merupakan sosok yang dapat dipercaya dan
dihormati.

Oleh karena itu, agar organisasi dapat mencapai tahap
awareness adalah dengan adanya sosok yang kredibel
untuk menyampaikan pesan perubahan.

Peredaran rumor (kesalahan penerimaan informasi)

Beredarnya rumor karena kesalahan penerimaan
informasi sangat mungkin terjadi pada individu di
organisasi. Hal ini dikarenakan individu tidak memiliki
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cukup waktu untuk mencari tahu kebenaran informasi
tersebut.

Oleh karena itu, solusinya adalah dengan adanya
manajemen mitigasi rumor yang dilakukan oleh
organisasi.

Perdebatan mengenai alasan melakukan perubahan
Pada faktanya, terdapat alasan perubahan yang dapat
diungkapkan dan sulit diungkapkan. Hal yang dapat
menghambat tercapainya awareness adalah jika alasan
perubahan sulit untuk diungkapkan bahkan dapat
menjadi perdebatan antar individu. Akibatnya, antar
individu atau sekelompok individu (tim) pada
organisasi dapat merasa lebih unggul dan yang lain
akan merasa tersaingi. Sehingga, dampaknya adalah di
dalam organisasi jutru tidak fokus pada perubahan itu
sendiri.

Oleh karen itu, solusinya adalah dengan menyampaikan
alasan yang jelas melakukan perubahan sehingga tidak
menimbulkan perdebatan satu sama lain.

Berdasarkan uraian kelima faktor diatas, maka berikut

merupakan rekapitulasi kelima faktor beserta solusi agar
awareness dapat tercapai:

Tabel 2.11 Faktor dan Solusi Tercapainya Awareness

Awareness

Faktor yang . Solusi Tercapainya
Mempengaruhi
Awareness

Awareness
Pandangan individu |[= Memastikan
terhadap kondisi saat individu terbuka
ini pada perubahan di
Bagaimana individu kondisi masa
memproses masalah depan
Kredibilitas dari = Penyampaian
pengirim pesan komunikasi
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Peredaran rumor perubahan yang

(kesalahan matang dan sesuai

penerimaan rencana

informasi) = Adanya sosok
yang kredibel
dalam

menyampaikan
pesan perubahan
Penyampaian

Perdebatan mengenai

alasan melakukan pesan perubahan
perubahan secara jelas
= Terdapat

penyampaian
mengenai alasan
untuk berubah

2.5.3.2 Desire

Pada tahap desire, terdapat 4 faktor yang dapat
mempengaruhi keinginan individu untuk berpartisipasi dalam
perubahan. Keempat faktor tersebut adalah sebagai berikut:

1. Sifat dari perubahan

Perubahan dapat membawa peluang maupun ancaman

bagi individu. Akibatnya, timbul persepsi dari individu

mengenai “apa untungnya terlibat dalam perubahan?”.

Oleh karena itu, solusinya adalah dengan

menyampaikan  informasi  mengenai  dampak

melakukan perubahan atau konsekuensi jika tidak
berubah.

2. Konteks lingkungan organisasi dalam berubah
Faktor ini menggambarkan bagaimana persepsi
organisasi dan bagaimana ia memandang perubahan.
Hal ini juga terkait dengan bagaimana organisasi
memanajemen perubahan yang terjadi sebelumnya.
Kegagalan organisasi dalam mengelola perubahan
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sebelumya dapat memicu ketidaikutsertaan individu
dalam berubah di masa yang akan datang.

Oleh karena itu, solusinya adalah dengan menciptakan
budaya organisasi dalam manajemen perubahan yang
baik.

3. Kondisi personal individu

Faktor ini mencakup semua aspek kondisi personal dari
individu organisasi. Faktor ini dapat mendukung atau
justru menghambat individu untuk berubah. Kondisi
tersebut meliputi usia, kesehatan, hubungan di rumah
dan rekan kerja, latar belakang pendidikan, dll.

Oleh karena itu, organisasi dapat memilih individu
yang dinilai siap untuk melakukan perubahan dengan
mempertimbangkan kondisi personalnya.

4. Apayang memotivasi individu

Motivasi yang melandasi individu untuk ikut
berpartisipasi dalam perubahan adalah unik. Namun
dorongan motivasi tetap perlu diberikan dari
manajemen organsiasi kepada tiap individu.

Oleh karena itu, upaya yang dapat dilakukan adalah
dengan adanya orang yang mampu memotivasi
individu organisasi untuk berubah.

Berdasarkan uraian diatas, maka berikut rekapitulasi
faktor-faktor yang mempengaruhi desire:

Tabel 2.12 Faktor dan Solusi Tercapainya Desire

M':e?rl:;t)(;:]g:pghi Solusi Ter_capainya
. Desire
Desire
Sifat dari perubahan |= Penyampaian
Desire Konteks lingkungan dampak

organisasi dalam melakukan

berubah perubahan atau

Kondisi personal konsekuensi jika

individu tidak berubah
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= Terciptanya
budaya organisasi
manajemen
perubahan yang
baik

= Pemilihan
individu yang siap
melakukan
perubahan dilihat
dari kondisi
personalnya

= Adanya orang
yang mampu
memotivasi
individu
organisasi untuk
berubah

Apa yang memotivasi
individu

2.5.3.3 Knowledge

4 buah.
1.

Faktor yang mempengaruhi tahap knowledge sejumlah
Faktor tersebut adalah sebagai berikut:

Pengetahuan dasar yang dimiliki individu

Pada beberapa perubahan, seorang individu mungkin
sudah memiliki pengetahuan dasar yang dibutuhkan.
Namun, dalam kasus lain individu belum memiliki
pengetahuan dasar sehingga menimbulkan
kesenjangan. Kesenjangan antara pengetahuan saat ini
dan yang dibutunhkan dapat berdampak pada
kemungkinan keberhasilan.

Oleh karena itu, solusinya adalah dengan memilih
individu yang telah memiliki pengetahuan dasar untuk
dilatih dan menjadi katalis melakukan perubahan.
Sedangkan individu lain dilatih pertahap seiring
perubahan berlangsung.

Kapasitas dan kapabilitas individu untuk mendapatkan
tambahan pengetahuan
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Setiap individu memiliki kapasitas yang berbeda dalam
mempelajari suatu hal dimana beberapa ada yang cepat
menangkap pengetahuan baru dan sebagian lain
sebaliknya.

Oleh karena itu, agar tahap knowledge dapat sukses
maka solusinya adalah dengan memilih individu
dengan kapasitas dan kapabilitas yang sesuai dengan
kebutuhan untuk melakukan perubahan

Sumber daya yang tersedia untuk edukasi dan pelatihan
Ketersediaan sumber daya untuk menyelenggarakan
pelatihan transfer pengetahuan kepada individu agar
mampu melakukan perubahan sangat penting. Sumber
daya meliputi kelayakan infrastruktur, ketersediaan
instruktur, fasilitas, buku panduan, dana anggaran, dll.
Oleh karena itu, solusi agar tahap knowledge dapat
terwujud maka butuh Kketersediaan sumber daya
edukasi dan pelatihan yang memadai.

Ketersediaan akses pengetahuan yang dibutuhkan
Akses pengetahuan dalam melakukan perubahan
penting untuk dipertimbangkan. Hal ini agar individu
dapat terus terhubung dengan pengetahuan tersebut.
Oleh karena itu, solusinya adalah dengan menyediakan
fasilitas kepada individu agar dapat mengakses kembali
pengetahuan perubahan.

Tabel 2.13 Faktor dan Solusi Tercapainya Knowledge

Faktor yang . .
Mempengaruhi Solusi Tercapainya
Knowledge
Knowledge
= Penentuan
Pengetahuan dasar individu yang
Knowledge | o1 dimiliki telah memiliki
individu pengetahuan dasar
untuk dilatih
Kapasitas dan = Pemilihan

kapabilitas individu

individu dengan
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untuk mendapatkan
tambahan

kapasitas dan
kapabilitas yang

pengetahuan sesuai dengan
kebutuhan untuk

Sumber daya yang melakukan

tersedia untuk perubahan

edukasi dan pelatihan |, Ketersediaan

sumber daya
edukasi dan
pelatihan yang
memadai

= Penyediaan
fasilitas untuk
mengakses
kembali
pengetahuan
perubahan

Ketersediaan akses
pengetahuan yang
dibutuhkan

2.5.3.4 Ability

Faktor yang mempengaruhi kemampuan individu
dalam melakukan perubahan adalah sebagai berikut:

1. Blok psikologis
Hambatan psikologis dapat menghambat kemampuan
individu untuk melakukan perubahan. Sehingga untuk
menyelesaikan ~ permasalahan  ini  dibutuhkan
pendampingan individu agar mereka mampu
melakukan perubahan sebagaimana yang
diinstruksikan.

2. Kemampuan fisik
Pada beberapa individu keterbatasan fisik mampu
menghambat  seseorang  dalam  melaksanakan
perubahan yang diinginkan. Oleh karena itu,
permasalahan ini dapat diatasi dengan memastikan
bahwa pekerjaan perubahan yang dilakukan individu
sesuai dengan kemampuan fisiknya.
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3. Kapabilitas intelektual

Tingkat intelektual individu berbeda-beda. Hal ini
berdampak ketika mereka diharuskan melakukan
perubahan diluar kemapuan intelektualnya.

Oleh karena itu, solusinya agar individu tetap mampu
melakukan perubahan adalah dengan melakukan
pemantauan hasil kerja individu selama perubahan
berlangsung. Jika hasil kerja bagus, maka individu
tersebut dapat terus meningkatkan kemampuannya.
Jika hasil kerja kurang bagus, maka dapat menjadi
bahan evaluasi pada tahap reinforcement.

Waktu yang tersedia untuk mengembangkan
kemampuan baru

Setiap individu memiliki kemampuan mengerjakan
sesuatu dengan waktu yang berbeda. Terdapat individu
yang sebenernya mampu namun membutuhkan waktu
yang lebih lama.

Sehingga, ketika perubahan telah berlangsung perlu
diadakan pemantauan kemampuan individu selama
kurun waktu yang ditentukan. Pada pemantauan ini
terdapat aktivitas penggalian umpan balik dari individu
selama perubahan yang mereka lakukan. Hasil dari
umpan balik dapat menjadi input tahap reinforcement.

Ketersediaan sumber daya untuk mendukung
pengembangan kemampuan baru

Ketersediaan sumber daya sangat penting untuk
mendukung individu mampu  mengembangkan
kemampuannya. Oleh karena itu, memastikan sumber
daya tersedia selama tahap ability sangat perlu
dilakukan.
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Tabel 2.14 Faktor dan Solusi Tercapainya Ability

Faktor yang . ;
Mempengaruhi Solusi Zgﬁ??palnya
Ability Y
Blok psikologis " Pendampingan
_ individu selama
Kemampuan fisik melakukan
Kapabilitas perubahan
intelektual = Memastikan
Waktu yang tersedia individu
untuk mengerjakan
mengembangkan sesuai dengan
kemampuan baru kemampuan
fisiknya

Ability * Pemantauan hasil

kerja individu
» Pemantauan
kemampuan

Ketersediaan sumber o
individu selama

daya untuk
mendukung kurun waktu yang
pengembangan ditentukan

= Memastikan
ketersediaan
sumber daya
selama
pelaksanaan
perubahan

kemampuan baru

2.5.3.5 Reinforcement

Pada tahap reinforcement, terdapat 4 faktor yang
mempengaruhi ketercapaian tahap ini. Keempat faktor tersebut
adalah sebagai berikut:

1. Keterkaitan  penghargaan/  pengakuan  dengan
pencapaian

Individu dapat menyadari kesuksesan mereka dalam

mencapai perubahan salah satunya dengan pemberian
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penghargaan/ pengakuan. Hal ini sangat penting
dilakukan karena dengan memberikan penghargaan/
pengakuan atas progres baik yang mereka kerjakan
dapat menjaga perubahan untuk terus berlanjut.
Dengan demikan, manajemen organisasi perlu
memberikan penghargaan/ pengakuan kepada individu
yang mencapai progres perubahan yang baik (atau yang
ditentukan).

Penghargaan/ pengakuan yang berarti
Pada umumnya, perubahan dapat diperkuat dengan
adanya penghargaan/ pengakuan yang memiliki arti
tersendiri terhadap individu organisasi. Bentuk
penghargaan/ pengakuan yang dimaksud adalah:
= Penghargaan/ pengakuan berlaku untuk orang
yang diakui ketercapaiannya
= Orang vyang memberikan penghargaan/
pengakuan adalah seseorang yang dihormati
individu
= Penghargaan relevan bagi individu yang diakui
Oleh karena itu, agar perubahan dapat menjadi kuat
tentunya perlu memberikan penghargaan/ pengakuan
yang berarti bagi individu.

Timbulnya konsekuensi negatif

Konsekuensi negatif muncul jika individu atau
sekelompok individu menolak untuk berubah dan tetap
melakukan kebiasaan lama. Kemudian mereka
memaksa individu lain untuk tidak ikut berubah. Hal ini
dapat dicegah jika terdapat pemantauan dan
pengawasan keberlangsungan perubahan.

Sistem manajemen perubahan yang akuntabel

Sistem akuntabel yang dimaksud adalah berhubungan
terhadap pengukuran kinerja dan evaluasi. Hal ini
diperlukan agar siklus manajemen perubahan
kedepannya dapat menghasilkan peningkatan yang
lebih baik lagi.
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perubahan
pengukuran kinerja dan evaluasi.
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untuk mendukung penguatan
dilakukan

pelaksanaan

Tabel 2.15 Faktor dan Solusi Tercapainya Reinforcement

Reinforceme
nt

Mi?rz([t)z;g:pt?hi So:_\ljs_i Tercapainya
: einforcement
Reinforcement
Keterkaitan Pemberian
penghargaan/ penghargaan/
pengakuan dengan pengakuan atas
pencapaian pencapaian
Penghargaan/ individu
pengakuan yang Pemberian
berarti penghargaan/

Timbulnya
konsekuensi negatif

Sistem manajemen
perubahan yang
akuntabel

pengakuan yang
berarti

Terdapat
pemantauan dan
pengawasan
keberlangsungan
perubahan
Pelaksanaan
pengukuran
kinerja dan
evaluasi

2.6 Strategi

Strategi merupakan arah dan lingkup organisasi dalam

jangka panjang untuk mencapai keuntungan organisasi melalui
konfigurasi sumber daya yang dimiliki untuk dapat mengatasi
tantangan lingkungan sekaligus ~memenuhi  kebutuhan
lingkungan  bisnis dan harapan pihak-pihak  yang
berkepentingan [28]. Ruang lingkup dalam menentukan strategi
adalah:

e Arah bisnis dalam jangka panjang
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e Lingkungan bisnis yang akan dituju dan ruang lingkup
aktivitas

e Cara memperlihatkan performa bisnis yang lebih baik
dibanding kompetitor yang sudah ada dalam lingkungan
bisnis tersebut

e Sumber daya (keterampilan, aset, keuangan, hubungan,
kompetensi dan fasilitas) yang dapat menunjang tingkat
kompetitif perusahaan

o Faktor-faktor eksternal yang dapat mempengaruhi
kemampuan berkompetisi

e Harapan dan nilai yang diinginkan oleh pemangku
kepentingan

2.6.1 Strategi Manajemen Perubahan

Strategi manajemen perubahan pada organisasi
merupakan tujuan yang mendukung strategi dan arahan bisnis
[29]. Secara garis besar, rencana strategi manajemen perubahan
mengandung pernyataan yang formal dari serangkaian tujuan
yang tidak ambigu dan berkaitan dengan tujuan strategis
perusahaan. Terdapat 3 hal yang harus dikandung dari rencana
strategi, yaitu: apa dan bagaimana strategi diimplementasikan,
siapa yang harus mengimplementasikan, dan kapan harus
diimplementasikan [30].

Rencana strategi manajemen perubahan bersifat
realistis untuk dicapai berdasarkan tujuan yang disepakati,
spesifik, terjadwal, dapat diukur dengan metriks kinerja, dan
sesuai dengan biaya.

2.5.2 Roadmap Strategi

Roadmap strategi merupakan bentuk represemtasi
visual dengan beraneka ragam bentuk diagramatik untuk
memetakan strategi. Tujuan dari roadmap strategi adalah untuk
memudahkan mengomunikasikan informasi terkait rencana
organisasi kedepan. Pembentukan roadmap strategi bagi tiap
organisasi tentunya berbeda bergantung pada kebutuhan.
Roadmap  menyediakan visualisasi menyeluruh terhadap
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strategi yang akan dilakukan dimana pembentukan roadmap
dapat menggunakan berbagai metode [31].

1982 1983 1984 1985 1986 1987 1988 1989 1900 1991
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Gambar 2.7 Contoh Roadmap Strategi

Gambar diatas merupakan salah satu contoh roadmap
strategi. Informasi yang terkandung dalam roadmap adalah
strategi apa saja yang akan dilakukan, uraian aktivitas yang
akan dilakukan, dan waktu pelaksanaan dari setiap aktivitas
strategi.

2.7 Key Performance Indicator (PI)

Key Performance Indicator (KPI) adalah ukuran
kuantitatif dan kualitatif yang bertujuan untuk meninjau dan
mengukur kemajuan organisasi terhadap tujuannya. PI
dijadikan sebagai target pencapaian oleh organisasi dan
individu dan ditinjau secara berkala [32]. Karakteristik Pl
adalah sebagai berikut:

1. Relevan dan konsisten terhadap visi, strategi, dan
tujuan

2. Fokus kepada nilai strategis yang luas

3. Representatif untuk meninjau kinerja operasional

4. Realistik yang disesuaikan dengan hambatan dan
efektivitas biaya
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5. Spesifik, jelas, dan fokus untuk menghindari
ambiguitas
6. Dapat dicapai sehingga membutuhkan target yang
sesuai untuk pencapaiannya
Dapat diukur baik secara kualitatif maupun kuantitatif
Digunakan untuk mengidentifikasi tren
Dapat dicapai sesuai jangka waktunya
0. Dapat dipahami oleh seluruh individu dan kelompok
terhadap kontribusi yang dapat mereka lakukan untuk
mendukung tujuan
11. Disetujui oleh seluruh kontributor
12. Dilaporkan kepada pemangku kepentingan dan
kontributor
13. Dikelola sehingga akuntabilitas dan tanggung jawab
dapat dipahami bersama
14. Sumber daya didedikasikan untuk mencapat tujuan
15. Dinilai secara berkala

B oo~

KPI dapat mendukung organisasi untuk mengukur
progres dalam mencapai tujuan. Oleh karena itu dalam
membentuk KPI harus disesuaikan dengan arahan dari
organisasi.

2.8 CSF Analysis

CSF  Analysis  merupakan metode untuk
mengembangkan strategi. Pada penelitian ini, CSF analysis
digunakan untuk pengembangan strategi manajemen perubahan
yang terbentuk menjadi inisiatif strategi atau aktivitas
manajemen perubahan beserta ukuran keberhasilan yang harus
dicapai agar tujuan dapat sukses [33].

Objective
Measure Crifical Success
Factor

Gambar 2.8 Critical Success Factor
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Melalui CSF analysis dapat diketahui indikator
keberhasilan dari suatu objektif dan inisiatif strategi yang paling
penting untuk mencapai indikator keberhasilan objektif yang
telah ditetapkan. Sehingga dapat dipastikan inisiatif atau
aktivitas yang dilakukan selaras dengan tujuan dan indikator
keberhasilan yang ingin dicapai.



52

Halaman ini sengaja dikosongkan



Pada bab ini akan dijelaskan mengenai langkah-
langkah penelitian yang digunakan peneliti dalam pengerjaan
tugas akhir agar dapat diselesaikan secara sistematis, jelas, dan
terarah. Bagian ini menyajikan tahapan pelaksanaan tugas akhir

BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

dan jadwal kegiatan.
3.1 Tahapan Pelaksanaan Tugas Akhir

Pada bagian ini tediri dari tahapan penelitian tugas

akhir dan uraian tahapan yang digunakan

Tahap
Penggalian
Kebutuhan

Mengumpulkan data kondisi sekolah
untuk manajemen perubahan

v

Mengumpulkan data dan informasi terkait
aktivitas belaiar menoaiar

v
c Membuat strategi manajemen perubahan
=]
g e v
5.9
2T c .. .
>3 § Menyusun aktivitas manajemen
£23 perubahan
528
s *
= . .
2 Menyusun roadmap strategi manajemen
perubahan
v

Tahap Penerapan
Strategi
Manajemen
Perubahan

Memastikan kesiapan penerapan strategi
manajemen perubahan

v

Menerapkan roadmap strategi
manaiemen perubahan

v
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.

Memantau kemampuan individu
organisasi dalam melakukan perubahan

v
Mengevaluasi penerapan roadmap
strategi manajemen perubahan
v

Menentukan tindakan penguatan manajemen
perubahan

Tahap Penerapan
Strategi Manajemen

=

Selesai

Gambar 3.1 Diagram Alur Metodologi

3.1.1 Tahapan Penggalian Kebutuhan

Tahapan penggalian kebutuhan merupakan tahapan
awal dari pengerjaan penelitian tugas akhir ini. Tahapan ini
bertujuan untuk menggali data dan informasi mengenai
kebutuhan untuk menerapkan aplikasi Yukblajar di SMP Negeri
1 Kediri. Data/ informasi yang dibutuhkan berupa kondisi
eksisting pada sekolah yang berkaitan dengan penerapan
aplikasi Yukblajar. Data kondisi eksisting berupa kondisi
sekolah untuk manajemen perubahan dan cara pengajaran guru
di kelas. Data tersebut didapatkan melalui aktivitas berikut dan
selanjutnya menjadi input untuk tahapan penyusunan strategi
manajemen perubahan.

3.1.1.1 Mengumpulkan data kondisi sekolah untuk
manajemen perubahan

Aktivitas bertujuan untuk mendapatkan data dan
informasi kondisi eksisting seperti kondisi fisik pada SMP
Negeri 1 Kediri yang berhubungan dengan penerapan aplikasi
Yukblajar. Data dan informasi untuk menggali kondisi sekolah
disajikan dalam Tabel 3.1.

Tabel 3.1 Data/ Informasi untuk Menggali Kondisi Sekolah
No Aktivitas Data/ Informasi yang Digali
1 Communication e Jenis audiens
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Pemberi pesan perubahan
Media komunikasi efektif
Mekanisme komunikasi 2
arah

Sponsor
roadmap

Pemahaman peran dan
tanggung jawab sponsor
utama perubahan
Komunikasi kunci yang
disampaikan sponsor
Diagram  peran  dan
tanggung jawab
Kerjasama yang terjalin
antara  sponsor  dan
personel organisasi lain

Training

Tingkat kemampuan
individu pada saat ini
Kesenjangan kemampuan
Program pelatihan yang
sesuai

Jadwal pelatihan yang
tepat

Coaching

Harapan manajemen
sekolah terhadap
perubahan individu

Cara memfasilitasi
pembinaan guru

Cara menghadapi
penolakan perubahan

Reinforcement

Penolakan yang mungkin
terjadi

Sumber penolakan
perubahan

Pengukuran Kinerja
penerapan perubahan
Pendekatan untuk

penolakan perubahan
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Berdasarkan data/ informasi diatas, terdapat teknik
penggalian data yang dilakukan. Teknik yang dilakukan peneliti
adalah menggunakan wawancara. Wawancara dilakukan untuk
menggali data/ informasi secara langsung kepada pihak terkait
mengenai kondisi fisik sekolah. Wawancara dilakukan kepada
kepala SMP Negeri 1 Kediri selaku manajemen sekolah.

Tabel 3.2 Input, Proses, dan Output Aktivitas Mengumpulkan data dan
informasi kebutuhan sistem pembelajaran digital

Input Proses/ Aktivitas Output
e Interview |e Mengidentifikasi o Data kondisi
protocol kondisi fisik sekolah eksisting
e Mendokumentasikan yang
data kondisi fisik berhubungan
sekolah dengan
penerapan
aplikasi
Yukblajar

3.1.1.2 Mengumpulkan Data dan Informasi terkait
Aktivitas Belajar Mengajar

Aktivitas ini bertujuan untuk memperoleh data dan
informasi terkait cara pengajaran yang dilakukan guru di kelas.
Luaran dari aktivitas ini dapat dijadikan acuan untuk melakukan
pelatihan dan pembinaan seperti pada microteaching yang
berada pada tahap knowledge di ADKAR. Pengumpulan data
dilakukan dengan melakukan wawancara kepada guru terpilih.
Guru terpilih yang dimaksud adalah guru yang berpotensi
memiliki kemampuan dan kemauan untuk menggunakan
aplikasi Yukblajar dimana pemilihan guru berdasarkan
pertimbangan kepala sekolah. Alat yang digunakan untuk
mendukung aktivitas ini berupa interview protocol dimana
poin-poin pertanyaan di dalamnya adalah sebagai berikut:
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Tabel 3.3 Data/ Informasi yang Digali pada Interview Protocol Aktivitas
Belajar Mengajar

No | Tugas Pokok Data/ Informasi yang Digali
Guru

e Langkah-langkah menyusun
RPP

e Bahan menyusun RPP

e Media untuk menyusun RPP

1 Perencanaan

e Aktivitas pengajaran di kelas

2 Pelaksanaan . .
claksanaa e Media untuk pengajaran

e Aktivitas terkait penilaian

3 Penilaian siswa
e Media untuk penilaian siswa
e Aktivitas pembimbingan
- siswa
4 | Pembimbingan e Media untuk pembimbingan
siswa

Berikut merupakan input, proses, dan output dari
aktivitas ini.

Tabel 3.4 Input, Proses, Output Aktivitas Mengumpulkan Data dan
Informasi terkait Aktivitas Belajar Mengajar

Input Proses/ Aktivitas Output
e Interview Mengumpulkan e Data/
protocol cara | data dan informasi informasi
pengajaran terkait  aktivitas kegiatan
guru di kelas belajar mengajar belajar
mengajar

3.1.2 Tahapan Penyusunan Strategi Manajemen
Perubahan

Tahapan selanjutnya adalah penyusunan strategi
manajemen perubahan. Setelah diketahui bahwa pihak
manajemen SMP Negeri 1 Kediri membutuhkan sistem
pembelajaran digital seperti aplikasi Yukblajar, maka tahapan
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selanjutnya adalah untuk menyusun strategi agar manajemen
perubahan di SMP Negeri 1 Kediri dapat berjalan dengan
lancar.

3.1.2.1 Membuat strategi manajemen perubahan dengan
model ADKAR

Aktivitas ini merupakan aktivitas inti dari penelitian
tugas akhir. Strategi dibentuk melalui pengelompokan aktivitas-
aktivitas manajemen perubahan yang sesuai dengan tujuannya.
Tujuan yang dilihat meliputi keterlibatan aktor manajemen
perubahan, ruang lingkup, dan hal yang ingin dicapai dari
strategi tersebut. Proses yang akan dilakukan pada aktivitas ini
adalah menyusun strategi dengan mempertimbangkan hal
berikut:

1. Tahap perubahan pada model Prosci ADKAR yang
terdiri dari awareness, desire, knowledge, ability, dan
reinforcement.

2. Aktivitas/ rencana manajemen perubahan organisasi
di setiap tahap perubahan ADKAR.

3. Data/ informasi future state terkait tujuan utama
perubahan yang ingin dituju. Future state didapatkan
dari faktor-faktor keberhasilan tiap tahap ADKAR.

Tabel 3.5 Input, Proses, Output Aktivitas Menyusun Strategi
Manajemen Perubahan dengan Model ADKAR

Proses/
Input Aktivitas Output
e Data kondisi | Membuat strategi (e  Strategi
eksisting manajemen manajemen
e Data future | perubahan perubahan
state

3.1.2.2 Menyusun aktivitas manajemen perubahan

Aktivitas ini bertujuan untuk menghasilkan aktivitas
manajemen perubahan. Input yang dibutuhkan dari aktivitas ini
adalah data kondisi eksisting kondisi sekolah, data/informasi
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terkait aktivitas belajar mengajar, dan data future state yang
diharapkan. Penurunan strategi manajemen perubahan
menggunakan metode CSF analysis sehingga aktivitas
manajemen perubahan yang terbentuk selaras dengan strategi
dan indikator keberhasilan yang ingin dicapai.

Berdasarkan proses tersebut akan dihasilkan output
berupa strategi manajemen perubahan dengan model ADKAR.

Tabel 3.6 Input, Proses, Output Aktivitas Menyusun Aktivitas
Manajemen Perubahan

Proses/
Input Aktivitas Output
e Strategi Menyusun e Aktivitas
manajemen strategi manajemen
perubahan manajemen perubahan
e CSF analysis perubahan
dengan  model
Prosci ADKAR

3.1.2.3 Menyusun roadmap strategi manajemen perubahan

Setelah strategi beserta aktivitas manajemen perubahan
terbentuk, maka aktivitas selanjutnya adalah membentuk
roadmap dari strategi tersebut. Roadmap strategi dimaksudkan
agar strategi yang terbentuk dapat diimplementasikan secara
terstruktur dan terarah sehingga memudahkan manajemen SMP
Negeri 1 Kediri untuk menerapkan strategi sesuai dengan tahap
perubahan. Roadmap strategi dibentuk berdasarkan tahap
perubahan pada level individu dengan menggunakan model
ADKAR.

Tabel 3.7 Input, Proses, Output Aktivitas Menyusun Roadmap Strategi
Manajemen Perubahan

Proses/
Input Aktivitas Output
e Strategi beserta | Menyusun e Roadmap
aktivitas roadmap strategi strategi
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manajemen
perubahan

manajemen
perubahan

manajemen
perubahan

3.1.3 Tahapan Penerapan Strategi Manajemen Perubahan

Tahapan penerapan strategi manajemen perubahan
merupakan tahapan terakhir dari pengerjaan penelitian tugas
akhir.  Inti  penting dari  tahapan ini  adalah
mengimplementasikan strategi, memperoleh feedback dari
pihak SMP Negeri 1 Kediri mengenai strategi manajemen
perubahan yang telah dibentuk. Selanjutnya, berdasarkan
feedback tersebut akan dilakukan perbaikan atau persetujuan
strategi manajemen perubahan penerapan aplikasi Yukblajar di
SMP Negeri 1 Kediri.

3.1.3.1 Memastikan kesiapan penerapan strategi
manajemen perubahan

Sebelum menerapkan roadmap strategi terdapat
aktivitas pendahuluan untuk mengecek kesiapan kondisi
sekolah untuk dilakukan implementasi aplikasi Yukblajar. Input
yang dibutuhkan pada aktivitas ini berupa checlist kesiapan
elemen perubahan. Checklist ini berisi poin-poin kondisi yang
harus tersedia untuk mendukung penerapan perubahan.
Selanjutnya dari aktivitas ini menghasilkan output berupa data/
informasi kesiapan elemen perubahan.

Tabel 3.8 Input, Proses, Output Aktivitas Memastikan Kesiapan
Penerapan Strategi Manajemen Perubahan

Input Proses Output
e Checklist Memastikan e Data/
penerapan kesiapan informasi hasil
penerapan checklist
strategi penerapan
manajemen
perubahan
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3.1.3.2 Menerapkan roadmap strategi manajemen
perubahan

Setelah memastikan kondisi kesiapan penerapan,
aktivitas selanjutnya adalah menerapkan roadmap strategi
manajemen perubahan. Pada aktivitas ini menerapkan 5 tahap
ADKAR vyaitu awareness, desire, dan knowledge, ability, dan
reinforcement.

Tabel 3.9 Input, Proses, Output Aktivitas Menerapkan Roadmap
Strategi Manajemen Perubahan

Input Proses Output
e Roadmap Menerapkan e Dokumentasi
strategi roadmap penerapan
manajemen strategi strategi
perubahan manajemen manajemen
perubahan perubahan

3.1.3.3 Memantau kemampuan individu organisasi dalam
melakukan perubahan

Aktivitas ini sama hal nya dengan bentuk penerapan
tahap ability pada model Prosci ADKAR vyaitu memantau
bagaimana individu organisasi dapat melakukan perubahan
pengajaran dengan menggunakan aplikasi Yukblajar. Pada
aktivitas ini berfungsi untuk mengontrol yang menyediakan
pembinaan jika individu organisasi mengalami kesulitan dalam
proses implementasinya.

Tabel 3.10 Input, Proses, Output Aktivitas Memantau Kemampuan
Individu Organisasi dalam Melakukan Perubahan

Input Proses Output
e Roadmap Memantau e Feedback guru
strategi kemampuan dalam
manajemen individu menerapkan
perubahan organisasi dalam perubahan
e Form feedback | melakukan e Data kepuasan
guru  dalam | perubahan siswa terhadap
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menerapkan
perubahan
Kuesioner
kepuasan siswa
terhadap
pengajaran
guru

pengajaran
guru

3.1.3.4 Mengevaluasi

penerapan

manajemen perubahan

roadmap

strategi

Aktivitas ini bertujuan untuk mengevaluasi penerapan
roadmap strategi manajemen perubahan apa saja yang berhasil
berjalan. Jika terdapat strategi yang tidak berjalan, maka akan
digali penyebab yang menjadi hambatan. Evaluasi yang
dihasilkan bersifat jangka panjang untuk acuan perencanaan
strategi manajemen perubahan pada siklus berikutnya.

Tabel 3.11 Input, Proses, Output Aktivitas Mengevaluasi Penerapan
Roadmap Strategi Manajemen Perubahan

Feedback guru
dalam
menerapkan
perubahan
Survei
kepuasan siswa
terhadap
pengajaran guru

Input Proses Output
e Dokumentasi Mengevaluasi Hasil evaluasi
penerapan penerapan roadmap
roadmap roadmap strategi strategi
strategi manajemen manajemen
manajemen perubahan perubahan
perubahan
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3.1.3.5 Menentukan tindakan penguatan manajemen
perubahan

Aktivitas ini merupakan bentuk penerapan roadmap
strategi manajemen perubahan pada tahap reinforcement yang
bertujuan untuk memperkuat manajemen perubahan.

Tabel 3.12 Input, Proses, Output Aktivitas Menentukan Tindakan
Penguatan Manajemen Perubahan

Input Proses Output

e Roadmap Menentukan e Berita acara
strategi tindakan pelaksanaan
manajemen | penguatan reinforcement
perubahan manajemen

e Hasil evaluasi | perubahan
roadmap
strategi
manajemen
perubahan
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BAB IV
PERANCANGAN

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai perancangan
yang digunakan dalam menyusun tugas akhir. Bagian ini akan
dijadikan pedoman dalam mengerjakan tugas akhir.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Yin, perancangan
merupakan salah satu langkah dalam penulisan penelitian yang
berisi tentang perancangan studi kasus, perancangan
pengumpulan data, metode pengolahan data, dan analisis data
yang diolah.

4.1 Perancangan Studi Kasus

Pada bagian ini berisi penjelasan mengenai studi kasus
yang digunakan pada tugas akhir ini. Penjelasan tersebut
meliputi 2 hal, yaitu: tujuan studi kasus dan unit of analysis.

4.1.1 Tujuan Studi Kasus

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan manajemen
perubahan penerapan aplikasi Yukblajar. Dalam melakukan
manajemen perubahan, tugas akhir ini menghasilkan strategi
manajemen perubahan. Strategi merupakan hal yang unik dan
sangat bergantung pada organisasi yang menerapkan. Maka dari
itu, tugas akhir ini sangat membutuhkan studi kasus karena
strategi manajemen perubahan yang dihasilkan disesuaikan
dengan kondisi pada studi kasus yang dipilih. Studi kasus untuk
menghasilkan strategi manajemen perubahan penerapan
aplikasi Yukblajar pada tugas akhir ini adalah SMP Negeri 1
Kediri.

Studi kasus adalah salah satu cara yang unik untuk
mengamati dan menganalis apa yang terjadi pada sekumpulan
data. Studi kasus pada penelitian merupakan aktivitas yang
berfokus untuk memahami, mendeskripsikan, dan mengontrol
untuk mengamati suatu kejadian.

Menurut Yin, terdapat 3 kategori untuk menentukan
studi kasus, yaitu [34]:

1. Eksplorasi (penggalian), studi kasus dipilih untuk
melakukan penggalian terhadap fenomena dalam subjek
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penelitian. Fenomena ini tidak mampu dianalisi dan
dievaluasi dengan single point.

2. Deskriptif, studi kasus dipilih untuk menggambarkan
fenomena alamiah yang terjadi pada kehidupan nyata yang
dituangkan ke dalam bentuk narasi.

3. Explanatory, studi kasus dipilih untuk menjelaskan
fenomena secara rinci dan mendalam yang terjadi pada
kehidupan nyata.

Pada saat merancang studi kasus terdapat 2 tipe
pendekatan, yaitu: single-case design dan multiple-case design.
Single-case design merupakan pendekatan dengan memilih 1
studi kasus saja untuk dilakukan analisis yang mendalam. Tipe
ini digunakan pada kasus yang unik, menguji kebenaran teori,
kritis, mengamati dan mengeksplorasikondisi tertentu.
Sedangkan multiple-case design merupakan pendekatan dengan
lebih dari 1 studi kasus. Tipe ini digunakan untuk
membandingkan hal yang ada di studi kasus 1 dengan yang
lainnya.

Berdasarkan penjelasan diatas, tugas akhir ini
menggunakan studi kasus yang termasuk ke dalam kategori
eksplorasi. Pengumpulan data dan informasi lebih menggali
secara mendalam terhadap seluruh langkah-langkah pengerjaan
tugas akhir. Langkah-langkah tersebut diawali dari
pengumpulan data mengenai kondisi eksisting yang
mendukung proses belajar mengajar pada SMP Negeri 1 Kediri.
Setelah didapatkan data/ informasi kondisi eksisting maka
dilakukan analisis untuk menghasilkan strategi manajemen
perubahan sesuai model Prosci ADKAR. Kemudian strategi
tersebut diterapkan di SMP Negeri 1 Kediri selama 1 siklus
manajemen perubahan. Selanjutnya hasil implementasi strategi
dianalisis dan dievaluasi untuk langkah penerapan berikutnya.

Pendekatan tipe studi kasus yang digunakan pada tugas
akhir ini termasuk ke dalam single case design. Hal ini
dikarenakan  tugas  akhir ini  menghasilkan  dan
mengimplementasikan strategi pada satu studi kasus saja yaitu
SMP Negeri 1 Kediri.
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4.1.2 Unit of Analysis

Berdasarkan penjelasan diatas, diketahui bahwa studi
kasus yang digunakan pada tugas akhir ini adalah SMP Negeri
1 Kediri. Sedangkan bagian yang akan dianalisis adalah proses
yang terkait kegiatan belajar mengajar. Fokus unit yang
dianalisis untuk menghasilkan strategi manajemen perubahan
adalah guru karena model peran inilah yang menjadi aktor
utama dalam perubahan menggunakan aplikasi Yukblajar pada
proses belajar mengajar. Namun, ada pula unit lain yang juga
ikut dianalisis sebagai komplementer dari tugas akhir ini yaitu
manajemen sekolah (kepala sekolah dan/atau wakil kepala
sekolah bagian kurikulum). Manajemen sekolah berperan
sebagai pengontrol guru-guru karena memiliki peran dan
tanggung jawab yang sangat signifikan di dalam menerapkan
Yukblajar pada SMP Negeri 1 Kediri.

4.2 Perancangan Tahap Penggalian Kebutuhan

Pada bagian ini menjelaskan mengenai metode
pengumpulan yang digunakan, narasumber yang dibutuhkan,
dan Kkisi-kisi pertanyaan yang akan disampaikan. Metode
penggalian kebutuhan yang digunakan pada tugas akhir ini
dilakukan dengan wawancara.

Dalam rangka melakukan wawancara sebagai aktivitas
penggalian data kondisi sekolah saat ini, maka dibutuhkan
instrumen wawancara yang berupa interview protocol. Pada
penelitian ini, penulis menyusun interview protocol dengan cara
menurunkan dari aktivitas manajemen perubahan dimana pada
setiap aktivitas memiliki checklist untuk pendekatan
manajemen perubahan [35]. Tujuan dari adanya checklist
pendekatan manajemen perubahan adalah untuk mendukung
dan mempersiapkan terbentuknya inisiatif perubahan di tiap
aktivitasnya. Tabel 4.1 dibawah menunjukkan aktivitas
manajemen perubahan beserta checklist nya.
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Tabel 4.1 Checklist Pendekatan Manajemen Perubahan

No

Aktivitas
Manajemen
Perubahan

Checklist Pendekatan
Manajemen Perubahan

Communication

Identifikasi tipe audiens yang
akan disampaikan pesan
komunikasi perubahan dalam
organisasi

Identifikasi orang yang ideal
dalam menyampaikan pesan
komunikasi perubahan

Identifikasi media komunikasi
yang efektif dalam
menyampaikan komunikasi

Mekanisme untuk mengadakan
komunikasi 2 arah

Sponsor
roadmap

Sponsor yang tepat yang sesuai
dengan kebutuhan inisiatif
perubahan

Cara sponsor menyampaikan
pesan komunikasi kunci untuk
perubahan

Cara sponsor utama
memahami peran dan tanggung
jawabnya

Kebutuhan kerjasama antara
sponsor dengan bagian
organisasi lainnya

Coaching

Harapan manajer dan
pengawas terhadap perubahan
individu organisasi yang akan
mereka kawal

Penggalian data untuk
menjawab pertanyaan “Apa
keuntungan bagi saya” dari
perspektif guru
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Cara manajemen sekolah untuk
memfasilitasi pembinaan guru
dalam menerapkan Yukblajar
Upaya manajemen sekolah
dalam menghadapi penolakan
perubahan
Identifikasi tingkat
kemampuan yang dimiliki guru
saat ini
Identifikasi adanya
kesenjangan antara
4 Training kemampuan saat ini dengan
kemampuan yang dibutuhkan
Program pelatihan yang sesuai
dengan pembelajaran guru
Jadwal pelatihan yang efektif
bagi guru
Identifikasi penolakan yang
mungkin terjadi
Identifikasi sumber penolakan
. perubahan
5 Resistance t Pengukuran kinerja yang
Management | gilakukan sekolah
Pendekatan yang dilakukan
sekolah untuk mengatasi
penolakan perubahan

Berdasarkan aktivitas manajemen perubahan beserta
checklist pendekatatan manajemen perubahan yang disajikan
pada Tabel 4.1 maka di setiap checklist tersebut akan
diturunkan menjadi pertanyaan-pertanyaan pada interview
protocol.

Wawancara dilakukan kepada narasumber dari civitas
sekolah yaitu manajemen sekolah, guru, dan operator TI.
Tujuan dari wawancara adalah menggali data kondisi kekinian
dari sekolah. Interview protocol yang lengkap sebagai
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instrumen wawancara dapat dilihat pada LAMPIRAN B.
Namun, Kisi-kisi pertanyaan pada wawancara yang akan
disampaiakan oleh penulis kepada narasumber dapat di Tabel

4.2.

Tabel 4.2 Kisi-Kisi Pertanyaan pada Wawancara

Aktivitas Kisi-Kisi
No | Manajemen Narasumber
Pertanyaan
Perubahan
Audlens yang Manajemen
menerima pesan
sekolah
perubahan
Orang |dea_l dalam Manajemen
. menyampaikan
Communi- sekolah
1 . pesan perubahan
cation - ——
Media komunikasi .
perubahan yang Manajemen
efektif sekolah
Mekanisme Manajemen
komunikasi 2 arah sekolah
Oraqg yang Manajemen
menjadi sponsor
sekolah
perubahan
Cara sponsor .
ik Manajemen
Sponsor menyamparkan sekolah
2 P komunikasi kunci
roadmap
Peran dan tanggung Manai
. anajemen
jawab sponsor
sekolah
utama
Kerjasama yang Manajemen
dilakukan sponsor sekolah
Harapan .
. Manajemen
manejemen sekolah
sekolah
. kepada guru
3 Coaching
Keuntungan yang
didapatkan guru Guru
ketika




menggunakan
Yukblajar
Cara membina guru | Manajemen
untuk berubah sekolah
T
P sekolah
perubahan
-I[elzrr]r?:;tpuan guru Manajemen
- sekolah
saat ini
Kesenjangan Manajemen
4 Training kemampuan guru sekolah
Bentuk pel_atlhan Operator T
yang sesuai
Jadwal pelatihan Manajemen
yang tepat sekolah
Cara Manajemen
mengidentifikasi ,
sekolah
penolakan
Cara Manajemen
mengidentifikasi ,
sekolah
. sumber penolakan
5 Resistance Pengukuran kinerja
management guX ] Manajemen
yang dilakukan
sekolah
sekolah
Pendekatan
manajemen Manajemen
perubahan yang sekolah
dilakukan
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Pelaksanaan aktivitas wawancara akan menghasilkan
data kondisi sekolah saat ini. Data hasil wawancara akan
didokumentasikan pada penelitian ini berupa teks wawancara.
Kemudian dari teks wawancara tersebut akan dibentuk poin-
poin kondisi sekolah saat ini sebagai input untuk aktivitas

penelitian berikutnya.
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4.3 Perancangan Tahap Penyusunan Strategi Manajemen

Perubahan

Pada tahap penyusunan strategi manajemen perubahan
terdapat 3 tahapan yang akan dilakukan oleh penulis guna
memperoleh strategi yang tepat dengan mempertimbangkan
kondisi sekolah saat ini dan kondisi yang ingin dicapai. Ketiga
tahapan tersebut mengacu pada penelitian oleh Boca dimana
tahap perubahan organisasi terdiri dari mengidentifikasi current
state, menentukan future state, dan menganalisis transition
state. Berikut merupakan uraian perancangan dari masing-

masing tahap.

1. Mengidentifikasi Current state

Current state didapatkan dari hasil wawancara untuk
menggali kondisi sekolah saat ini. Hasil wawancara
direkap menjadi poin-poin kondisi saat ini pada tiap
aktivitas manajemen perubahan. Selanjutnya setiap poin
akan diberikan kode informasi. Kode informasi hanya
untuk memudahkan pengacuan justifikasi aktivitas pada
tahap transisition state. Kode informasi untuk poin
communication berawalan dengan C dan disertai dengan
nomor urut. Sedangkan sponsor roadmap, coaching,
training, dan resistance management diberikan kode S,
CH, T, dan R serta disertai dengan penambahan nomer

urut.
Tabel 4.3 Identifikasi Current state

Aktivitas
Manajemen Current state
Perubahan

Kode
Informasi

<diisi sesuai dengan hasil
Communication | wawancara pada aktvitas C
communication>

<diisi sesuai dengan hasil

Sponsor roadmap | wawancara pada aktvitas sponsor S
roadmap>
<diisi sesuai dengan hasil
Coaching wawancara pada aktvitas CH

coaching>
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<diisi sesuai dengan hasil
Training wawancara pada aktvitas T

training>
earce | S0 el Gnon bl
management .

resistance management>

2. Menentukan Future state

Future state didapatkan dari faktor-faktor yang
mempengaruhi tiap tahapan Prosci ADKAR. Informasi
terkait itu dapat dilihat di BAB Il pada 2.5.3 Faktor yang
Mempengaruhi Kesuksesan Tiap Tahap Prosci ADKAR.
Hal tersebut menjadi acuan future state dikarenakan
memberikan poin-poin dasar kondisi apa yang sering
muncul pada manajemen perubahan dan bagaimana
menyikapinya. Pada Tabel 4.4 berikut merupakan
perancangan untuk future state yang diberikan kode
informasi. Kode informasi ini memudahkan untuk
pengacuan justifikasi pembentukan aktivitas manajemen
perubahan di transition state. Kode informasi F.AON
artinya adalah future state awareness dengan nomor urut
ke-N dimana N adalah bilangan bulat yang jumlahnya <
jumlah future state di tiap tahapan ADKAR. Untuk tahap
desire diberikan kode F.DON, F.KON untuk tahap
knowledge, F.ABON untuk ability, dan F.RON untuk tahap
reinforcement.

Tabel 4.4 Penentuan Future state

Tahap Kode
ADKAR Future state Informasi
<diisi dengan solusi faktor
F.A01
kesuksesan awareness ke-1>
Awareness — :
<diisi dengan solusi faktor E AON
kesuksesan awareness ke-N> '
<diisi dengar_1 solusi  faktor F.DO1
. kesuksesan desire ke-1>
Desire = -
<diisi dengan solusi faktor F.DON
kesuksesan desire ke-N> '
<diisi dengan solusi faktor
Knowledge kesuksesan knowledge ke-1> F.K01
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<diisi dengan solusi faktor F.KON
kesuksesan knowledge ke-N> )
<diisi dengan solusi faktor
Ability kesuksesan ability ke-1> F.ABOL
<diisi dengan solusi faktor F ABO2
kesuksesan ability ke-N> ’
<diisi dengan solusi faktor F.RO1
. kesuksesan reinforcement ke-1> )
Reinforcement o :
<diisi dengan solusi faktor F.RON
kesuksesan reinforcement ke-N> '

Keterangan: N adalah bilangan bulat > 1 menyesuaikan dengan
jumlah future state di tiap tahapan ADKAR yang terbentuk

3. Menganalisi Transition state

Transition state berupa strategi manajemen perubahan
yang terbentuk dengan mempertimbangkan current state
untuk menuju future state. Strategi manajemen perubahan
merupakan suatu cara yang digunakan untuk mencapai
KPI utama perubahan. Kemudian strategi diturunkan
menjadi  aktivitas-aktivitas manajemen  perubahan.
Aktivitas tersebut muncul dari informasi kondisi sekolah
saat ini sehingga mampu mencapai tujuan perubahan yang
diharapkan.

Penurunan strategi menjadi  aktivitas manajemen
perubahan dilakukan dengan metode CSF analysis. CSF
analysis menentukan KPI strategi dan aktivitas yang
mendukung untuk ketercapaian strategi. Pelaksanaan CSF
analysis adalah sebagai berikut:

Strategi manajemen

perubahan

Diukur dengan Dicapai dengan

Dilakukan

Aktivitas manajemen
untuk

perubahan

Gambar 4.1 CSF Analysis yang akan dilakukan
Selanjutnya, setelah aktivitas manajemen perubahan
terbentuk maka setiap aktivitas ditentukan performance



indicator untuk mengukur keberhasilan aktivitas tersebut.

Hal ini dapat dilihat di Tabel 4.5.

Tabel 4.5 Performance Indicator Tiap Aktivitas Manajemen Perubahan

Tahapan - Performance
ADKAR Aktivitas Indicator
L . <diisi dengan PI
<diisi dengan akivitas aktivitas Awareness ke-
Awareness ke-1> 1>
Awareness s
. - <diisi dengan PI
<diisi dengan aklivitas aktivitas Awareness ke-
Awareness ke-N> N>
<diisi dengan aktivitas <diisi dengan PI
Desire Desire ke-1> aktivitas Desire ke-1>
<diisi dengan aktivitas <diisi dengan PI
Desire ke-N> aktivitas Desire ke-N>
L L <diisi dengan Pl
<diisi dengan aktivitas aktivitas Knowledge ke-
Knowledge ke-1> 1>
Knowledge =
<diisi dengan aktivitas <d|_|s_| HSEETD o
aktivitas Knowledge ke-
Knowledge ke-N> N>
<diisi dengan aktivitas <diisi dengan Pl
Abilit Ability ke-1> aktivitas Ability ke-1>
y <diisi dengan aktivitas <diisi dengan Pl
Ability ke-N> aktivitas Ability ke-N>
- L <diisi dengan PI
<diisi dengan aktivitas Ao :
Reinforcement ke-1> Eléfll\’;tas Reinforcement
Reinforcement ke-N> Ke-N>

Keterangan: N adalah bilangan bulat > 1 menyesuaikan dengan
jumlah aktivitas di tiap tahapan ADKAR yang terbentuk

Langkah berikutnya, strategi yang berisikan aktivitas-
aktivitas tersebut akan divisualisasikan menjadi
roadmap. Roadmap berisikan waktu pelaksanaan tiap
strategi dan aktivitas manajemen perubahan. Pada
Tabel 4.6 merupakan bentuk visualisasi roadmap
strategi beserta aktivitas yang akan dilakukan.
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Tabel 4.6 Roadmap Strategi Manajemen Perubahan
Bulan 1 Bulan ke-N

1 ]2 ]3]4[]1]2 ]3] 4

Strategi 1
Aktivitas ke-1
Aktivitas ke-N

Strategi ke-N
Aktivitas ke-1
Aktivitas ke-N

Keterangan: N adalah bilangan bulat > 1 menyesuaikan dengan
jumlah strategi, aktivitas, dan bulan yang akan dilakukan

4.5 Perancangan Penerapan Roadmap Strategi Manajemen
Perubahan

Setelah roadmap strategi manajemen perubahan
terbentuk maka langkah selanjutnya adalah menerapkan
roadmap tersebut di SMP Negeri 1 Kediri. Pada langkah ini,
penulis melakukan evaluasi penerapan roadmap strategi
manajemen perubahan. Evaluasi berisi uraian penilaian
terhadap pelaksanaan strategi beserta aktivitas manajemen
perubahan yang telah dilakukan penulis.

Pada dasarnya, perencanaan dan eksekusi dapat
berjalan sesuai yang diharapkan namun ada pula eksekusi yang
tidak berjalan sesuai perencanaan. Sehingga jika pada
penelitian ini eksekusi tidak berjalan sesuai perencanaan, maka
dibutuhkan evaluasi untuk mengungkapkan argumentasi alasan
ketidaksesuaian antara keduanya tersebut. Evaluasi yang
dilakukan ada 2 jenis, yaitu: evaluasi terhadap waktu
pelaksanaan roadmap dan evaluasi terhadap ketercapaian tiap
aktivitas pada roadmap. Evaluasi terhadap waktu dilakukan
dengan melihat waktu pelaksanaan pada roadmap. Sedangkan,
evaluasi terhadap ketercapaian aktivitas dilakukan dengan
melihat ketercapaian PI tiap aktivitas manajemen perubahan
pada roadmap. Evaluasi terhadap waktu dapat dilihat pada
Tabel 4.7 dan evaluasi terhadap aktivitas dapat dilihat pada
Tabel 4.8.
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Tabel 4.7 Evaluasi Penerapan Roadmap Strategi Manajemen
Perubahan terhadap Waktu

Strategi Aktivitas Realisasi Dampak
<diisi dengan | <diisi dengan | <diisi dengan | <diisi
strategi  tahap | aktivitas pada | realisasi dengan
awareness> strategi  tahap | pelaksanaan> | dampak

awareness> realisasi>
<diisi dengan | <diisi dengan | <diisi dengan | <diisi
strategi  tahap | aktivitas pada | realisasi dengan
desire> strategi  tahap | pelaksanaan> | dampak
desire> realisasi>
<diisi dengan | <diisi dengan | <diisi dengan | <diisi
strategi  tahap | aktivitas pada | realisasi dengan
knowledge> strategi  tahap | pelaksanaan> | dampak
knowledge> realisasi>
<diisi dengan | <diisi dengan | <diisi dengan | <diisi
strategi  tahap | aktivitas pada | realisasi dengan
ability> strategi  tahap | pelaksanaan> | dampak
ability> realisasi>
<diisi dengan | <diisi dengan | <diisi dengan | <diisi
strategi  tahap | aktivitas pada | realisasi dengan
reinforcement> | strategi  tahap | pelaksanaan> | dampak
reinforcement> realisasi>

Tabel 4.8 Evaluasi Roadmap Manajemen Perubahan terhadap
Ketercapaian Aktivitas

Aktivitas Pl Target Realisasi
A | <diisi dengan | <diisi dengan <diisi <diisi
aktivitas pada | Pl aktivitas dengan dengan
strategi tahap pada strategi target Pl | realisasi
awareness> tahap aktivitas> | aktivitas>
awareness>
D | <diisi dengan | <diisi dengan <diisi <diisi
aktivitas pada | Pl aktivitas dengan dengan
strategi tahap pada strategi target Pl | realisasi
desire> tahap desire> | aktivitas> | aktivitas>
K | <diisi dengan | <diisi dengan <diisi <diisi
aktivitas pada | Pl aktivitas dengan dengan
pada strategi
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strategi tahap | tahap target Pl | realisasi
knowledge> knowledge> aktivitas> | aktivitas>
A | <diisi dengan | <diisi dengan | <diisi <diisi
aktivitas pada | PI aktivitas dengan dengan
strategi tahap pada strategi target Pl | realisasi
ability> tahap ability> | aktivitas> | aktivitas>
R | <diisi dengan | <diisi dengan | <diisi <diisi
aktivitas pada | PI aktivitas dengan dengan
strategi tahap pada strategi target Pl | realisasi
reinforcement> | tahap aktivitas> | aktivitas>

reinforcement>




BAB V
IMPLEMENTASI

Pada bab ini akan dipaparkan mengenai hasil
implementasi dari perancangan pada bab sebelumnya. Pada
bagian ini akan dipaparkan mengenai hasil wawancara dan
penjelasan tentang kondisi eksisting sekolah.

5.1 Hasil Wawancara

Wawancara dilakukan untuk menggali informasi secara
langsung kepada pihak-pihak sekolah yang terkait dengan
penerapan Yukblajar di SMP Negeri 1 Kediri. Narasumber yang
dibutuhkan pada wawancara adalah seseorang yang menempati
posisi sebagai manajemen sekolah, guru, dan operator TI.
Rincian wawancara kepada ketiga narasumber tersebut dapat
diketahui sebagai berikut:

5.1.1 Hasil Wawancara dengan Manajemen Sekolah

Pada bab 4 mengenai perancangan, terdapat kebutuhan
untuk melakukan penggalian data terkait awareness, desire,
knowledge, ability, dan reinforcement dimana data tersebut
dapat digali dengan melakukan wawancara kepada manajemen
sekolah. Berikut rincian narasumber wawancara selaku
manajemen sekolah.

Tabel 5.1 Informasi Umum Wawancara dengan Manajemen Sekolah
Nama Sri Urifah, S.Kom., S.Pd.

Wakil Kepala Sekolah  Urusan
Kurikulum

Tanggal 23 Maret 2018

Waktu 08.00 — 08.30 WIB

Ruang Wakil Kepala Sekolah

SMP Negeri 1 Kediri

Jabatan

Tempat

Hasil selengkapnya mengenai pertanyaan dan jawaban
wawancara dengan manajemen sekolah dapat dilihat pada
LAMPIRAN C.
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5.1.2 Hasil Wawancara dengan Guru

Selanjutnya, tugas akhir ini membutuhkan data
awareness yang digali dengan melakukan wawancara kepada
perwakilan guru sekolah. Berikut merupakan rincian
narasumber wawancara selaku perwakian guru SMP Negeri 1
Kediri.

Tabel 5.2 Informasi Umum Wawancara dengan Guru
Dra. Dewi Muanifah Ganefosari,
M.Pd.

Jabatan Guru Mata Pelajaran Bahasa Inggris
Tanggal 23 Maret 2018

Waktu 08.40-09.10 WIB

Ruang Guru

SMP Negeri 1 Kediri

Nama

Tempat

Hasil pertanyaan dan jawaban secara lengkap dapat
dilihat pada LAMPIRAN C.

5.1.3 Hasil Wawancara dengan Operator Tl

Kemudian, ada pula kebutuhan data/ informasi yang
digali dengan melakukan wawancara kepada operator TI
sekolah. Data/ informasi tersebut berkaitan dengan tahapan
knowledge pada ADKAR. Berikut merupakan rincian
narasumber selaku operator T1 sekolah.

Tabel 5.3 Informasi Umum Wawancara dengan Operator T1 Sekolah
Nama Dennis Irwan Syah

Jabatan Teknisi dan Tenaga Laboran

Tanggal 23 Maret 2018

Waktu 10.00 — 10.30 WIB

Laboratorium TIK 2

SMP Negeri 1 Kediri

Tempat

Hasil wawancara selengkapnya dapat dilihat pada
LAMPIRAN C.
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5.2 Kondisi Eksisting SMP Negeri 1 Kediri

Berdasarkan hasil wawancara pada LAMPIRAN C,
akan didapatkan poin rekapitulasi data/ informasi mengenai
kondisi eksisting SMP Negeri 1 Kediri yang dibutuhkan penulis
untuk kemudian dijadikan acuan dalam membuat strategi
manajemen perubahan penerapan Yukblajar. Data/ informasi
kondisi eksisting tersebut digali berdasarkan tahapan pada
ADKAR. Berikut ini merupakan rekapitulasi data/ informasi
kondisi eksisting tersebut berdasarkan tahapan awareness,
desire, knowledge, ability, dan reinforcement.

5.2.1 Communication

Pada LAMPIRAN C, berikut merupakan hal-hal yang
penting dalam aktivitas communication di sekolah.

1. Media yang digunakan dalam menyampaikan pesan
yang bertujuan untuk menciptakan kesadaran civitas
akademik sekolah untuk berubah dapat berupa:

e penyampaian pada media sosial yaitu whatsapp

dan SMS,

e sosialisasi Yukblajar pada rapat,

e surat edaran,

e website,

e penyampaian secara langsung
Berdasarkan uraian diatas yang didapatkan dari hasil
wawancara, penulis menyusun prioritas media yang
digunakan untuk menciptakan kesadaran civitas
akademik untuk berubah menggunakan Yukblajar
adalah sebagai berikut:

1. Sosialisasi Yukblajar pada saat rapat guru

2. Penyampaian secara langsung

3. Menggunakan whatsapp untuk broadcast pesan

4. Mengirimkan pesan text melalui SMS bagi

guru yang tidak memiliki whatsapp
Menyebarkan surat edaran
Mempublikasi pesan melalui website

SRl
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Dalam menyampaikan pesan kesadaran agar civitas
akademik berubah untuk menggunakan Yukblajar,
tentunya dibutuhkan sosok yang berpengaruh dalam
menyampaikan pesan secara efektif. Berdasarkan hasil
wawancara, kepala sekolah dinilai sebagai sosok yang
tepat dibandingkan komite sekolah dalam membangun
kesadaran civitas akademik untuk berubah. Hal ini
dikarenakan kepala sekolah menyampaikan informasi
berkonteks terkait aktivitas belajar mengajar termasuk
penggunaan sistem pembelajaran digital oleh guru di
kelas. Selain itu, komite sekolah cenderung menyetujui
kebijakan yang diambil manajemen sekolah.

2. Dalam memperkuat manajemen perubahan tentunya
terdapat aktivitas untuk menyampaikan apresiasi atau
teguran. Saat ini belum ada aktivitas untuk memberikan
apresiasi secara langsung kepada guru. Namun,
aktivitas memberikan teguran dilakukan oleh kepala
sekolah langsung kepada guru yang bersangkutan.

5.2.2 Sponsor roadmap

Aktivitas sponsor roadmap merupakan hal yang
penting untuk mengetahui keterlibatan sponsor perubahan
dalam pelaksanaan penerapan Yukblajar.

1. Sponsor roadmap

Dari hasil wawancara, komite sekolah sejauh ini belum

pernah mendorong keinginan civitas akademik untuk

menggunakan sistem pembelajaran digital tertentu.

Selain itu, komite cenderung menyetujui terhadap

sistem pembelajaran yang diterapkan sekolah.

Sehingga untuk mendorong Kkeiikutsertaan civitas

akademik dalam berubah menggunakan Yukblajar

kurang sesuai jika melibatkan komite sekolah.

5.2.3 Coaching

Pada tahap knowledge, terdapat aktivitas training dan
coaching.
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Penyampaian pesan kesadaran untuk berubah yang
ditujukan kepada civitas akademik sebaiknya bersifat
anjuran di tahap awal penerapan Yukblajar. Hal ini
berdasarkan pengalaman sekolah dalam menerapkan
sistem pembelajaran digital yang bernama Edmodo di
kelas. Pada awal penggunaan Edmodo, guru dianjurkan
menggunakan aplikasi tersebut. Namun, seiring
berjalannya waktu sebagian besar guru menggunakan
Edmodo karena dorongan dan motivasi rekan sesama
guru, kepala sekolah, dan keinginan pribadi. Sama hal
nya dengan Yukblajar, pada tahap awal penerapan lebih
baik berupa anjuran untuk menggunakan Yukblajar.
Dalam menggerakkan keikutsertaan guru untuk
menggunakan  Yukblajar, sosialisasi merupakan
pembinaan yang paling efektif. Sosialisasi bertujuan
untuk mengenalkan apa itu Yukblajar dan bagaimana
Yukblajar membantu guru-guru dalam kegiatan belajar
mengajar.

Jika terjadi penolakan dari civitas akademik dalam
menggunakan sistem pembelajaran digital, maka
manajemen sekolah menetapkan kebijakan
pelaksanaan ujian berbasis komputer. Sehingga mau
tidak mau guru harus mempersiapkan soal ujian yang
diunggah ke sistem. Hal ini dapat menjadi contoh
alternatif cara untuk mengakomodir penolakan
penggunaan Yukblajar di kalangan guru.

5.2.4 Training

Pada tahap ability, aktivitas manajemen perubahan

organisasi meliputi training dan coaching.

1.

Menurut manajemen sekolah, semua guru dapat
menjadi motor penggerak penggunaan Yukblajar.
Tentunya guru tersebut harus mampu mengoperasikan
komputer/ laptop dan terbiasa mengakses internet
untuk mencari bahan ajar. Di SMP Negeri 1 Kediri,
setiap guru telah memiliki kemampuan dasar tersebut
akibat adanya kebijakan pelaksanaan Penilaian Akhir
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Semester yang harus dilakukan menggunakan sistem E-
Learning sekolah. Setiap guru mata pelajaran apapun
dapat dipilih untuk dilatih Yukblajar.

Pada kasus penerapan Yukblajar, perwakilan guru di
tiap mata pelajaran dipilih untuk menjadi motor
penggerak.

Pembinaan yang tepat untuk melakukan transfer ilmu
cara menggunakan Yukblajar yang tepat adalah dengan
melakukan workshop kurang lebih selama 2 hari.
Selain itu, sesama guru dapat melakukan tutor sebaya
jika terdapat kesulitan.

5.2.5 Resistance management

Pada tahapa reinforcement, terdapat aktivitas

manajemen  perubahan organisasi yang terdiri  dari
communication, sponsor roadmap, dan coaching.

1. Proses pemantauan pengajaran adalah dengan melalui

PKG (Penilaian Kinerja Guru) dimana terdapat guru
yang dipilih menjadi assessor untuk menilai rekan
gurunya di kelompok mata pelajaran sama. Penilaian
berbasis perspektif guru sehingga dapat dikatakan
bersifat subjektif. Sejauh ini belum ada penilaian yang
bersifat objektif berdasarkan data yang terukur.
melibatkan komite sekolah.

Hasil yang paling penting dalam penguatan manajemen
perubahan adalah dengan adanya penilaian dan
pengevaluasian penggunaan sistem pembelajaran
digital dalam menunjang kegiatan belajar mengajar.
Saat ini sekolah belum pernah menilai dan
mengevaluasi seberapa sistem pembelajaran digital
mampu mendukung KBM.

Berdasarkan paparan informasi kondisi eksisting pada SMP
Negeri 1 Kediri di atas, berikut ini merupakan rekapitulasi
kondisi eksisting pada masing-masing tahap ADKAR.
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Tabel 5.4 Poin-Poin Hasil Wawancara

Poin Hasil Wawancara

Communication

Pada siklus pertama manajemen perubahan, seluruh guru dan
tendik menjadi audiens untuk menerima pesan perubahan.

Kepala sekolah merupakan sosok yang ideal dalam
menyampaikan pesan perubahan.

Media yang dapat digunakan untuk menyampaimpaikan pesan di
sekolah:

1. Sosialisasi pada saat rapat guru

2. Penyampaian secara langsung

3. Menggunakan whatsapp untuk broadcast pesan

4. Mengirimkan pesan text melalui SMS bagi guru yang tidak
memiliki whatsapp

5. Menyebarkan surat edaran

6. Mempublikasi pesan melalui website.

Mekanisme komunikasi 2 arah dapat terbentuk melaui penyisipan
sesi tanya jawab pada rapat dan forum pada grup whatsapp.

Sponsor roadmap

Kepala sekolah merupakan sponsor utama dalam perubahan
penerapan Yukblajar.

Penyampaian kebijakan penerapan Yukblajar sebaiknya dilakukan
berupa anjuran untuk menggunakan pada saat KBM.

Inisiatif yang dapat dilakukan untuk mendorong keinginan guru
untuk berpartisipasi menggunakan Yukblajar adalah dengan
melakukan sosialisasi yang diarahkan dari kepala sekolah.

Peran dan tanggung jawab kepala sekolah selaku sponsor
perubahan dapat dipaparkan melalui kick off meeting dan
penandatanganan perjanjian kerjasama .

Kepala sekolah membentuk tim untuk mengawal perubahan yang
terdiri dari kepala sekolah, wakil kepala sekolah bagian
kurikulum, perwakilan proktor, dan operator TI.

Coaching

Harapan manajemen sekolah adalah guru mampu menggunakan
Yukblajar pada KBM dan seluruh pengajarannya terpantau.

Harapan guru sistem pembelajaran digital mampu mempermudah
guru dalam melaksanakan tugas nya dalam kegiatan belajar
mengajar. Guru berharap sistem tersebut praktis dan menghemat
biaya.

Di Kota Kediri, penyusunan RPP dilakukan melalui MGMP
(Musyawarah Guru Mata Pelajaran). Bahan materi ajar dalam RPP
didapatkan dari acuan RPP hasil MGPM. Media yang digunakan
untuk menyusun RPP adalah secara offline.

Aktivitas belajar mengajar di kelas dilakukan secara tatap muka
dimana guru menerangkan materi dan siswa menyimak materi
yang diajarkan guru. Media yang digunakan dalam Kkegiatan
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belajar mengajar dapat meliputi video yang diunduh dari Youtube,
media flash player, PPT, Edmodo, dll.

Aktivitas pada penilaian adalah untuk mengukur kemampuan
siswa melalui tugas dan ujian. Ujian yang ada meliputi ulangan
harian, UTS, dan Penilaian Akhir Semester. Media yang
digunakan dapat secara otomatis maupun manual. Otomatis
merupakan penilaian bagi ujian yang ada pada Edmodo atau CBT
E-Learning. Manual dilakukan bagi ujian diluar penggunaan
sistem pembelajaran digital.

Pembimbingan diluar kelas hanya dilakukan kepada siswa yang
mengikuti lomba saja. Belum ada pembimbingan yang khusus
memantau aktivitas siswa di luar jam pelajaran. Pembimbingan
untuk lomba dilakukan dengan cara tatap muka di luar jam kelas
yang bertempat di sekolah.

Untuk melatih guru melakukan perubahan: menyampaikan
perubahan melalui sosialisasi rapat dan melakukan workshop.

Upaya untuk mengatasi penolakan perubahan guru adalah dengan
adanya kebijakan ujian berbasis komputer.

Training

Kemampuan dasar yang harus dimiliki guru adalah mampu
mengoperasikan komputer/ laptop dan terbiasa mengakses internet
untuk mencari materi ajar.

Belum ada proses identifikasi kesenjangan kemampuan yang
dimiliki guru saat ini dengan kemampuan yang dibutuhkan.

Prosedur Tl yang dimiliki berupa: Prosedur peminjaman LCD,
prosedur peminjaman lab, dan prosedur pengembalian HP, dan
prosedur peminjaman laptop.

Keterjangkauan internet hanya di bagian-bagian tempat saja.
Ketika siswa diharuskan mengakses internet maka menggunakan
koneksi pribadi.

Pelatihan yang efektif adalah berbentuk workshop sehingga guru
mampu bertanya dengan rekan sebayanya.

Resistance management

Manajemen sekolah belum mengidentifikasi kemungkinan
penolakan perubahan yang akan muncul. Namun inisiatif
manajemen sekolah ketika terjadi penolakan adalah dengan
memaksa guru menggunakan aplikasi untuk ujian.

Manajemen sekolah belum mampu mengidentifikasi sumber
penolakan perubahan

Pemantauan kinerja guru dalam pengajaran menggunakan sistem
PKG yang dinilai berdasarkan penilaian guru assessor (subjektif).

Belum ada aktivitas dari sekolah untuk mengevaluasi penggunaan
sistem pembelajaran digital dalam mendukung KBM.

Belum ada pendekatan untuk memperkuat perubahan yang
dilakukan manajemen sekolah.




BAB VI
HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini akan diuraikan mengenai pengolahan
informasi kondisi eksisting menjadi strategi manajemen
perubahan, roadmap strategi, dan hasil implementasi roadmap
strategi tersebut pada SMP Negeri 1 Kediri.

6.1 Penyusunan Strategi Manajemen Perubahan

Berdasarkan informasi kondisi sekolah saat ini yang
telah digali dan disajikan pada Bab V, maka langkah
selanjutnya penulis mengolah informasi tersebut untuk
menghasilkan strategi manajemen perubahan.

Pada tahap ini, penulis memetakan aktivitas yang terdiri
dari current state, transition state, dan future state. Current
state merupakan kondisi sekolah saat ini yang didapatkan dari
hasil wawancara dan daapat dilihat pada Bab V. Sedangkan
future state merupakan kondisi masa mendatang di tiap tahapan
ADKAR vyang telah dijelaskan pada Bab Il. Kemudian dari
current state menuju future state terdapat transition state yang
merupakan proses analisis untuk kemudian menghasilkan
strategi manajemen perubahan yang tepat dilakukan di SMP
Negeri 1 Kediri.

Dalam pembentukan strategi manajemen perubahan
pada transition state, penulis mempertimbangkan kondisi
sekolah saat ini pada current state dan tujuan perubahan di tiap
tahap ADKAR pada future state. Setelah terbentuk strategi
kemudian diturunkan menjadi aktivitas manajemen perubahan
di tiap tahapan ADKAR. Penurunan strategi menjadi aktivitas
menggunakan metode CSF analysis dimana penurunan tersebut
diikuti dengan penentuan keberhasilan strategi manajemen
perubahan yang direpresentasikan dengan key performance
indicator.

Berikut merupakan hasil langkah-langkah penyusunan
strategi manajemen perubahan:
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6.1.1 Pembentukan Strategi Manajemen Perubahan

Pembentukan strategi manajemen perubahan terdiri
dari 3 langkah yaitu identifikasi current state, menentukan
future state, dan menganalisis transition state.

6.1.1.1 Mengidentifikasi Current state

Current state diambil dari hasil wawancara yang
kemudian dijadikan sumber informasi kondisi sekolah saat ini.
Penyajian hasil wawancara yang telah dilakukan dapat dilihat
pada Tabel 5.4 mengenai poin-poin hasil wawancara.
Kemudian pada tabel tersebut menjadi landasan current state
pada bagian ini. Pada setiap poin-poin hasil wawancara
diberikan kode informasi yang unik untuk memudahkan
pengacuan justifikasi pembentukan strategi pada langkah
transition state. Penjelasan mengenai pemberian kode
informasi pada tiap aktivitas manajemen perubahan ADKAR
dapat dilihat pada Tabel 4.3. Pada Tabel 6.1 berikut menyajikan
informasi mengenai current state hasil transformasi dari Tabel
5.4 yang diberikan kode informasi.

Tabel 6.1 Current state pada Sekolah beserta Kode Informasinya

Current state Kode .
Informasi
Pada siklus pertama manajemen
perubahan, seluruh guru dan tendik col

menjadi audiens untuk menerima
pesan perubahan.

Kepala sekolah merupakan sosok
yang ideal dalam menyampaikan Co02
pesan perubahan.

Media yang dapat digunakan untuk
menyampaimpaikan ~ pesan  di
sekolah: Co3
1. Sosialisasi pada saat rapat guru
2. Penyampaian secara langsung

Communication
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3. Menggunakan whatsapp untuk
broadcast pesan

4. Mengirimkan pesan text melalui
SMS bagi guru yang tidak memiliki
whatsapp

5. Menyebarkan surat edaran

6. Mempublikasi pesan melalui
website.

Mekanisme komunikasi 2 arah dapat
terbentuk melaui penyisipan sesi
tanya jawab pada rapat dan forum
pada grup whatsapp.

Co4

Sponsor roadmap

Kepala sekolah merupakan sponsor
utama dalam perubahan penerapan
Yukblajar.

S01

Penyampaian kebijakan penerapan
Yukblajar  sebaiknya dilakukan
berupa anjuran untuk menggunakan
pada saat KBM.

S02

Inisiatif yang dapat dilakukan untuk
mendorong keinginan guru untuk
berpartisipasi menggunakan
Yukblajar adalah dengan melakukan
sosialisasi yang diarahkan dari
kepala sekolah.

S03

Peran dan tanggung jawab kepala
sekolah selaku sponsor perubahan
dapat dipaparkan melalui kick off
meeting dan  penandatanganan
perjanjian kerjasama .

S04

Kepala sekolah membentuk tim
untuk mengawal perubahan yang
terdiri dari kepala sekolah, wakil
kepala sekolah bagian kurikulum,
perwakilan proktor, dan operator TI.

S05
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Coaching

Harapan manajemen sekolah adalah
guru mampu menggunakan
Yukblajar pada KBM dan seluruh
pengajarannya terpantau.

CHO1

Harapan guru sistem pembelajaran
digital mampu mempermudah guru
dalam melaksanakan tugas nya
dalam kegiatan belajar mengajar.
Guru berharap sistem tersebut
praktis dan menghemat biaya.

CHO02

Di Kota Kediri, penyusunan RPP
dilakukan melalui MGMP
(Musyawarah Guru Mata Pelajaran).
Bahan materi ajar dalam RPP
didapatkan dari acuan RPP hasil
MGPM. Media yang digunakan
untuk menyusun RPP adalah secara
offline.

CHO3

Aktivitas belajar mengajar di kelas
dilakukan secara tatap muka dimana
guru menerangkan materi dan siswa
menyimak materi yang diajarkan
guru. Media yang digunakan dalam
kegiatan belajar mengajar dapat
meliputi video yang diunduh dari
Youtube, media flash player, PPT,
Edmodo, dll.

CHO04

Aktivitas pada penilaian adalah
untuk mengukur kemampuan siswa
melalui tugas dan ujian. Ujian yang
ada meliputi ulangan harian, UTS,
dan Penilaian Akhir Semester.
Media yang digunakan dapat secara
otomatis maupun manual. Otomatis
merupakan penilaian bagi ujian yang
ada pada Edmodo atau CBT E-
Learning. Manual dilakukan bagi

CHO05
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ujian diluar penggunaan sistem
pembelajaran digital.

Pembimbingan diluar kelas hanya
dilakukan kepada siswa yang
mengikuti lomba saja. Belum ada
pembimbingan yang khusus
memantau aktivitas siswa di luar jam
pelajaran. Pembimbingan untuk
lomba dilakukan dengan cara tatap
muka di luar jam kelas yang
bertempat di sekolah.

CHO6

Untuk melatih guru melakukan
perubahan: menyampaikan
perubahan melalui sosialisasi rapat
dan melakukan workshop. Belum
ada aktivitas pendampingan hingga
ke kelas.

CHO7

Upaya untuk mengatasi penolakan
perubahan guru adalah dengan
adanya kebijakan ujian berbasis
komputer.

CHO8

Training

Kemampuan dasar yang harus
dimiliki guru adalah  mampu
mengoperasikan komputer/ laptop
dan terbiasa mengakses internet
untuk mencari materi ajar.

T01

Belum ada proses identifikasi
kesenjangan  kemampuan  yang
dimiliki guru saat ini dengan
kemampuan yang dibutuhkan.

T02

Prosedur Tl yang dimiliki berupa:
Prosedur peminjaman LCD,
prosedur peminjaman lab, dan
prosedur pengembalian HP, dan
prosedur peminjaman laptop.

T03

Keterjangkauan internet hanya di
bagian-bagian tempat saja. Ketika

TO4
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siswa diharuskan mengakses internet
maka menggunakan koneksi pribadi.
Pelatinan yang efektif adalah
berbentuk workshop sehingga guru
mampu bertanya dengan rekan
sebayanya.

Manajemen sekolah belum
mengidentifikasi kemungkinan
penolakan perubahan yang akan
muncul. Namun inisiatif manajemen RO1
sekolah ketika terjadi penolakan
adalah dengan memaksa guru
menggunakan aplikasi untuk ujian.
Manajemen sekolah belum mampu
mengidentifikasi sumber penolakan RO2
perubahan

Pemantauan Kkinerja guru dalam
pengajaran menggunakan sistem
PKG vyang dinilai berdasarkan
penilaian guru assessor (subjektif).
Belum ada aktivitas dari sekolah
untuk mengevaluasi penggunaan
sistem pembelajaran digital dalam
mendukung KBM.

Belum ada pendekatan untuk
memperkuat ~ perubahan  yang RO5
dilakukan manajemen sekolah.

T05

RO3

Resistance management

RO4

6.1.1.2 Menentukan Future state

Future state diambil dari faktor yang mempengaruhi
kesuksesan tiap tahap Prosci ADKAR. Penjelasan mengenai hal
tersebut dapat dilihat pada Bab Il di bagian 2.5.3 Faktor yang
Mempengaruhi Kesuksesan Tiap Tahap Prosci ADKAR. Tiap
faktor di masing-masing tahap ADKAR memiliki solusi
ketercapaian yang berbeda-beda. Bagian ini mengambil dari
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solusi di tiap faktor tersebut untuk dijadikan landasan
penentuan future state. Kemudian tiap poin-poin future state di
masing-masing tahap ADKAR diberikan kode informasi yang
unik untuk mempermudah pengacuan justifikasi pembentukan
strategi pada langkah transition state. Berikut merupakan Tabel
6.2 yang merupakan representasi future state pada masing-
masing tahap ADKAR beserta kode informasinya.

Tabel 6.2 Future state Perubahan yang Diharapkan

Tahap Kode
ADKAR Future state Informasi
Memastikan individu terbuka pada
. - F.A01
perubahan di kondisi masa depan
Penyampaian komunikasi
I perubahan yang matang dan sesuai F.A02
o rencana
e Adanya sosok yang kredibel dalam
S . F.A03
5: menyampaikan pesan perubahan
Penyampaian pesan perubahan
. F.A04
secara jelas
Terdapat penyampaian mengenai
F.A05
alasan untuk berubah
Penyampaian dampak melakukan
perubahan atau konsekuensi jika F.DO1
tidak berubah
Terciptanya budaya organisasi
) . F.D02
@ manajemen perubahan yang baik
@ Pemilihan individu yang siap
o melakukan perubahan dilihat dari F.DO3
kondisi personalnya
Adanya orang yang mampu
memotivasi individu organisasi F.D04
untuk berubah
= o Pembimbingan individu agar
2 13 memiliki pengetahuan dasar F.K01
* = | melakukan perubahan
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Pembimbingan individu agar
memiliki kapasitas dan kapabilitas
sesuai dengan kebutuhan
melaksanakan perubahan
Ketersediaan sumber daya edukasi
dan pelatihan yang memadai
Penyediaan fasilitas untuk
mengakses kembali pengetahuan F.K04
perubahan

Pendampingan individu selama
melakukan perubahan

Memastikan individu mengerjakan
sesuai dengan kemampuan fisiknya
Pemantauan hasil kerja individu F.AB03
Pemantauan kemampuan individu
selama kurun waktu yang F.AB0O4
ditentukan

Memastikan ketersediaan sumber
daya selama pelaksanaan F.ABO5
perubahan

Pemberian penghargaan/
pengakuan atas pencapaian F.RO1
individu

Pemberian penghargaan/
pengakuan yang berarti
Terdapat pemantauan dan
pengawasan keberlangsungan F.RO3
perubahan

Pelaksanaan pengukuran Kinerja
dan evaluasi

F.K02

F.K03

F.ABO1

F.AB02

Ability

F.RO2

Reinforcement

F.RO4

6.1.1.3 Menganalisis Transition state

Pada langkah ini, strategi manajemen perubahan akan
dibentuk berdasarkan landasan current state dan future state
yang telah ditentukan pada langkah sebelumnya. Dengan
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berlandaskan 2 hal tersebut diharapkan strategi manajemen
perubahan yang muncul benar-benar dapat dieksekusi sehingga
mampu memberikan manfaat agar perubahan dapat berjalan
sesuai harapan. Berikut merupakan strategi-strategi manajemen
perubahan yang terbentuk dari poin-poin current state dan
future state.

Awareness of the need of change

Tahap awareness bertujuan untuk membangun
kesadaran terkait pentingnya kebutuhan untuk berubah.
Kesadaran ini harus dimiliki oleh civitas akademik yang terlibat
dalam proyek penerapan Yukblajar di SMP Negeri 1 Kediri.
Dalam membangun kesadaran untuk berubah terdapat aktivitas-
aktivitas manajemen perubahan yang dihasilkan dari faktor
kondisi future state dan berdasarkan pada kondisi current state.
Pada tahap ini terdapat 4 aktivitas yang dihasilkan, yaitu:
menandatangani perjanjian kerjasama, membentuk tim inti
manajemen perubahan, mengadakan sosialisasi pada rapat guru,
dan membentuk forum pada grup whatsapp guru motor
perubahan. Berikut merupakan pemaparan justifikasi dari tiap
aktivitas pada tahap awareness.

1. Mendapatkan komitmen dari manajemen sekolah terkait
perubahan

Komitmen merupakan hal yang sangat penting untuk
dilakukan di awal manajemen perubahan. Pada sebuah
organisasi komitmen awal harus dibangun di kalangan
pimpinan organisasi. Begitu pula pada sekolah yang
dipimpin oleh kepala sekolah. Pada strategi ini bertujuan
untuk menarik komitmen dari manejemen sekolah.
Manajemen sekolah dapat berarti kepala sekolah atau
pihak manajemen yang mengelola manajemen perubahan.

Berdasarkan current state SO1, kepala sekolah dinilai
sebagai sponsor utama perubahan sehingga penarikan
komitmen kepala sekolah merupakan hal yang sangat
penting dalam manajemen perubahan.
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Dengan adanya komitmen oleh kepala sekolah sebagai
sponsor utama perubahan maka dapat menjadi acuan
bahwa manajemen sekolah terbuka pada perubahan dan
berorientasi kepada masa depan yang lebih baik ketika
perubahan sukses diterapkan. Hal ini bersesuaian dengan
kondisi future state F.AO0L. Di samping itu, ketika kepala
sekolah sepakat untuk menerapkan perubahan yang
ditandai dengan kesepakatan komitmen maka dengan kata
lain kepala sekolah merupakan sosok kredibel untuk
bertanggung jawab atas perubahan yang akan diterapkan di
sekolah termasuk menyampaikan pesan perubahan kepada
civitas akademik sekolah. Hal ini bersesuaian dengan
kondisi future state pada poin F.AQ3.

Dalam menarik komitmen manajemen sekolah, tidak
hanya dilakukan oleh kepala sekolah namun kepala
sekolah juga membutuhkan kerjasama. Hal ini sesuai
dengan current state S05 yang menyatakan bahwa kepala
sekolah membutuhkan kerjasama dengan personel lain
untuk mendukung terlaksananya perubahan pada civitas
akademik. Sehingga komitmen manajemen tidak hanya
didukung oleh kepala sekolah namun juga anggota
manajemen sekolah lain. Dengan demikian anggota
manajemen sekolah lain dapat merasa ikut sadar pula akan
pentingnya perubahan. Hal ini bersesuaian dengan rasa
keterbukaan mereka terhadap perubahan yaitu kondisi
future state F.AOL.

Mengoptimalkan penggunaan media komunikasi untuk
menyampaikan pesan perubahan

Aktor manajemen perubahan yang sangat mempengaruhi
keberhasilan manajemen perubahan adalah guru. Hal ini
dikarenakan guru merupakan frontline employee terhadap
penerapan perubahan. Sehingga pada tahap awareness
butuh kesadaran dari guru untuk melakukan perubahan.
Meskipun pada tahap awal hanya berbentuk pilot proyek
yang menggunakan 10 guru motor perubahan, namun
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tujuan besar dari proyek ini seluruh guru dapat
menggunakan Yukblajar. Oleh karena itu, pada strategi ini
memiliki tujuan untuk menyebarluaskan informasi untuk
menyadarkan guru terhadap penerapan perubahan dengan
mengoptimalkan media komunikasi.

Berdasarkan data current state CO3 diketahui bahwa
sekolah memiliki media komunikasi untuk menyampaikan
pesan kepada civitas akademik. Penyampaian pesan
komunikasi akan efektif dan efisien jika menggunakan
media yang tepat sehingga dibutuhkan pengoptimalan
media komunikasi untuk membantu penyampaian pesan
perubahan secara tepat. Pada strategi ini akan terbentuk
aktivitas-aktivitas menyampaikan pesan perubahan dalam
beberapa media yang disesuaikan dengan kondisi sekolah.

Adanya penyampaian pesan perubahan dengan
memanfaatkan media komunikasi yang tepat dapat
mendukung kondisi future state pada tahap awareness
karena dapat membuka wawasan guru dan tenaga pendidik
terhadap perubahan serta berorientasi pada masa depan
yang lebih baik (F.A01), dapat menyalurkan informasi
perubahan yang matang dan sesuai rencana (F.A02), dapat
menyampaikan pesan perubahan secara jelas dan
meminimalisir kesalahpahaman (F.A04), dan dapat
menyampaikan alasan untuk berubah serta konsekuensi
jika tidak berubaah (F.A05).

Desire to participate and support the change

Pada tahap desire, individu organisasi harus memiliki
motivasi atau rasa keinginan untuk berpartisipasi dalam
perubahan. Meskipun terdapat banyak orang yang telah sadar
akan pentingnya kebutuhan untuk berubah namun belum tentu
mereka menemukan keinginan pribadi untuk memulai. Tahap
desire sangat bergantung pada konsep individual karena
motivasi tiap individu untuk berubah sangat berbeda-beda.
Berikut ini merupakan pemaparan dan justifikasi dari tiap
strategi yang ada pada tahap desire.
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1.

Memotivasi guru motor perubahan terkait penerapan
perubahan

Motivasi sangatlah penting untuk mendorong rasa
partisipasi dari guru motor perubahan. Motivasi diberikan
oleh kepada orang yang kredibel untuk menyampaikan
pesan perubahan. Berdasarkan C02, orang yang kredibel
untuk menyampaikan pesan adalah kepala sekolah selaku
manajemen sekolah. Sehingga strategi ini berfungsi untuk
memotivasi guru yang akan dilakukan oleh kepala sekolah
atau tim inti manajemen perubahan kepada guru motor
perubahan. Pemilihan kesepuluh guru motor perubahan
memang dilakukan pada aktivitas manajemen proyek.
Namun belum ada aktivitas yang memastikan apakah
kesepuluh guru tersebut memiliki keinginan untuk
menerapkan perubahan. Sehingga dibentuklah strategi
untuk memotivasi guna menciptakan rasa partisipatis dari
guru motor perubahan. Tujuan dari strategi ini berfokus
pada pemberian motivasi untuk guru motor perubahan.

Munculnya aktivitas ini sebagai bentuk kondisi future state
F.D04 yang menyatakan bahwa terdapat orang yang
mampu memotivasi individu organisasi untuk melakukan
perubahan. Berkaitan dengan kondisi tersebut, maka
penyampaian motivasi dilakukan oleh kepala sekolah
selaku orang yang ideal dalam menyampaikan pesan
perubahan sekaligus sponsor utama perubahan.

Penyampaian motivasi dilakukan menggunakan media
komunikasi yang tepat sehingga perlu dipilih media yang
efektif sesuai dengan kondisi current state C03.

Mendapatkan komitmen penerapan Yukblajar dari guru
keseluruhan

Komitmen juga harus didapatkan dari guru sebagai
pemeran utama pada penerapan perubahan. Baik guru
motor perubahan maupun guru Kkeseluruhan harus
berkomitmen untuk menerapkan perubahan. Hal ini untuk
mendukung kesuksesan perubahan dan sebagai langkah
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antisipatif atas aksi penolakan perubahan dari guru. Tujuan
dari strategi ini adalah untuk menarik komitmen dari guru
motor perubahan dan guru keseluruhan.

Berdasarkan current state pada poin ROl menyatakan
bahwa manajemen sekolah belum mengidentifikasi
kemungkinan penolakan perubahan yang akan muncul dan
pada R02 menyatakan bahwa manajemen sekolah belum
mampu mengidentifikasi sumber penolakan perubahan,
maka strategi ini berupaya untuk memunculkan inisiatif
untuk mengatasi jika terdapat penolakan terhadap
perubahan dalam menerapkan Yukblajar di SMP Negeri 1
Kediri.

Dalam mengatasi penolakan perubahan salah satunya
adalah dengan menarik komitmen dari guru selaku pemain
utama yang berperan untuk menerapkan perubahan atau
yang disebut frontline employee. Oleh sebab itu, komitmen
pada guru harus diberikan agar mereka mau untuk
menerapkan perubahan tersebut.

Disamping itu, selama ini, cara yang digunakan
manajemen sekolah dalam menerapkan perubahan agar
guru mau menggunakan sistem pembelajaran digital
tertentu adalah dengan melalui kebijakan ujian berbasis
komputer. Hal ini sesuai dengan current state CHOS.
Namun dengan cara tersebut bersifat memaksa dari
manajemen sekolah ke guru dan bukan dari keinginan
pribadi guru tersebut. Sehingga belum ada aktivitas yang
benar-benar menarik keinginan dari guru itu sendiri untuk
berpartisipasi dalam perubahan.

Dalam menerapkan manajemen perubahan, aktor yang
terlibat adalah guru motor perubahan dan guru keseluruhan
sehingga keduanya harus ditarik komitmen. Penarikan
komitmen disertai dengan pemberian konsekuensi jika
tidak berubah. Hal ini sesuai dengan kondisi future state
F.DO1.

Kemudian, penarikan komitmen kepada guru selain motor
perubahan dapat menjadi langkah antisipasi penolakan
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perubahan yang dilakukan oleh guru motor perubahan. Hal
ini sesuai dengan kondisi future state yang menyatakan
bahwa sekolah memilih guru yang siap melakukan
perubahan dilihat dari segi kondisi personalnya yang
tertera pada poin F.D03. Dengan adanya aktivitas ini dapat
menciptakan tatanan manajemen perubahan yang belum
ada di sekolah dan sesuai dengan kondisi future state
F.DO02.

Knowledge of how to change

Pada tahap knowledge, individu organisasi akan
diberikan pengetahuan tentang bagaimana cara untuk berubah
secara efektif. Sehingga pada bagian ini aktivitas yang
dihasilkan bertujuan untuk meningkatkan kemampuan dan
pengetahuan guru motor perubahan tentang bagaimana
menggunakan Yukblajar pada saat kegiatan belajar mengajar
mereka. Salah satu cara yang efektif dan sesuai dengan tujuan
tahap knowledge adalah adanya pelatihan. Berikut merupakan
penjelasan mengenai strategi pada tahap knowledge beserta
justifikasinya.

1. Mengadakan Pelatihan Langit 1

Tahap knowledge merupakan tahapan yang berfokus pada
pemberian ilmu pengetahuan kepada guru tentang
bagaimana cara untuk melakukan perubahan. Pemberian
ilmu pengetahuan melalui workshop yang dipimpin oleh
instruktur.

Menurut manajemen sekolah pelatihan yang paling efektif
adalah berbentuk workshop. Jika terdapat guru yang
ketinggalan materi maka dapat bertanya dengan rekan
sebayanya. Kondisi tersebut sesuai dengan current state
TO5.

Ketika melaksanakan pelatihan, maka sama halnya sekolah
mengupayakan kapasitas dan kapabilitas guru motor
perubahan dapat sesuai dengan kebutuhan untuk
melakukan perubahan. Sehingga adanya strategi ini
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mendukung kondisi future state F.K03. Dengan adanya
strategi ini juga bertujuan untuk memenuhi kondisi future
state F.KO1 dan F.K02 dimana sekolah melakukan
pembimbingan kepada guru agar memiliki pengetahuan
dasar dan kapasitas serta kapabilitasnya sesuai kebutuhan
untuk melaksanakaan perubahan.

Sebelum melaksanakan pelatihan tentunya terdapat
persiapan yang harus dilakukan untuk memastikan semua
sumber daya dapat tersedia pada saat transfer ilmu
berlangsung. Persiapan yang dilakukan terdiri dari
persiapan guru dan kondisi sekolah. Persiapan guru
menjadi sarana untuk mengidentifikasi kesenjangan
kemampuan yang dimiliki guru untuk berubah (T02). Pada
persiapan kondisi sekolah mendukung kondisi future state
F.K04 vyaitu memastikan Kketersediaan sumber daya
edukasi dan pelatihan yang memadai sesuai dengan
prosedur Tl yang ada di sekolah (T04 dan TO03).

Ability to implement the change on a day-to-day basis
Tahap ability merupakan tahap dimana individu

organisasi mempraktikkan kemampuan dan pengetahuan yang
telah mereka dapatkan di tahap knowledge pada aktivitas sehari-
hari. Namun pada kenyataannya, individu yang telah memiliki
kemampuan dan pengetahuan belum tentu mampu
menempatkan apa yang telah mereka dapatkan pada tahap
knowledge di praktik kegiatan sehari-hari. Sehingga dibutuhkan
cara agar individu dapat menerapkan perubahan pada kegiatan
sehari-hari mereka. Pada proyek ini, guru motor perubahan
yang mengikuti Pelatihan Langit 1 akan mempraktikkan
pengajaran materi dengan Yukblajar di kelas. Aktivitas yang
dihasilkan pada tahap ini berfokus pada penerapan Yukblajar di
kelas. Berikut merupakan penjelasan dan justifikasi strategi di
tahap ini.
1. Menerapkan Yukblajar pada saat kegiatan belajar

mengajar di kelas

Penerapan Yukblajar di kelas sangat penting sebagai kunci

inti dari manajemen perubahan. Tujuan dari strategi ini
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adalah untuk mengawasi bagaimana perubahan diterapkan
dalam kegiatan belajar mengajar di kelas sebagai aksi
kontrol atas manajemen perubahan yang dilakukan. Aksi
kontrol dapat berupa pendampingan guru di kelas. Strategi
ini mendukung kondisi future state F.ABOl yang
menyatakan perlu adanya pendampingan individu selama
melakukan perubahan. Selain itu, dengan adanya strategi
ini bertujuan agar guru dapat mengajarkan materi dengan
Yukblajar sesuai dengan kondisi fisiknya (sesuai dengan
kondisi future state F.AB02).

Pada kondisi current state, strategi ini memang belum
pernah dilakukan oleh sekolah sebagai upaya manajemen
perubahan sehingga strategi ini merupakan hal yang baru
dilakukan pada manajemen perubahan penerapan
Yukblajar.

Meskipun belum ada aktivitas yang dilakukan sekolah
untuk mendampingi guru menerapkan perubahan, namun
aktivitas ini sangat penting dilakukan untuk mengawasi
dan memantau kemampuan guru di dalam menerapkan
perubahan di kelas. Hal ini sesuai dengan kondisi future
state F.AB03 dan F.AB04 yang menyatakan perlunya
pemantauan kemampuan individu.

Reinforcement to keep the change in place

Serangkaian aktivitas perubahan yang telah dilakukan
perlu diperkuat untuk mencegah individu organisasi kembali ke
kebiasaan sebelumnya. Sehingga aktivitas pada tahap ini
berfokus pada bagaimana menciptakan sistem penguatan
perubahan melalui komunikasi dan sistem penghargaan/
pengakuan. Pada reinforcement terdapat 3 aktivitas, yaitu:
merayakan  perubahan, memberikan pengakuan dan
penghargaan bagi guru motor perubahan yang berprogres baik,
dan mengevaluasi hasil penerapan Yukblajar. Berikut
merupakan penjelasan setiap strategi di tahap reinforcement
beserta justifikasinya.
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1. Melakukan pengukuran kinerja ketercapaian kesuksesan
perubahan yang dilakukan oleh manajemen sekolah
Pengukuran kinerja merupakan langkah yang penting pada
tahap reinforcement untuk mengukur keberhasilan dari
penerapan perubahan. Pada strategi ini memiliki tujuan
untuk melaksanakan evaluasi terhadap pelaksanaan
aktivitas manajemen perubahan. Selain itu, pelaksanaan
evaluasi hanya melibatkan kepala sekolah dan tim inti
manajemen perubahan.

Strategi untuk mengevaluasi hasil penerapan perubahan
termasuk ke dalam salah satu kondisi future state yaitu
F.R03 dan FR04. Dengan adanya evaluasi manajemen
perubahan maka keberlangsungan perubahan dibawah
pantauan dan pengawasan sekolah. Hal ini sesuai dengan
kondisi F.R03. Sedangkan, berdasarkan F.R04
pelaksanaan pengukuran kinerja dan evaluasi memang
perlu dilakukan untuk menilai tingkat keberhasilan dari
strategi manajemen perubahan yang dilakukan.

Namun, pada strategi ini menekankan bagaimana
keterlibatan manajemen sekolah selaku aktor yang
berwenang terhadap perubahan (sponsor perubahan) di
dalam tahap penguatan perubahan yaitu pengukuran
kinerja. Strategi ini dilakukan oleh manajemen sekolah
untuk

2. Memperkuat keberlangsungan perubahan di kalangan
civitas akademik sekolah
Penguatan perubahan dilakukan agar guru tidak kembali
kepada kebiasaan sebelumnya. Sehingga perlu adanya
strategi untuk memperkuat keberlangsungan perubahan.
Selain itu, dengan adanya strategi ini juga dapat menjadi
langkah antisipatif untuk penolakan terhadap perubahan.
Strategi ini lebih cenderung melibatkan guru sebagai aktor
utama penerapan perubahan.
Berdasarkan kondisi current state R0O5, sekolah memang
belum memiliki suatu cara atau pendekatan untuk
memperkuat perubahan. Sedangkan berdasarkan kondisi
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future state F.R01, sangat dibutuhkan pemberian apresiasi
dengan memberikan penghargaan/ pengakuan atas
pencapaian dari guru yang memiliki progres yang baik
selama penerapan perubahan berlangsung. Menurut
kondisi future state F.R02, penghargaan atau pengakuan
yang diberikan harus memiliki nilai yang berarti bagi guru
motor perubahan yang akan menerima hal tersebut.

6.1.2 CSF Analysis

Pada langkah selanjutnya, strategi diturunkan menjadi
aktivitas manajemen perubahan. Penurunan strategi menjadi
aktivitas manajemen perubahan menggunakan metode CSF
analysis. Pada metode CSF analysis, setiap strategi manajemen
perubahan yang telah dibentuk akan ditentukan KPI strategi
terlebih dahulu sebagai indikator keberhasilan untuk mencapai
strategi.  Strategi  dijadikan  sebagai  tujuan  untuk
dilaksanakannya manajemen perubahan. Kemudian, setelah
terbentuk KPI strategi maka akan ditentukan inisiatif strategi
atau aktivitas manajemen perubahan yang mampu mendukung
tercapainya indikator keberhasilan strategi yang telah
ditetapkan. Tentunya penentuan aktivitas disesuaikan dengan
kondisi sekolah saat ini dan tetap mengacu kondisi future state.
Berikut merupakan CSF analysis dari setiap strategi manajemen
perubahan yang telah terbentuk.

Awareness

Strategi 1. Mendapatkan komitmen dari manajemen
sekolah terkait perubahan

Komitmen manajemen sekolah merupakan kunci
penting untuk didapatkan pada tahap awal manajemen
perubahan. Sehingga perlu adanya strategi ini agar manajemen
sekolah selaku pihak yang sangat berwenang atas pelaksanaan
perubahan benar-benar konsisten terhadap perubahan yang
akan ia terapkan. Ditambah lagi kepala sekolah merupakan
manajer proyek dan manajer perubahan. CSF analisis bertujuan
untuk mengidentifikasi indikator keberhasilan beserta aktivitas
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yang dapat dilakukan agar strategi ini tercapai. Berikut
merupakan CSF analisis dari strategi ini.

Mendapatkan komitmen dari

manajemen sekolah terkait
perubahan

Diukur dengan Dicapai dengan

RICLCLEUN SV engadakan perjanjian
CWCLS  Kkerjasama dengan kepala
sekolah
- Membentuk tim inti

manajemen perubahan

Gambar 6.1 CSF Analysis Strategi 1

Berdasar Gambar 6.1 diatas, dapat diketahui bahwa
untuk mencapai strategi 1 agar dapat dikatakan berhasil adalah
melalui penghitungan banyaknya bentuk komitmen dari
manajemen sekolah yang terdokumentasikan. Indikator
keberhasilan tersebut dapat dicapai melalui dukungan
pelaksanaan aktivitas yaitu mengadakan perjanjian kerjasama
dengan kepala sekolah dan membentuk tim inti manajemen
perubahan. Justifikasi penentuan aktivitas tersebut dapat dilihat
pada poin 6.1.3.

Tabel 6.3 Target dan Sumber Pengukuran KPI Strategi 1

KPI Strategi Target | Sumber Pengukuran
Jumlah bentuk komitmen Perjanjian  kerjasama
dari manajemen sekolah 1 yang dilakukan dengan
yang terdokumentasikan manajemen sekolah

Strategi 2: Mengoptimalkan  penggunaan  media
komunikasi untuk menyampaikan pesan perubahan

Setelah kesadaran didapatkan dari pihak manajemen
sekolah, maka selanjutnya adalah membangkitkan kesadaran
akan perubahan di kalangan civitas akademik khususnya guru
motor perubahan. Berikut CSF analysis dari strategi 2.
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Mengoptimalkan penggunaan media

komunikasi untuk menyampaikan
pesan perubahan

Diukur dengan Dicapai dengan

RIECLCHE S Viehgadakan sosialisasi

LWL perubahan pada rapat guru
- Membentuk forum pada
grup whatsapp guru motor

perubahan

Gambar 6.2 CSF Analysis Strategi 2

Berdasarkan diatas menunjukkan bahwa strategi 2
dikatakan sukses apabila media komunikasi  untuk
menyampaikan pesan perubahan tersedia pada kegiatan atau
tempat strategi yang bisa digunakan sekolah. Untuk mendukung
KPI tersebut maka terdapat 2 aktivitas yang dapat menunjang
yaitu pelaksanaan sosialisasi perubahan pada saat rapat guru
dan pembentukan forum grup whatsapp untuk guru motor

perubahan.
Tabel 6.4 Target dan Sumber Pengukuran KPI Strategi 2
KPI Strategi Target | Sumber Pengukuran
Jumlah ketersediaan
media komunikasi pada Media komunikasi
. 2 -
kegiatan/ tempat langsung dan tertulis
strategis
Desire

Strategi 3: Memotivasi guru motor perubahan terkait
penerapan perubahan

Motivasi sangat penting diberikan untuk memicu
partisipasi guru motor perubahan dalam menerapkan Yukblajar
di kelas secara keberlanjutan. Meskipun guru motor perubahan
telah terpilih sebagai acuan pilot proyek namun penanaman
motivasi dan keinginan untuk menggunaan Yukblajar tetap
harus diberikan untuk memastikan guru telah melewati fase
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desire dalam manajemen perubahan. Berikut CSF analysis dari
strategi 2.

Memotivasi guru motor

perubahan terkait penerapan
perubahan

Dicapai dengan

Diukur dengan

RUELCLEUN NSV emberikan motivasi

LWCLS  untuk guru motor perubahan
- Menarik komitmen guru
motor perubahan melalui

pernyataan kesepakatan

Gambar 6.3 CSF Analysis Strategi 3

Berdasarkan gambar diatas dapat diketahui untuk
mencapai kesuksesan pada strategi memotivasi guru motor
perubahan terkait perubahan maka indikator keberhasilannya
adalah jumlah guru motor perubahan yang menyatakan
komitmen menerapkan Yukblajar. Pernyataan komitmen dapat
didokumentasikan sebagai alat yang digunakan untuk
menunjukkan bahwa guru motor perubahan memiliki keinginan
dan rasa partisipasi untuk ikut ke dalam perubahan. Agar
indikator keberhasilan tersebut tercapai maka terdapat 2
aktivitas yang dapat dilakukan yaitu memberikan motivasi
kepada guru motor perubahan dan menarik komitmen mereka
ke dalam bentuk pernyataan kesepakatan.

Tabel 6.5 Target dan Sumber Pengukuran KPI Strategi 3
KPI Strategi Target | Sumber Pengukuran

Jumlah  guru  motor
perubahan yang
menyatakan komitmen
merapkan Yukblajar

Pernyataan kesepakatan
10 yang  ditandatangani
guru motor perubahan
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Strategi 4: Mendapatkan komitmen penerapan Yukblajar
dari guru keseluruhan

Pada dasarnya, tujuan besar perubahan ditujukan untuk
diterapkan oleh seluruh guru di SMP Negeri 1 Kediri sehingga
dibentuklah strategi ini untuk ikut melibatkan guru keseluruhan
dalam serangkaian pelaksanaan manajemen perubahan. Berikut
merupakan CSF analysis dari strategi 4.

Mendapatkan komitmen penerapan

Yukblajar dari guru keseluruhan

Diukur dengan Dicapai dengan

Dilakukan

untuk - Menarik komitmen guru
keseluruhan melalui
pernyataan kesepakatan

Gambar 6.4 CSF Analysis Strategi 4
Berdasarkan gambar diatas dapat diketahui bahwa
strategi 4 dikatakan sukses ketika terdapat guru keseluruhan
yang menyatakan berkomitmen untuk menerapkan Yukblajar
pada kegiatan belajar mengajar di kelas. Indikator keberhasilan
ini dapat dicapai melalui pelaksanaan aktivitas penarikan
komitmen guru keseluruhan melalui pernyataan kesepakatan.
Tabel 6.6 Target dan Sumber Pengukuran KPI Strategi 4
KPI Strategi Target | Sumber Pengukuran

Jumlah guru
keseluruhan yang
menyatakan komitmen
menerapkan Yukblajar

Pernyataan kesepakatan
44 yang  ditandatangani
guru keseluruhan

Knowledge
Strategi 5: Mengadakan Pelatihan Langit 1

Setelah guru motor perubahan melalui tahap desire atau
telah memiliki keinginan untuk menerapkan perubahan maka
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selanjutnya mereka harus mengetahui bagaimana cara untuk
berubah. Strategi ini menunjukkan bagaimana guru dapat
mengetahui cara untuk menerapkan Yukblajar pada saat
kegiatan belajar mengajar di kelas.

Mengadakan Pelatihan Langit 1

Diukur dengan Dicapai dengan

Dilakukan
untuk - Mempersiapkan kegiatan

¢ Pelatihan Langit 1
- Melaksanakan Pelatihan

Langit 1

Gambar 6.5 CSF Analysis Strategi 5

Strategi 5 dikatakan berhasil apabila guru motor
perubahan dapat menyusun RPP di sistem Yukblajar yaitu
Trello. Sehingga semakin banyak guru yang mampu
menggunakan Yukblajar maka semakin berhasil strategi ini.
Aktivitas yang menunjang keberhasilan KPI adalah dengan
mempersiapkan dan melaksanakan Pelatihan Langit 1.

Tabel 6.7 Target dan Sumber Pengukuran KPI Strategi 5

KPI Strategi Target | Sumber Pengukuran
Jumlah  guru  motor o Daftar hadir
perubahan yang mampu 3 pelatihan
menyusun RPP di sistem e Form penilaian
Yukblajar kemampuan guru

Ability

Strategi 6: Menerapkan Yukblajar pada saat kegiatan
belajar mengajar di kelas

Setelah guru motor perubahan mengetahui bagaimana
cara untuk berubah maka di tahap ini guru akan menerapkan
perubahan dengan cara menggunakan Yukblajar pada saat
kegiatan belajar mengajar di kelas. Strategi adalah strategi yang
penting karena keberhasilan dari perubahan pada pilot proyek
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manajemen perubahan berada pada strategi ini. CSF analysis
dari strategi ini adalah sebagai berikut.

Menerapkan Yukblajar pada saat

kegiatan belajar mengajar di kelas

Diukur dengan Dicapai dengan

Dilakukan
untuk - Mempersiapkan pengajaran
guru di kelas
- Melakukan pendampingan

guru motor perubahan di
kelas

Gambar 6.6 CSF Analysis Strategi 6

Berdasarkan gambar diatas, strategi 6 dikatakan
berhasil apabila guru motor perubahan dapat menggunakan
Yukblajar pada saat kegiatan belajar mengajar di kelas dan
mampu membuat siswa merasa puas terhadap pengajaran yang
diberikan. Nilai kepuasan yang ditargetkan adalah 4 dari skala
kepuasan 5. Agar KPI dapat terpenuhi maka terdapat aktivitas
yang mampu mendukung yaitu dengan mempersiapkan

pengajaran dan melakukan pendampingan guru di kelas.

Tabel 6.8 Target dan Sumber Pengukuran KPI Strategi 6

KPI Strategi Target | Sumber Pengukuran
Prosentase guru motor Kuesioner kepuasan
perubahan yang siswa terhadap
menggunaan Yukblajar | 60% | pengajaran guru
di kelas dengan rerata dengan Yukblajar di
kepuasan siswa 4 dari 5 kelas

Reinforcement

Strategi 7: Mengukur keberhasilan penerapan perubahan
yang dilakukan oleh manajemen sekolah
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Keberhasilan penerapan perubahan perlu diukur agar
mengetahui seberapa prosentase kesuksesan perubahan. Namun
pada strategi ini lebih menekankan bagaimana keterlibatan
manajemen sekolah di dalam melakukan pengukuran kinerja.
Penguatan perubahan tidak hanya berfokus pada guru namun
juga peran manajemen sekolah untuk mengetahui keberlanjutan
perubahan di siklus manajemen perubahan selanjutnya. Berikut
merupakan CSF analysis dari strategi ini.

Melakukan pengukuran kinerja

ketercapaian kesuksesan perubahan yang
dilakukan oleh manajemen sekolah

Diukur dengan Dicapai dengan

Dilakukan

untuk - Mengevaluasi hasil
penerapan Yukblajar
bersama manajemen sekolah

Gambar 6.7 CSF Analysis Strategi 7

Pada gambar diatas diketahui bahwa strategi dapat
dikatakan sukses apabila manajemen sekolah ikut terlibat dalam
kegiatan pengukuran kinerja yang dilakukan terhadap
perubahan. Aktivitas yang mendukung ketercapaian KPI
tersebut adalah mengevaluasi hasil penerapan Yukblajar yang
dilakukan dengan manajemen sekolah.
Tabel 6.9 Target dan Sumber Pengukuran KPI Strategi 7
KPI Strategi Target | Sumber Pengukuran

Jumlah pelaksanaan
pengukuran kinerja yang
dilakukan oleh
manajemen sekolah

Berita acara kegiatan
pengukuran Kinerja

Strategi 8: Memperkuat keberlangsungan perubahan di
kalangan civitas akademik sekolah
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Pada strategi ini berfokus pada penguatan perubahan di
kalangan civitas akademik Kkhususnya guru. Strategi ini
bertujuan agar guru tidak kembali lagi ke kebiasaan sebelumnya
namun tetap melakukan perubahan secara keberlanjutan.

Memperkuat keberlangsungan

perubahan di kalangan civitas
akademik sekolah

Diukur dengan Dicapai dengan

Dilakukan
untuk - Mengadakan perayaan
perubahan
- Memberikan pengakuan

dan penghargaan bagi guru
yang berprogres baik

Gambar 6.8 CSF Analysis Strategi 8

Pada gambar diatas diketahui untuk mengindikasikan
keberhasilan strategi adalah melalui  keterlibatan guru
keseluruhan dalam kegiatan penguatan perubahan yang
diadakan oleh manajemen sekolah. Sehingga untuk mendukung
keterlibatan guru keseluruhan diperlukan aktivitas yang
menunjang tahap reinforcement. Akitivitas tersebut yaitu
perayaan perubahan dan pengakuan dan penghargaan kepada
guru motor perubahan yang berprogres baik.

Tabel 6.10 Target dan Sumber Pengukuran KPI Strategi 8

KPI Strategi Target | Sumber Pengukuran
Prosentase Kketerlibatan
guru keseluruhan pada Daftar hadir guru
kegiatan penguatan 60% keseluruhan pada
perubahan yang kegiatan penguatan
diadakan ~ manajemen perubahan
sekolah
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6.1.3 Justifikasi Pembentukan Aktivitas Manajemen
Perubahan

Aktivitas manajemen perubahan dibentuk melalui
penurunan strategi-strategi manajemen perubahan hasil analisis
pada langkah sebelumnya. Penurunan strategi manajemen
perubahan menggunakan metode CSF analysis dimana strategi
diturunkan menjadi aktivitas disertai dengan penambahan
indikator keberhasilan dari strategi tersebut. Indikator
keberhasilan dari strategi diukur dari performance indicator dari
setiap aktivitas manajemen perubahan yang dihasilkan.
Penurunan strategi manajemen perubahan menghasilkan
beberapa aktivitas-aktivitas yang akan dilakukan untuk
mengelola perubahan dalam satu siklus model ADKAR.
Aktivitas itulah yang mewakili strategi manajemen perubahan
yang berfokus pada tahap tersebut. Berikut ini akan dipaparkan
aktivitas yang terbentuk dari strategi manajemen perubahan.

Awareness of the need of change

Strategi 1 : Mendapatkan komitmen dari manajemen
sekolah terkait perubahan

1. Mengadakan perjanjian kerjasama dengan kepala sekolah

Perjanjian kerjasama merupakan sebuah alat untuk
menarik komitmen dari manajer perubahan dan/atau
sponsor. Melalui penandatanganan perjanjian kerjasama
merupakan langkah awal bahwa pihak manajemen
organisasi menyetujui adanya perubahan yang akan terjadi
pada organisasinya. Begitu pula pada SMP Negeri 1
Kediri.

Berdasarkan current state SO1, kepala sekolah dinilai
sebagai  sponsor  utama  perubahan.  Aktivitas
penandatangan perjanjian kerjasama oleh kepala sekolah
sebagai sponsor utama perubahan menjadi acuan bahwa
manajemen sekolah terbuka pada perubahan dan
berorientasi kepada masa depan yang lebih baik dimana
sesuai dengan kondisi future state F.AOL. Selain itu, kepala
sekolah merupakan sosok kredibel untuk menyampaikan
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pesan perubahan kepada civitas akademik sekolah
sehingga sesuai dengan kondisi future state pada poin
F.A03.

Aktivitas penandatangan perjanjian kerjasama memiliki
ketentuan-ketentuan  berikut agar  pelaksanaannya
mendukung ketercapaiannya manajemen perubahan.
Berikut merupakan ketentuannya:

= Perjanjian kerjasama ditandatangani oleh kepala
sekolah selaku sponsor utama perubahan.

= Isi Kkesepakatan dari perjanjian kerjasama
disampaikan oleh kepala sekolah kepada civitas
akademik melalui media komunikasi yang biasa
digunakan sekolah.

= Berisikan peran dan tanggung jawab kepala
sekolah beserta civitas akademik yang lain selama
manajemen perubahan berlangsung. Hal ini
bertujuan agar kepala sekolah beserta civitas
akademik memahami peran dan tanggung
jawabnya dan berdasarkan current state S04
perjanjian kerjasama merupakan salah satu alat
agar civitas akademik sekolah memahami peran
dan tanggung jawabnya selama proses perubahan
berlangsung.

Membentuk tim inti manajemen perubahan

Tim inti manajemen perubahan dibentuk dengan tujuan
untuk memastikan perubahan berjalan dengan lancar
sehingga dapat mencapai kesuksesan. Pada aktivitas ini
pembentukan tim dilakukan oleh kepala sekolah selaku
sponsor perubahan. Hal ini berkaitan dengan checklist
pendekatan manajemen perubahan dimana salah satu
aktivitas sponsor adalah menjalin kerjasama dengan
personel organisasi lainnya. Oleh karena itu, munculah
aktivitas ini karena dinilai penting dilakukan untuk
mendukung keberhasilan perubahan.
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Hal ini juga diperkuat dengan adanya current state yaitu
pada S05 yang menyatakan bahwa kepala sekolah
membutuhkan kerjasama dengan personel lain untuk
mendukung terlaksananya perubahan pada civitas
akademik. Selain itu, dengan adanya aktivitas ini juga
membuat civitas akademik yang menjadi anggota tim inti
merasa memiliki peran yang penting. Ditambah lagi jika
anggota tim inti ditunjuk langsung oleh kepala sekolah
sehingga mereka akan lebih sadar terhadap perubahan. Hal
ini bersesuaian dengan rasa keterbukaan mereka terhadap
perubahan yaitu kondisi future state F.A01.

Tim inti manajemen perubahan bertugas untuk
menyediakan fasilitas agar dapat digunakan selama pilot
proyek penerapan Yukblajar berlangsung. Anggota tim ini
memiliki peran diluar dari 10 guru yang terpilih menjadi
motor perubahan. Adapun ketentuan dari aktivitas ini
adalah sebagai berikut:

= Kepala sekolah memilih langsung anggota tim inti.
Hal ini dikarenakan kepala sekolah memiliki
kredibilitas yang baik dan merupakan sponsor
perubahan sehingga anggota tim yang terpilih
akan menghormati atas keputusan tersebut.

= Tim inti minimal terdiri dari kepala sekolah selaku
ketua tim, bagian yang mengawasi kurikulum, dan
operator T1 sekolah.

= Kepala sekolah sebagai ketua tim memiliki tugas
untuk mengontrol dan bertanggung jawab
terhadap serangkaian aktivitas manajemen
perubahan sekaligus manajemen proyek secara
keseluruhan.

= Bagian yang mengawasi kurikulum bertugas untuk
memantau, menilai, dan mengawasi pengajaran
guru melalui Yukblajar.

= Operator Tl sekolah bertugas untuk membantu
mempersiapkan ketersediaan T1 untuk mendukung
penerapan Yukblajar.
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Strategi 2 : Mengoptimalkan penggunaan media

komunikasi untuk menyampaikan pesan perubahan

1. Mengadakan sosialisasi perubahan pada rapat guru
Pada dasarnya, kesuksesan perubahan tidak hanya dibawa
olen 10 guru yang terpilih sebagai motor perubahan.
Namun juga partisipasi dari seluruh guru yang ada di SMP
Negeri 1 Kediri. Sehingga dibutuhkan media komunikasi
yang dapat menyampaikan pesan perubahan ke semua guru
untuk melakukan perubahan.

Berkaitan dengan hal itu, faktor penentu keberhasilan
tahap awareness juga ditentukan dari bagaimana
mengomunikasikan pesan perubahan kepada individu
organisasi. Sehingga aktivitas ini sangat penting dilakukan
karena sebagai sarana menyampaikan pesan perubahan ke
seluruh civitas akademik sekolah yang terlibat dalam
manajemen perubahan penerapan Yukblajar.

Berdasarkan current state yang didapatkan mengenai
media komunikasi yang dimiliki sekolah yaitu pada CO03,
diantara media tersebut dipilihlah sosialisasi rapat guru
sebagai pilihan yang tepat untuk menyampaikan pesan
perubahan dikarenakan sebagai berikut:

= Rapat guru merupakan Kkegiatan yang rutin
dilakukan oleh sekolah setiap Hari Senin setelah
upacara bendera. Rentang waktu pelaksanaan
dimulai sekitar pukul 07.00 hingga 08.30.

= Tidak perlu mengeluarkan biaya tambahan karena
rapat guru merupakan Kkegiatan yang rutin
dilakukan.

= Rapat guru dihadiri oleh seluruh guru beserta
tenaga pendidik sehingga dalam 1 kali
penyampaian, informasi dapat diterima oleh guru
dan tenaga pendidik.

= Media rapat merupakan komunikasi 2 arah secara
tatap muka. Komunikasi secara tatap muka akan
lebih memudahkan pendengar dalam menangkap
informasi dan mengurangi risiko kesalahpahaman.
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Salah satu bahasan pada rapat guru adalah
mengenai pemaparan agenda yang akan dilakukan
sekolah baik jangka pendek maupun panjang. Hal
ini sesuai jika bahasan mengenai penerapan
Yukblajar di SMP Negeri 1 Kediri disampaikan
pada kegiatan ini.

Namun, dalam melakukan sosialisasi perubahan pada saat
rapat guru terdapat ketentuan-ketentuan untuk mendukung
ketercapaian kesuksesan perubahan. Berikut merupakan
ketentuan pada saat sosialisasi perubahan pada saat rapat

guru.

Kepala sekolah adalah orang yang menyampaikan
pesan perubahan kepada civitas akademik sekolah
yang terlibat dalam penerapan Yukblajar di SMP
Negeri 1 Kediri. Hal ini berkaitan dengan current
state C02 yang menyatakan bahwa kepala sekolah
merupakan sosok ideal untuk menyampaikan
pesan perubahan. Selain itu, kepala sekolah juga
termasuk sponsor utama perubahan sehingga
sangat berpengaruh bagi kepada civitas akademik
seperti pada SO1.
Peserta sosialisasi rapat guru adalah seluruh guru
dan tenaga pendidik yang ada di SMP Negeri 1
Kediri. Meskipun telah terpilih 10 guru motor
perubahan namun pesan perubahan juga harus
disampaikan ke seluruh guru dan tendik karena
aktor untuk menyukseskan perubahan adalah
seluruh guru dan tendik itu sendiri. Hal ini
berseseuaian dengan maksud sekolah dimana
audiens sosialisasi rapat dalam siklus pertama
manajemen perubahan adalah seluruh guru dan
tendik seperti pada CO1.
Bahasan pada sosialisasi rapat manajemen
perubahan penerapan Yukblajar adalah sebagai
berikut:

» Alasan untuk berubah. Hal ini sesuai

dengan kondisi future state F.A05.
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Peran penting menggunakan sistem
pembelajaran digital. Penjelasan ini
menggambarkan bagaimana kondisi dunia
luar dalam memanfaatkan TI di bidang
pendidikan, perbandingan  Yukblajar
dengan aplikasi pembelajaran digital yang
lain.

Pilot proyek implementasi Yukblajar yang
meliputi: alasan menggunakan sistem
pilot, tujuan proyek, dan jadwal kegiatan.
Gambaran umum Yukblajar. Hal ini
menunjukkan bagaimana Yukblajar dapat
menyelesaikan ~ permasalahan  yang
dihadapi guru.

Keuntungan yang dapat didapatkan guru
ketika menggunakan Yukblajar. Hal ini
digali pada current state CHO1 hingga
CHO06. Pengungkapan keuntungan lebih
menekankan apa yang dirasa guru karena
merupakan  pemain  utama dalam
penggunaan Yukblajar. Keutungan digali
dari tugas pokok guru mulai dari
perencanaan, pelaksanaan, penilaian, dan
pembimbingan kepada siswa.

Di akhir sosialisasi rapat terdapat sesi tanya jawab
untuk menciptakan mekanisme komunikasi 2 arah
seperti pada current state C04.

2. Membentuk forum pada grup whatsapp guru motor

Penyampaian
awareness civitas akademik yang terlibat dalam penerapan
Yukblajar di SMP Negeri 1 Kediri dapat dilakukan dengan
berbagai media komunikasi. Jika sosialisasi pada saat rapat
guru ditujukan untuk seluruh guru dan tenaga pendidik,
maka forum pada grup whatsapp dikhususkan untuk 10
guru yang terpilih sebagai motor perubahan.

pesan perubahan untuk membangun
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Aktivitas ini bertujuan untuk menyampaikan komunikasi
yang lebih berfokus pada guru motor perubahan. Tentunya
komunikasi yang disampaikan memiliki perbedaan
dibandingkan dengan sosialisasi pada saat rapat guru.
Selain itu, dengan adanya aktivitas ini, komunikasi akan
cenderung lebih terarah dan fokus kepada 10 guru terpilih
saja. Dengan kata lain, kesepuluh guru tersebut dapat
menyampaikan tanggapan, menanggapi, atau bertanya
secara lebih intens sehingga akan meminimalisir terjadinya
kesalahpahaman. Hal ini bersesuaian dengan kondisi
future state F.A04 yang bertujuan untuk meminimalisir
risiko kesalahpahaman dengan menyampaikan pesan
perubahan secara jelas.

Berdasarkan current state C04, komunikasi 2 arah dapat
terbentuk salah satunya dengan media grup whatsapp.
Diantara media komunikasi yang dimiliki sekolah seperti
pada CO03, media komunikasi ini dinilai efektif
dikarenakan sebagai berikut:
= Guru sering menggunakan whatsapp sebagai
sarana berkomunikasi dengan civitas akademik
sekolah. Hal ini terbukti dari adanya grup
whatsapp sekolah yang terdiri dari grup SMP
Negeri 1 Kediri, grup proktor, dan grup wakasek.
Dengan demikan guru sudah terbiasa atau familiar
untuk menggunakan whatsapp sehingga pesan
perubahan dapat disampaikan pada media ini
dengan mudah dan cepat diterima oleh guru.
= Tidak dipungut biaya. Whatsapp merupakan
media komunikasi yang dapat digunakan secara
gratis. Hal ini sangat memudahkan penyampaian
pesan tanpa harus memikirkan biaya.
= Dapat diakses dimanapun dan kapanpun. Dengan
adanya media sosial seperti whatsapp sangat
mempermudah mobilitas guru selaku motor
perubahan dan kepala sekolah beserta tim intinya
untuk saling berkomunikasi yang berhubungan
dengan aktivitas manajemen perubahan.
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Aktivitas berupa forum pada grup whatsapp guru motor
perubahan memiliki beberapa ketentuan agar aktivitas ini
mampu mendukung proses dalam manajemen perubahan.
Ketentuan tersebu adalah sebagai berikut ini:

= Grup whatsapp dibentuk oleh dan/atau atas
persetujuan oleh kepala sekolah selaku orang yang
memiliki kredibilitas dalam menyampaikan pesan
perubahan (C02) dan merupakan sponsor utama
perubahan (S01).
= Anggota dari grup ini adalah 10 guru yang terpilih
menjadi motor perubahan penerapan Yukblajar.
= Adanya bahasan grup sebagai berikut:
» Pembahasan mengenai hak dan kewajiban
10 guru yang menjadi motor perubahan.
» Gambaran aktivitas manajemen perubahan
yang akan dilakukan dengan melibatkan
kesepuluh guru tersebut.

Desire to participate and support the change
Strategi 3 : Memotivasi guru motor perubahan terkait
penerapan perubahan

1.

Memberikan motivasi untuk guru motor perubahan

Motivasi merupakan bentuk dukungan yang diberikan
untuk tujuan menanamkan keinginan pada diri seseorang
sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Dalam konteks
manajemen perubahan, motivasi sangat penting dimiliki
oleh seseorang individu untuk menjalankan aktivitas
perubahan. Seorang individu tidak akan benar-benar mau
melakukan suatu perubahan tanpa adanya rasa keinginan
yang ia miliki. Sehingga untuk mendorong keinginan
tersebut diperlukan dukungan motivasi.

Begitu pula pada proyek penerapan Yukblajar, meskipun
telah terpilih sepuluh guru sebagai motor perubahan
namun kesepuluh guru tersebut tetap perlu diberikan
motivasi agar muncul rasa ingin berpartisipasi dalam
perubahan. Hal ini penting dilakukan karena apabila pada
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aktivitas penyeleksian dan pemilihan guru motor
perubahan pada manajemen proyek terdapat guru yang
belum memiliki rasa keinginan berpartisipasi dalam
perubahan, maka aktivitas pemberian motivasi kepada
kesepuluh guru motor perubahan merupakan tindakan
korektif untuk menyelesaikan permasalahan tersebut.

Motivasi kepada guru motor perubahan tidak diberikan
oleh sembarang orang. Orang yang dianggap mampu
memberikan motivasi merupakan orang yang memiliki
kredibilitas dan dihormati oleh guru. Berdasarkan kondisi
current state C02, kepala sekolah merupakan orang yang
ideal dalam menyampaikan pesan perubahan. Selain itu,
berdasarkan SO01, kepala sekolah juga merupakan sponsor
utama perubahan. Oleh karena itu, dipilihlah kepala
sekolah sebagai orang yang akan menyampaikan motivasi
kepada guru-guru motor perubahan sehingga mereka
memiliki rasa ingin berpartisipasi terhadap perubahan.

Pada kondisi current state C03, terdapat media komunikasi
yang biasanya digunakan sekolah untuk menyampaikan
informasi. Namun media yang dinilai tepat untuk
menyampaikan motivasi adalah penyampaian secara
langsung dari kepala sekolah kepada kesepuluh guru motor
perubahan. Pertimbangan pemilihan media tersebut
didasari pada alasan-alasan berikut:
= Penyampaian secara langsung adalah agenda
diluar rapat guru namun berbentuk seperti rapat
kecil antara kepala sekolah dengan guru motor
perubahan. Rapat kecil dimaksudkan agar lebih
fokus karena memang tujuannya adalah
penanaman motivasi kepada guru motor
perubahan saja karena akan menjalankan aktivitas
pada pilot proyek di siklus pertama manajemen
perubahan.
= Dikarenakan penyampaian secara langsung
terfokus pada guru motor perubahan, maka
komunikasi dua arah dapat tercipta. Tidak hanya
kepala sekolah yang menyampaikan pesan
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komunikasi, namun guru juga dapat memberikan
pendapatnya baik kepada guru maupun kepala
sekolah. Hal ini akan menciptakan mekanisme
komunikasi 2 arah sesuai dengan current state
Co04.

Penyampaian secara langsung tidak
mengeluarkan biaya. Kepala sekolah hanya perlu
memanggil guru motor perubahan ke ruang
kepala sekolah kemudian pemberian motivasi
dapat langsung disampaikan.

Tentunya terdapat ketentuan-ketentuan yang terdapat pada
aktivitas ini agar pelaksanaannya dapat mendukung tujuan
perubahan. Berikut merupakan ketentuan dari aktivitas ini:

Kepala sekolah mengadakan rapat kecil yang
berisikan tim inti manajemen perubahan dan guru
motor perubahan.

Bahasan utama pada rapat tersebut adalah
pemberian motivasi kepada guru motor perubahan
agar memiliki keinginan berpartisipasi dalam
penerapan Yukblajar di SMP Negeri 1 Kediri.
Kepala sekolah adalah orang yang akan
menyampaikan motivasi kepada guru motor
perubahan.

Rapat kecil dihadiri oleh kesepuluh guru motor
perubahan.

2. Menarik komitmen guru motor perubahan melalui
pernyataan kesepakatan

Komitmen untuk melakukan manajemen perubahan
dibutuhkan dari seluruh civitas akademik sekolah yang
terkait dalam penerapan Yukblajar termasuk guru motor
perubahan. Pemilihan kesepuluh guru yang menjadi motor
perubahan merupakan bagian dari aktivitas manajemen
proyek. Namun dilihat dari perspektif manajemen
perubahan, kesepuluh guru tersebut perlu ditarik kembali
komitmennya agar keinginan untuk berpartisipasi dalam
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perubahan dapat terpenuhi. Dengan kata lain, dibutuhkan
adanya aktivitas yang mampu menarik partisipasi guru
motor perubahan dalam penerapan Yukblajar pada 1
siklus.

Berdasarkan hal tersebut, munculah aktivitas penarikan
komitmen guru motor perubahan untuk menjawab hal
tersebut. Aktivitas ini merupakan usulan aktivitas baru
yang akan dilakukan oleh sekolah dalam proses
manajemen perubahan. Selain itu, aktivitas penarikan
komitmen kesepuluh guru untuk berpartisipasi terhadap
perubahan menjadi salah satu cara untuk mengantisipasi
terhadap penolakan perubahan karena dari awal kesepuluh
guru tersebut telah menyatakan kesanggupannya untuk
bergabung dalam manajemen perubahan.

Jika terdapat komitmen maka terdapat konsekuensi jika
tidak menjalankan komitmen tersebut. Di dalam aktivitas
ini sangat dibutuhkan pula konsekuensi yang akan
diberikan jika kesepuluh guru tidak menjalankan
manajemen perubahan. Konsekuensi tersebut sebaiknya
diberikan oleh manajemen sekolah baik dari kepala
sekolah ataupun wakil kepala sekolah bagian kurikulum
dan/atau perwakilan proktor yang menjadi tim inti
manajemen perubahan. Aktivitas ini mempertimbangkan
ketercapaian kondisi future state yang menyatakan
perlunya penyampaian dampak melakukan perubahan atau
konsekuensi jika tidak berubah yang tertera pada future
state poin F.DOL.

Penentuan aktivitas manajemen perubahan ini dianggap
penting karena belum ada aktivitas yang dilakukan oleh
manajemen sekolah untuk mengantisipasi penolakan
terhadap perubahan penerapan Yukblajar di SMP Negeri 1
Kediri. Hal ini didasari oleh current state pada poin ROL.
Selain itu, manajemen sekolah belum mampu
mengidentifikasi sumber penolakan perubahan sesuai
dengan current state R02.
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Aktivitas penarikan komitmen guru motor perubahan
sangat perlu dilakukan berdasarkan justifikasi diatas. Ada
pula ketentuan-ketentuan agar aktivitas ini mendukung
ketercapaian kesuksesan perubahan. Berikut merupakan
ketentuan dari aktivitas ini:
= Penarikan komitmen dapat ditandai dari
pembubuhan tanda tangan atau pernyataan setuju
atas keikutsertaan kesepuluh guru dalam
penerapan Yukblajar di SMP Negeri 1 Kediri.

Adanya konsekuensi yang diberikan oleh manajemen sekolah
ketika kesepuluh guru tidak mampu menjalankan komitmennya
di dalam manajemen perubahan penerapan Yukblajar. Hal ini
sesuai dengan kondisi future state F.DO1 yang menyatakan
bahwa dibutuhkan adanya penyampaian dampak melakukan
perubahan atau konsekuensi jika tidak berubah.

Strategi 4 : Mendapatkan komitmen penerapan Yukblajar

dari guru keseluruhan

1. Menarik komitmen guru keseluruhan melalui pernyataan
kesepakatan

Seperti  yang dijelaskan diatas bahwa komitmen
melakukan perubahan tidak hanya dijalankan oleh
manajemen sekolah melalui perjanjian kerjasama namun
juga guru-guru sebagai aktor pemain dalam manajemen
perubahan. Penarikan komitmen tidak hanya dilakukan
terhadap guru motor perubahan saja namun juga guru-guru
yang lain. Hal ini dikarenakan tujuan utama dari
manajemen perubahan penerapan Yukblajar adalah semua
guru dapat menggunakan Yukblajar di kelas untuk
kegiatan belajar mengajar. Sehingga penarikan komitmen
dilakukan pula untuk guru-guru diluar motor perubahan.

Selain itu, tujuan lain dari aktivitas ini adalah agar tim inti
manajemen perubahan sekolah dapat melihat siapa
diantara guru diluar motor perubahan yang memiliki
potensi yang baik dalam berpartisipasi pada siklus
manajemen perubahan kedepannya. Aktivitas ini juga
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bertujuan jika terdapat guru motor perubahan yang tidak
menjalankan aktivitas manajemen perubahan maka tim inti
manajemen perubahan dapat mengambil guru diluar motor
perubahan yang dinilai mampu untuk menggantikan dalam
menjalankan aktivitas manajemen perubahan. Hal ini
sesuai dengan kondisi future state yang menyatakan bahwa
sekolah memilih guru yang siap melakukan perubahan
dilihat dari segi kondisi personalnya yang tertera pada poin
F.D03.

Aktivitas ini dinilai penting untuk dilakukan atas dasar
pertimbangan karena belum ada aktivitas yang dilakukan
manajemen sekolah untuk mengantisipasi penolakan
terhadap perubahan dari guru keseluruhan. Hal ini
berdasarkan current state RO1 yang menyatakan bahwa
manajemen sekolah belum mengidentifikasi kemungkinan
penolakan perubahan yang akan muncul. Selain itu,
berdasarkan current state RO2 bahwa manajemen sekolah
belum mampu mengidentifikasi sumber penolakan
perubahan.

Disamping itu, jika terdapat guru motor perubahan yang
tidak menjalankan komitmennya maka tim inti manajemen
perubahan dapat mengambil guru selain motor perubahan
untuk menggantikan. Hal ini sama artinya jika terjadi
kegagalan pada kesepuluh guru motor perubahan dalam
melaksanakan aktivitas manajemen perubahannya maka
tim inti harus mempersiapkan cara agar manajemen
perubahan tetap berjalan berkualitas untuk mencapai
kesuksesan. Sehingga dapat dikatakan jika terdapat
aktivitas ini sekolah akan memiliki perencanaan
manajemen perubahan yang baik dan sesuai dengan
kondisi future state pada poin F.D02.

Knowledge of how to change
Strategi 5 : Mengadakan pelatihan Langit 1
1. Mempersiapkan kegiatan pelatihan Langit 1
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Sebelum melaksanakan pelatihan Yukblajar tentunya perlu
melaksanakan persiapan kegiatan terlebih dahulu. Hal ini
dilakukan untuk memastikan seluruh situasi dan kondisi
dapat mendukung pelaksanaan pelatihan Yukblajar.

Berdasarkan current state T02, sekolah saat ini belum
mampu mengidentifikasi kesenjangan kemampuan yang
dimiliki guru terkait penerapan Yukblajar. Jika tidak ada
identifikasi kesenjangan kemampuan maka cara guru
selaku pemain utama dalam perubahan akan sulit untuk
menerima pengetahuan pada tahap knowledge. Sehingga
dari aktivitas ini, tim inti manajemen perubahan dapat
membimbing guru meningkatkan kemampuannya agar
lebih siap menjalankan perubahan.

Di samping itu, dengan adanya aktivitas ini maka guru-
guru motor perubahan yang belum memiliki pengetahuan
dasar, kapasitas, dan kapabilitas untuk melakukan
perubahan dapat dipersiapkan terlebih dahulu melalui
pemberitahuan, pengarahan, dan pembimbingan agar
mampu mengikuti pelatihan dengan baik dan kedepannya
dapat menjalankan perubahan.

Pada aktivitas ini, persiapan yang dilakukan adalah
meliputi hal-hal berikut:

1. Pemberitahuan informasi terkait pelatihan
Informasi terkait pelatihan harus disampaikan
kepada kesepuluh guru motor perubahan. Informasi
yang disampaikan meliputi:

e Waktu pelaksanaan

e Jadwal pelatihan

e Perlengkapan yang dibawa

e Materi pelatihan
Penyampaian informasi ini dilakukan oleh kepala
sekolah selaku ketua tim inti manajemen perubahan.
Harapannya dengan adanya informasi ini guru
motor perubahan dapat mempersiapkan diri sedini
mungkin untuk mengikuti pelatihan Yukblajar.
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2. Manajemen Akun

Trello merupakan media utama yang digunakan
Yukblajar. Seluruh akses menuju board Yukblajar
guru-guru adalah melalui  Trello sehingga
dibutuhkan aktivasi akun Trello terlebih dahulu
sebelum masuk ke dalam sistem Yukblajar. Akun
yang harus berada dalam sistem meliputi admin
Yukblajar, kepala sekolah dan guru. Admin
Yukblajar merupakan orang yang berwenang untuk
membuka sekolah, kepala sekolah berwenang untuk
membuka kelas, dan guru berwenang untuk
membuat alur belajar sesuai RPP ke dalam board
Trello. Sistem dapat berjalan apabila komponen
aktor dapat memahami tugas dan wewenangnya
masing-masing. Dengan adanya aktivitas ini
harapannya sistem pada Trello dapat terbentuk
sebelum pelatihan dimulai.

3. Pengecekan Tempat Pelatihan
Tempat pelatihan merupakan sumber daya yang
tidak boleh luput dalam persiapan. Hal ini
dikarenakan agar sarana-sarana yang dibutuhkan
dapat tersedia untuk mendukung pelatihan.
Aktivitas ini mendukung kondisi future state F.K04
yaitu memastikan ketersediaan sumber daya edukasi
dan pelatihan yang memadai. Salah satu sumber
daya edukasi adalah tempat pelatihan. Tempat yang
baik untuk melaksanakan pelatihan adalah memiliki
ketersediaan internet, memiliki LCD yang dapat
dioperasikan, dan kondusif. Sehingga aktivitas ini
adalah untuk memastikan ketersediaan internet
(TO4) dan beberapa prosedur Tl yang mendukung
pelaksanaan pelatihan (T03).

2. Melaksanakan Pelatihan Langit 1
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Langit 1 merupakan sebutan pelatihan pertama dari
Yukblajar. Pada Pelatihan Langit 1 terdapat 2 sesi dimana
sesi pertama adalah pelatihan mengisi alur belajar pada
board dan sesi kedua adalah microteaching (praktik
penggunaan Yukblajar di kelas). Peserta Pelatihan Langit
1 adalah kesepuluh guru motor perubahan beserta kepala
sekolah. Aktivitas ini sangat penting untuk dilakukan
karena merupakan sumber pengetahuan untuk melakukan
perubahan diajarkan pada aktivitas ini.

Pada pelatihan sesi pertama berbentuk workshop dimana
terdapat instruktur di depan ruangan yang menerangkan
materi dan peserta pelatihan mengikuti materi tersebut.

Tentunya dalam melakukan Pelatihan Langit 1 terdapat
ketentuan-ketentuan yang harus dilakukan agar aktivitas
ini dapat menunjang keberhasilan perubahan. Berikut
merupakan ketentuan-ketentuan dari aktivitas ini:

= Terdapat instruktur untuk menyampaikan materi
Pelatihan  Langit 1. Instruktur pelatihan
merupakan salah satu dari sumber daya edukasi.
Dengan menyediakan instruktur yang ahli di
bidangnya maka sama halnya sekolah telah
menyediakan sumber daya edukasi yang baik
karena instruktur merupakan salah satu sumber
daya selama pelatihan berlangsung. Hal ini
mendukung kondisi future state F.K02.

= Kesepuluh guru motor perubahan dan kepala
sekolah hadir dalam pelatihan. Pelatihan Langit 1
memang khusus ditujukan kepada kesepuluh guru
motor perubahan dan kepala sekolah sebagai
aktivitas manajemen perubahan yang harus
dilakukan sesuai dengan komitmen yang telah
mereka berikan.

= Kesepuluh guru mengisi alur belajar pada board di
Trello. Hal ini untuk mengukur tingkat
pemahaman guru atas materi yang telah
disampaikan oleh instruktur. Selain itu, aktivitias
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ini jJuga membantu untuk aktivitas monitoring dan
evaluasi pelaksanaan Pelatihan Langit 1.

Materi Pelatihan diberikan kepada peserta
pelatihan dan dapat diakses kembali. Materi
pelatihan merupakan sarana sumber belajar yang
dapat diakses pada saat pelatihan maupun seusai
pelatihan berakhir. Hal ini mendukung kondisi
future state F.K04 yaitu penyediaan fasilitas untuk
mengakses kembali pengetahuan perubahan.

Ability to implement the change

Strategi 6 : Menerapkan Yukblajar pada saat kegiatan
belajar mengajar di kelas

1. Mempersiapkan pengajaran guru di kelas

Aktivitas untuk mempersiapkan pengajaran materi dengan
Yukblajar di kelas dilakukan untuk meminimalisir risiko-
risiko yang terjadi sehingga mengakibatkan terkendalanya
pelaksanaan pengajaran materi oleh guru motor perubahan
dengan Yukblajar. Dengan adanya aktivitas ini bertujuan
untuk memastikan pelaksanaan pengajaran dapat berjalan
dengan lancar. Aktivitas ini sesuai dengan kondisi future
state F.ABO5 yang memastikan sumber daya tersedia
selama pelaksanaan perubahan.

Persiapan yang dilakukan meliputi hal-hal berikut ini:

Memastikan siswa membawa handphone atau
laptop masing-masing.

Handphone atau laptop merupakan alat atau media
yang digunakan untuk melihat materi yang
diajarkan guru dengan Yukblajar. Berdasarkan
kondisi current state TO3, siswa diperbolehkan
membawa handphone ke sekolah namun harus
diletakkan ke dalam loker ketika kegiatan belajar
mengajar. Kemudian loker tersebut dikunci dan
kunci loker dikumpulkan di ruang wakil kepala
sekolah. Terkait prosedur TI yang mengatur
tentang penggunaan handphone saat kegiatan
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belajar mengajar maka tim inti manajemen
perubahan bersama guru diharuskan mampu untuk
mengatasi  prosedur Tl  tersebut dengan
memperbolehkan siswa menggunakan handphone
nya kembali ketika penerapan Yukblajar di kelas
berlangsung pada saat kegiatan belajar mengajar.
Memastikan ketersediaan jaringan internet.
Internet merupakan suatu hal yang penting karena
seluruh aktivitas pengajaran dengan Yukblajar
dilakukan secara online sehingga akses menuju
materi harus mengakses terlebih dahulu ke
internet. Untuk memastikan ketersediaan internet
maka perlu mengecek tingkat konektivitas wifi di
sekolah. Namun berdasarkan kondisi current state
TO4, tidak semua kelas dapat mengakses
terjangkau oleh koneksi internet dari wifi sekolah
sehingga siswa diminta untuk menggunakan
jaringan internet pribadi. Tim inti manajemen
perubahan bersama guru juga harus mampu
mengatasi permasalahan ketika siswa tidak dapat
mengakses internet. Berikut merupakan solusi
yang diberikan:

» Siswa diharapkan  menyambungkan
internet ke wifi sekolah.

» Jika siswa tidak dapat tersambung dengan
wifi sekolah, maka siswa menggunakan
jaringan internet pribadi mereka masing-
masing.

» Jika terdapat siswa yang tidak memiliki
jaringan internet pribadi, maka hendaknya
mereka bergabung dengan teman mereka
yang handphone atau laptopnya
tersambung dengan jaringan internet.

» Jika tidak memungkinkan untuk begabung
dengan  teman  sebayanya, maka
hendaknya siswa memperhatikan guru
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yang menerangkan dengan LCD dan
proyektor di depan kelas.
= Memastikan ketersediaan LCD dan proyektor.

LCD dan proyektor digunakan sebagai media
menyampaikan materi dengan menggunakan
Yukblajar. Hal ini dapat menjadi langkah
antisipasi jika siswa tidak dapat menyambungkan
handphone atau laptopnya ke internet maka siswa
dapat memperhatikan ke layar proyektor.
Berdasarkan kondisi current state T03, terdapat
kelas yang sudah dilengkapi dengan LCD dan
beberapa kelas harus meminjam LCD ke ruang
wakil kepala sekolah. Dengan adanya aktivitas ini
bertujuan agar pada saat pelaksanaan penerapan
perubahan LCD dapat tersedia untuk mendukung
proses pengajaran dengan Yukblajar sehingga tim
inti manajemen perubahan bersama guru harus
mampu mengatasi prosedur TI tersebut agar
memudahkan pengajaran guru motor perubahan.

2. Melakukan pendampingan guru motor perubahan di kelas

Aktivitas ini bertujuan untuk mengawasi pengajaran guru
di kelas dengan menggunakan Yukblajar. Dalam hal ini,
pendampingan dilakukan untuk membantu guru apabila
terjadi permasalahan yang tak terduga di kelas.
Pendampingan guru dalam menggunakan Yukblajar di
kelas merupakan aktivitas manajemen perubahan yang
termasuk usulan aktivitas baru di sekolah. Munculnya
aktivitas ini diangkat dari justifikasi yang akan dijelaskan
di bawah ini.

Aktivitas untuk mendampingi guru sangat mendukung
kondisi future state F.ABO1 yang menyatakan perlu
adanya pendampingan individu selama melakukan
perubahan. Perubahan cara pengajaran guru yang awalnya
secara manual menjadi menggunakan Yukblajar tentunya
memiliki perubahan di dalam metode pengajarannya.
Perubahan inilah yang perlu dikawal agar dapat
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memberikan manfaat bagi siswa yang diajar. Ditambah
lagi pengajaran guru dengan menggunakan Yukblajar
adalah pertama kali sehingga adanya kesalahan-kesalahan
yang disebabkan oleh faktor manusia maupun lingkungan
adalah sangat mungkin terjadi. Oleh karena itu, dibutuhkan
pendampingan untuk meminimalisir terjadinya kesalahan-
kesalahan tersebut pada saat pengajaran di kelas. Selain
itu, dengan melakukan pendampingan, guru akan merasa
lebih percaya diri melakukan perubahan dengan membawa
materi dengan Yukblajar karena terdapat pengawasan dan
bantuan jika sewaktu-waktu terjadi kesalahan yang tidak
terduga. Dengan adanya pendampingan di kelas,
harapannya materi yang guru ajarkan mudah diterima dan
mampu memberikan manfaat kepada siswa.

Disamping itu, pendampingan dilakukan untuk
memastikan bahwa guru dapat mengajarkan materi dengan
Yukblajar di kelas sesuai dengan kondisi fisiknya. Hal ini
sesuai dengan kondisi future state F.ABO2. Pada
kenyataannya, kondisi fisik memang mempengaruhi
seseorang dalam melakukan perubahan. Begitu pula
dengan guru ketika akan melakukan perubahan mengenai
cara mengajar dengan Yukblajar. Oleh karena itu, fungsi
dari pendampingan di kelas adalah mengawasi dan
membantu jika terdapat aktivitas pengajaran yang
membutuhkan upaya lebih dari kemampuan fisik guru.

Selanjutnya, untuk mengetahui tingkat keberhasilan
pengajaran Yukblajar di kelas maka dibutuhkan
penggalian feedback. Tujuan dari penggalian feedbak
adalah untuk mendapatkan penilaian terhadap kemampuan
guru untuk melaksanakan perubahan berbekal dari
Pelatihan Langit 1 yang telah diberikan. Penilaian
dilakukan untuk mengukur kemampuan dari jangka waktu
seusai Pelatihan Langit 1 hingga pengajaran guru di kelas.
Tujuan dari penggalian feedback pengajaran mendukung
kondisi future state F.AB03 dan F.AB04 yang menyatakan
perlunya pemantauan kemampuan individu.
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Feedback dari guru terhadap Yukblajar

Feedback ini menggali kritik, saran, maupun
testimoni  yang diberikan guru  selama
menggunakan Yukblajar. Hal ini dapat menjadi
bahan evaluasi tim inti manajemen perubahan di
dalam siklus manajemen perubahan berikutnya.
Testimoni yang diberikan guru motor perubahan
dapat menjadi bahan motivasi guru-guru yang lain
untuk ikut meggunakan Yukblajar.

Feedback dari siswa terhadap pengajaran guru
dengan Yukblajar

Feedback inilah yang menjadi dasar pengukuran
kuantitatif dari pengajaran guru motor perubahan
dengan Yukblajar. Siswa sebagai objek yang
merasakan pengajaran dengan Yukblajar akan
menilai bagaimana performa guru yang
mengajarkan materi melalui Yukblajar. Semakin
baik penilaian siswa terhadap guru akan
menunjukkan seberapa baik performa guru
tersebut. Hal ini berarti guru tersebut memiliki
kemampuan yang sangat baik di dalam melakukan
aktivitas manajemen perubahan yang utama yaitu
pengajaran kepada siswa dengan Yukblajar.
Bentuk feedback yang diberikan oleh siswa
terhadap pengajaran materi dengan Yukblajar oleh
guru motor perubahan adalah melalui penilaian
kuesioner. Penilaian kuesioner dipilih karena
terukur secara kuantitatif.

Tentunya, dalam melakukan pendampingan terdapat
ketentuan-ketentuan yang harus dilakukan agar aktivitas
dapat mendukung tujuan perubahan. Berikut merupakan
ketentuan-ketentuan tersebut:

Setiap guru motor perubahan yang telah mengikuti
serangkaian aktivitas mulai tahap awareness,
desire, dan knowledge harus mempraktikkan
kemampuannya yaitu mengajarkan materi dengan
menggunakan Yukblajar di dalam kelas.



134

= Waktu dan tempat pengajaran materi dengan
menggunakan  Yukblajar oleh guru motor
perubahan sejumlah kelas yang disepakati oleh tim
inti manajemen perubahan.

= Penggalian feedback guru motor perubahan
dilakukan setelah pengajaran materi dengan
Yukblajar dilaksanakan. Feedback dapat berupa
kritik, saran, dan testimoni terhadap penerapan
Yukblajar di SMP Negeri 1 Kediri.

= Penggalian feedback oleh siswa untuk menilai
kemampuan guru dalam menggunakan Yukblajar
dilakukan setelah guru motor perubahan
menyampaikan materi dengan menggunakan
Yukblajar di kelas.

Reinforcement to keep the change in place

Strategi 7 : Melakukan pengukuran kinerja ketercapaian
kesuksesan perubahan yang dilakukan oleh manajemen
sekolah

1.

Mengevaluasi hasil penerapan Yukblajar

Hal yang selanjutnya penting pada reinforcement adalah
mengukur kinerja hasil penerapan dari Yukblajar selama 1
siklus manajemen perubahan. Keseluruhan hasil aktivitas
manajemen perubahan yang telah dilakukan dievaluasi
bersama oleh tim manajemen perubahan sehingga dapat
menjadi masukan bagi aktivitas manajemen perubahan
selanjutnya.

Berdasarkan kondisi current state RO3, sekolah memiliki
metode untuk menilai dan memantau pengajaran guru di
kelas yaitu melalui PKG. Namun, penilaian kinerja guru
dalam menjalankan aktivitas manajemen perubahan tidak
dapat dilakukan melalui PKG karena pada PKG
membutuhkan peran guru assessor untuk memberikan nilai
pada guru motor perubahan. Sedangkan guru assesor
belum tentu menjadi bagian dari guru yang terpilih sebagai
motor perubahan.
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Selain itu, berdasarkan kondisi current state RO4 sekolah
memang belum pernah melakukan evaluasi secara
keseluruhan terhadap penerapan sistem pembelajaran
digital yang akan mereka gunakan. Padahal penerapan
suatu perubahan pada organisasi perlu dinilai dan
dievaluasi seberapa tingkat keberhasilannya.

Oleh karena itu, munculah aktivitas ini sebagai bentuk
perwujudan dari kondisi future state yang diharapkan. Hal-
hal yang dievaluasi dari aktivitas ini adalah berdasarkan
performance indicator dari tiap aktivitas manajemen
perubahan yang akan dilakukan.

Pengukuran yang dilakukan adalah berdasarkan Pl
aktivitas manajemen perubahan yang telah didefinisikan.
Bentuk pengukuran lebih detail dapat dilihat pada
LAMPIRAN D dimana ditunjukkan format pengukuran
yang dilakukan pada penelitian ini.

Strategi 9 : Memperkuat keberlangsungan perubahan di

kalangan civitas akademik sekolah

1. Merayakan perubahan
Perayaan perubahan bertujuan untuk memperkuat
perubahan penerapan Yukblajar di SMP Negeri 1 Kediri.
Perayaan perubahan dapat digabungkan dengan fase
penutup pada manajemen proyek.
Agar perubahan dapat terjaga pada sekolah maka seluruh
guru selain motor perubahan perlu mengetahui bagaimana
pelaksanaan perubahan berjalan. Hal ini dimaksudkan agar
seluruh guru juga ikut terlibat karena pada siklus
manajemen perubahan berikutnya mereka akan ikut
tergabung untuk menggunakan Yukblajar pada kegiatan
belajar mengajar mereka masing-masing. Salah satu cara
untuk mengomunikasikan bagaimana pilot proyek
Yukblajar berjalan dengan kesepuluh guru motor
perubahan kepada seluruh guru dan tenaga pendidik adalah
dengan perayaan perubahan. Oleh karena itu, aktivitas ini
muncul berdasarkan tujuan utamanya yaitu menyampaikan
pesan untuk memperkuat perubahan.
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Dengan memberikan komunikasi hasil penerapan
perubahan maka akan mengurangi risiko penolakan
terhadap perubahan dari guru-guru. Berdasarkan current
state RO1 dan RO02, sekolah memang belum bisa
mengidentifikasi kemungkinan penolakan perubahan yang
akan muncul dan sumber penolakan berasal. Oleh karena
itu, munculah aktivitas ini sebagai langkah untuk
mencegah adanya penolakan perubahan dari guru-guru
sebagai pemain utama dalam menjalankan aktivitas
manajemen perubahan.
Berdasarkan current state CO3 mengenai media di sekolah
untuk menyampaikan pesan perubahan, sosialisasi rapat
dipilih sebagai media yang tepat untuk mengomunikasikan
hasil penerapan Yukblajar pada 1 siklus manajemen
perubahan kepada guru dan tenaga pendidik. Pertimbangan
untuk memilih sosialisasi rapat adalah sebagai berikut ini:
= Rapat guru merupakan Kkegiatan yang rutin
dilakukan oleh sekolah setiap Hari Senin setelah
upacara bendera. Rentang waktu pelaksanaan
dimulai sekitar pukul 07.00 hingga 08.30.
= Tidak perlu mengeluarkan biaya tambahan karena
rapat guru merupakan Kkegiatan yang rutin
dilakukan.
= Rapat guru dihadiri oleh seluruh guru beserta
tenaga pendidik sehingga dalam 1 kali
penyampaian, informasi dapat diterima oleh guru
dan tenaga pendidik.
= Media rapat merupakan komunikasi 2 arah secara
tatap muka. Komunikasi secara tatap muka akan
lebih memudahkan pendengar dalam menangkap
informasi dan mengurangi risiko kesalahpahaman.
Aktivitas ini memiliki ketentuan yang harus dilakukan agar
mendukung keberhasilan perubahan. Berikut merupakan
ketentuan dari aktivitas ini:

= Kepala sekolah sebagai sponsor utama perubahan
dan orang yang kredibel dalam menyampaikan
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pesan perubahan adalah orang yang akan
mengkomunikasikan hasil penerapan Yukblajar.
Hal ini sesuai dengan current state C02 dimana
menjelaskan bahwa kepala sekolah merupakan
sosok ideal untuk menyampaikan pesan
perubahan. Selain itu, kepala sekolah juga
termasuk sponsor utama perubahan sehingga
sangat berpengaruh bagi kepada civitas akademik
seperti pada SO1.

= Seluruh guru dan tenaga pendidik hadir dalam
rapat guru untuk mendengarkan penyampaian
hasil pelaksanaan pilot proyek penerapan
Yukblajar pada guru motor perubahan.
Berdasarkan current state CO1 yang menyatakan
bahwa pesan perubahan hendaknya disampaikan
kepada seluruh guru dan tenaga pendidik.

= Terdapat penyampaian pendapat dari guru motor
perubahan mengenai pelaksanaan aktivitas
manajemen perubahan penerapan Yukblajar yang
mereka ikuti.

= Di akhir sosialisasi rapat terdapat sesi tanya jawab
untuk menciptakan mekanisme komunikasi 2 arah
seperti pada current state C04.

2. Memberikan pengakuan dan penghargaan bagi guru motor
perubahan yang berprogres baik
Pengakuan atau penghargaan dimaksudkan untuk
memberikan apresiasi terhadap performa guru sebagai
pemain utama dalam menerapkan perubahan. Tujuan dari
aktivitas ini adalah untuk memperkuat perubahan itu
sendiri.
Penghargaan/ pengakuan diberikan oleh tim inti
manajemen perubahan sehingga mampu memotivasi guru
tersebut agar terus menjalankan aktivitas manajemen
perubahan secara keberlanjutan. Selain itu, dengan
memberikan penghargaan/ pengakuan kepada guru motor
perubahan yang berprogres baik maka mampu memotivasi
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guru-guru yang lain untuk bersama menerapkan perubahan
dengan menggunakan Yukblajar pada saat kegiatan belajar
mengajar di kelas.
Pada aktivitas ini terdapat ketentuan-ketentuan yang ada
sehingga aktivitas ini dapat mendukung pencapaian
keberhasilan perubahan. Berikut merupakan ketentuan dari
aktivitas ini:
Penghargaan/ pengakuan diberikan kepada guru
motor perubahan yang memiliki progres yang baik
selama aktivitas manajemen perubahan penerapan

Yukblajar berlangsung.

Penghargaan/ pengakuan diberikan oleh tim inti

manajemen perubahan.

Bentuk penghargaan/ pengakuan memiliki nilai
untuk diberikan kepada guru.

Berdasarkan pemaparan strategi pada tiap tahapan
ADKAR di atas, maka pada Tabel 6.11 di bawah ini merupakan
dari strategi manajemen perubahan beserta
aktivitasnya yang dibentuk dari pengelompokan berdasarkan

kesesuaian tujuannya.
Tabel 6.11 Pembentukan Strategi Manajemen Perubahan

rekapitulasi

Tahap Mitlr;teerg]len Aktivitas Manajemen
ADKAR J Perubahan
Perubahan
Mengadakan perjanjian
Men_dapatkan . kerjasama dengan kepala
komitmen dari
- sekolah
A manajemen sekolah Membentuk tim inti
& terkait perubahan :
S manajemen perubahan
§ Mengoptimalkan Mengadakan sosialisasi
< penggunaan media | pada rapat guru
komunikasi untuk Membentuk forum pada
menyampaikan grup whatsapp guru
pesan perubahan motor perubahan
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Tahap Mitnr;jteer%len Aktivitas Manajemen
ADKAR Perubahan
Perubahan
Memotivasi guru Memberikan ~ motivasi
motor perubahan untuk ~guru - motor
. perubahan
terkait penerapan Menarik komitmen guru
o perubahan 9
= motor perubahan
a Mendapatkan Menarik komitmen guru
komitmen keseluruhan melalui
penerapan pernyataan kesepakatan
Yukblajar dari guru
keseluruhan
® Mempersiapkan
g Mengadakan kegiatan pelatihan
<§3 pelatihan Langit 1 Yukblajar
g Melaksanakan Pelatihan
Langit 1
Menerapkan Mempersiapkan
> Yukblajar pada saat | pengajaran guru di kelas
= kegiatan belajar | Melakukan
< mengajar di kelas pendampingan guru
motor perubahan di kelas
Melakukan Mengevaluasi hasil
pengukuran Kkinerja | penerapan Yukblajar
ketercapaian
= kesuksesan
2 perubahan yang
] dilakukan oleh
S manajemen sekolah
= Memperkuat Merayakan perubahan
o keberlangsungan Memberikan pengakuan
perubahan di | dan penghargaan bagi
kalangan civitas | guru motor perubahan

akademik sekolah

yang berprogres baik
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6.2 Penyusunan Roadmap Strategi Manajemen Perubahan

Strategi beserta aktivitas yang telah terbentuk
kemudian dibentuk menjadi roadmap. Roadmap merupakan
visualisasi dari strategi dan aktivitas manajemen perubahan.
Visualisasi memetakan antara tiap strategi dan aktivitas
terhadap tahap ADKAR dan waktu pelaksanaannya. Sehingga
didapatkan waktu dari tiap tahap ADKAR yang akan diterapkan
di SMP Negeri 1 Kediri. Civitas akademik yang terlibat dalam
manajemen perubahan penerapan Yukblajar adalah kepala
sekolah, guru motor perubahan, dan guru keseluruhan.
Sehingga penyusunan roadmap strategi manajemen perubahan
dibagi menjadi 3 jenis, yaitu:

= Roadmap untuk kepala sekolah dan tim inti manajemen
perubahan

Kepala sekolah memiliki peran untuk bertanggung

jawab terhadap pelaksanaan manajemen perubahan di

sekolah. Peran tersebut sama dengan tim inti

manajemen perubahan. Sehingga keduanya dibentuk
roadmap yang sama.

= Roadmap untuk guru motor perubahan
Guru motor perubahan merupakan peran kunci dari
keberhasilan manajemen perubahan karena eksekutor
utama dari penerapan Yukblajar. Sehingga dibentuklah
roadmap untuk guru motor perubahan.

= Roadamp untuk guru keseluruhan

Pada dasarnya, tujuan utama dari perubahan adalah
dapat digunakan oleh seluruh guru SMP Negeri 1
Kediri. Guru SMP Negeri 1 Kediri juga terlibat dalam
aktivitas manajemen perubahan namun bukan menjadi
fokus utama dalam siklus manajemen perubahan yang
pertama. Sehingga dibentuklah roadmap untuk guru
keseluruhan.
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Visualisasi roadmap yang dibentuk terdiri dari 2 jenis.
Keduanya dibentuk memiliki tujuan yang berbeda. Kedua jenis
roadmap tersebut, yaitu:

= Roadmap berdasarkan aktivitas manajemen perubahan

Roadmap ini fokus untuk memvisualisasikan antara
strategi, aktivitas, dan waktu pelaksanaannya. Tiap
aktivitas pada tahap ADKAR diberikan warna dan kode
berbeda. Dengan adanya roadmap ini, diharapkan
civitas akademik dapat mengetahui aktivitas-aktivitas
apa saja yang akan dan sudah dilaksanakan terkait
penerapan Yukblajar di SMP Negeri 1 Kediri.

= Roadmap berdasarkan tahap ADKAR

Roadmap ini berfokus untuk memvisualisasikan antara
tiap tahap ADKAR dengan waktu pelaksanaanya.
Roadmap ini merupakan rekapitulasi dari roadmap
sebelumnya. Tujuan dari roadmap ini agar sekolah
dapat mengetahui porsi waktu yang dibutuhkan untuk
pelaksanaan tiap tahapan ADKAR. Dengan demikian,
berhasil atau gagalnya manajemen perubahan siklus
pertama ini dapat menjadi tindakan korektif untuk
roadmap ini kedepan.

Roadmap manajaemen perubahan yang dihasilkan pada
bagian ini dapat dilihat pada LAMPIRAN E. Terdapat 3
roadmap yang masing-masing diperuntukkan untuk kepala
sekolah dan tim inti manajemen perubahan, guru motor
perubahan, dan guru keseluruhan. Pada tiap roadmap tersebut
dibagi visualisasinya yaitu berdasarkan aktivitas manajemen
perubahan dan tahap ADKAR. Jadi, total terdapat 6 roadmap
yang terbentuk.

6.3 Hasil Implementasi Roadmap Strategi Manajemen
Perubahan

Tahap terakhir dari penelitian ini adalah menerapkan
roadmap strategi manajemen perubahan yang telah dibuat pada
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tahap sebelumnya ke SMP Negeri 1 Kediri. Penerapan roadmap
strategi  manajemen  perubahan  memiliki  peluang
ketidakpastian. Hal itu berarti ada kalanya pelaksanaan
penerapan tidak berjalan sesuai dengan roadmap yang telah
direncanakan dan dihasilkan pada tahap sebelumnya.
Ketidaksesuaian antara perencanaan dengan pelaksanaan harus
dievaluasi untuk mendapatkan solusi yang terbaik sehingga
terdapat peningkatan pencapaian manajemen perubahan pada
siklus-siklus selanjutnya.

Dalam mengukur keberhasilan manajemen perubahan
proyek penerapan Yukblajar di SMP Negeri 1 Kediri, terdapat
dua hal yang menjadi fokus area yang akan diamati. Kedua hal
tersebut adalah evaluasi terhadap waktu dan kualitas. Evaluasi
terhadap waktu dilakukan dengan melihat waktu pelaksanaan
antara roadmap strategi manajemen perubahan yang telah
terbentuk dengan realisasinya. Evaluasi terhadap kualitas
dilakukan dengan melihat ketercapaian performance indicator
tiap aktivitas manajemen perubahan yang ada. Penjelasan
mengenai kedua evaluasi dipaparkan pada pemaparan berikut
ini.

6.3.1 Evaluasi terhadap waktu pelaksanaan

Pada bagian ini penulis melakukan evaluasi terhadap
waktu pelaksanaan tiap aktivitas manajemen perubahan.
Evaluasi dilakukan dengan membandingkan antara roadmap
manajemen perubahan yang direncanakan dan realisasi
pelaksanaan.

Secara keseluruhan dalam pelaksanaan roadmap
manajemen perubahan seluruh aktivitas yang dilakukan tidak
sesuai dengan timeline perencanaan roadmap, terdapat aktivitas
yang pelaksanaannya dimajukan atas persetujuan kepala
sekolah, ada pula yang terpaksa harus diundur karena padatnya
jadwal kegiatan sekolah, dan ada aktivitas yang tidak
dilaksanakan. Secara umum, realisasi roadmap ditunjukkan
pada Tabel 6.12 di bawah ini. Selanjutnya berdasarkan tabel
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tersebut akan dipaparkan evaluasi mengenai realisasi

pelaksanaan aktivitas-aktivitas manajemen perubahan.

Tabel 6.12 Realisasi Pelaksanaan Roadmap Manajemen Perubahan

Aktivitas Manajemen

Rencana Realisasi
Perubahan

I':/Ie fjr;gse;?na:zr;ﬁgegnamlan B_ulan ke-1 B_ulan ke-0
kepala sekolah Minggu ke-1 | Minggu ke-2
Membentuk tim inti | Bulan ke-1 Bulan ke-0
manajemen perubahan Minggu ke-1 | Minggu ke-2
Mengadakan sosialisasi | Bulan ke-1 Bulan ke-0
pada rapat guru Minggu ke-2 | Minggu ke-3
Membentuk forum pada
grup - whatsapp - guru I\/Ilsilﬁlgguklfe; I\/Elaiaglguklsec—z
motor perubahan
Memberikan motivasi

Bulan ke-1
untuk  guru  motor Minggu ke-3 -
perubahan
Menarik komitmen Bulan ke-1 Bulan ke-2
guru motor perubahan Minggu ke-3 | Minggu ke-1
Menarik komitmen | Bulan ke-1 Bulan ke-3
guru keseluruhan Minggu ke-4 | Minggu ke-2
Ill/le Z?;?:r:s'apkagelatihan B_ulan ke-1 B_ulan ke-2
Yukblajar Minggu ke-4 | Minggu ke-1
Melaksanakan Bulan ke-2 Bulan ke-2
Pelatihan Langit 1 Minggu ke-1 | Minggu ke-1
miggzrr?r?pkznuru di B'ulan ke-2 B_ulan ke-2
kelas Minggu ke-1 | Minggu ke-2
Melakukan
pendampingan guru | Bulan ke-2 Bulan ke-2
motor perubahan di | Minggu ke-2 | Minggu ke-2
kelas
Mengevaluasi hasil Bulan ke-2 Bulan ke-2
penerapan Yukblajar Minggu ke-3 | Minggu ke-2
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Memberikan
pengakuan dan
penghargaan bagi guru
motor perubahan yang
berprogres baik

Bulan ke-2 Bulan ke-3
Minggu ke-4 | Minggu ke-2

Bulan ke-2 Bulan ke-3
Minggu ke-4 | Minggu ke-2

Merayakan perubahan

Selanjutnya, berdasarkan Tabel 6.12 diatas akan
dipaparkan secara lebih detail mengenai evaluasi terhadap
pelaksanaan tiap aktivitas manajemen perubahan di tahap
ADKAR. Berikut merupakan pemaparannya yang dijelaskan
menurut tahap ADKAR berupa poin-poin evaluasi beserta saran
rekomendasi kedepan.

Awareness of the need to change

Tahap awareness terdiri dari 4 aktivitas manajemen
perubahan. Keempat aktivitas tersebut dilaksanakan lebih cepat
dilaksanakan 1 bulan dibanding roadmap perencanaan. Hal ini
dikarenakan jadwal manajemen proyek yang maju dan seluruh
pelaksanaan aktivitas tersebut disetujui oleh kepala sekolah
untuk maju. Meskipun aktivitas ini dimajukan namun keempat
aktivitas dilakukan secara runut. Akan tetapi dampak yang
dihasilkan atas majunya jadwal aktivitas ini adalah seluruh
aktivitas pada tahap berikut nya akan ikut maju. Evaluasi pada
aktivitas di tahap ini adalah sebagai berikut:

1. Aktivitas menandatangani perjanjian kerjasama maju 1
bulan dari perencanaan roadmap manajemen
perubahan. Aktivitas ini merupakan langkah awal dari
seluruh serangkaian aktivitas manajemen perubahan di
sekolah. Dengan majunya aktivitas ini berdampak
dengan majunya aktivitas-aktivitas berikutnya di tahap-
tahap ADKAR selanjutnya. Majunya aktivitas ini atas
persetujuan kepala sekolah selaku sponsor perubahan
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untuk menjalankan manajemen perubahan lebih awal
dari perencanaan.

Aktivitas selanjutnya adalah membentuk tim inti
manajemen perubahan yang dilakukan setelah aktivitas
pertama. Aktivitas ini dilakukan runut sesuai dengan
perencanaan. Majunya aktivitas pertama diikuti dengan
aktivitas ini sehingga tidak ada dampak yang signifikan
atas realisasi dari aktivitas ini.

Aktivtias mengadakan sosialisasi pada rapat guru
dilakukan setelah aktivitas manajemen perubahan pada
manajemen sekolah telah dilakukan sehingga dapat
Begitu pula dengan aktivitas membentuk forum pada
group whatsapp guru motor perubahan yang dilakukan
setelah pelaksanaan sosialisasi. Pelaksanaan aktivitas
ini runut sesuai tahapan ADKAR pada perencanaan
sehingga meskipun waktu pelaksanaan dimajukan
namun aktivitas ini masih runut dalam satu tahapan
awareness.

Desire to participate and support the change

Pada tahap desire, seluruh aktivitas tidak berjalan

sesuai dengan perencanaan roadmap manajemen perubahan.
Terdapat aktivitas yang tidak dilaksanakan dan ada pula
aktivitas yang dilaksanakan tetapi waktu pelaksanaan tidak
sesuai dengan perencanaan roadmap manajemen perubahan.
Berikut merupakan evaluasi dari setiap aktivitas di tahap desire:

1.

2.

Aktivitas memberikan motivasi kepada guru motor
perubahan tidak dapat dilaksanakan sama sekali.
Dampaknya adalah tidak ada sesuatu yang menjadi
pemicu semangat guru motor perubahan dalam
berpartisipasi dalam perubahan.

Aktivitas penarikan komitmen guru motor perubahan
dilaksanakan mundur dari perencanaan roadmap
manajemen perubahan. Penarikan komitmen guru
motor perubahan dilakukan pada saat sebelum
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pelaksanaan Pelatihan Langit 1. Dampak mundurnya
aktivitas ini adalah tingkat partisipasi guru menjadi
berkurang.

3. Aktivitas penerikan guru keseluruhan juga ikut mundur
mundur dan digabungkan pada saat pelaksanaan
perayaan perubahan karena pada saat itu seluruh guru
berkumpul sehingga pesan penguatan perubahan dapat
disampaikan ke seluruh guru. Dampak dari mundurnya
aktivitas ini adalah tidak adanya langkah antisipatif jika
terdapat penolakan dari guru motor perubahan untuk
melakukan aktivitas manajemen perubahan.

Knowledge of how to change

Berdasarkan perencanaan roadmap, di tahap knowledge
seluruh aktivitas dilaksanakan pada Bulan kedua. Namun
realisasinya Bulan kedua yaitu April tidak terdapat satupun
aktivitas manajemen perubahan dikarenakan padatnya kegiatan
di sekolah. Dikarenakan dampak dari jadwal di Bulan April
yang cukup padat dikarenakan terdapat aktivitas Penerimaan
Peserta Didik Baru (PPDB) dan Ujian Nasional SMP (UNAS)
maka seluruh aktivitas di tahap knowledge bergeser menjadi
Bulan Mei. Oleh karena itu, aktivitas di tahap knowledge
dialinkan di Bulan Mei yaitu bulan ketiga. Pada tahap ini
seluruh aktivitas dilaksanakan namun tidak sesuai dengan
perencanaan roadmap. Berikut merupakan poin-poin evaluasi
dari setiap aktivitas di tahap knowledge:

1. Aktivitas persiapan pelatihan dilakukan pada Bulan
kedua minggu pertama. Dampak dari mundurnya
aktivitas ini tidak begitu berpengaruh signifikan
terhadap pelaksanaan aktivitas tahap knowledge. Hal
ini dikarenakan aktivitas pada tahap knowledge runut
dilakukan setelah aktivitas di tahap desire.

2. Aktivitas Pelatihan Langit 1 juga dilakukan pada Bulan
kedua minggu pertama. Dampak dari mundurnya
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aktivitas ini tidak begitu berpengaruh signifikan
terhadap pelaksanaan aktivitas tahap knowledge. Hal
ini dikarenakan aktivitas ini runut dilakukan setelah
pelakanaan persiapan pelatihan Langit 1.

Ability to implement the change on a day-to-day basis

Pada tahap ini, terdapat dua aktivitas manajamen
perubahan. Kedua aktivitas tersebut dilaksanakan tidak sesuai
dengan waktu pada perencanaan roadmap. Pada perencanaan
roadmap pelaksanaan aktivitas di tahap ability dilakukan pada
bulan kedua minggu pertama. Namun pada realisasinya,
pelaksanaan kedua aktivitas ini dilakukan pada bulan kedua
minggu kedua yaitu tanggal 7-11 Mei 2018. Berikut merupakan
poin-poin evaluasi dari tiap aktivitas di tahap ability:

1. Aktivitas mempersiapkan pengajaran di kelas mundur
dari yang direncanakan. Namun, meskipun
pelaksanaanya mundur tetapi pengaruhnya tidak begitu
signifikan terhadap pelaksanaan aktivitas tahap ability.
Mundurnya aktivitas ini dikarenakan jadwal yang tidak
terlaksana di Bulan April. Akan tetapi pelaksanaan
aktivitas ini masih runut sehingga tahapan di tahap
ADKAR dapat terlaksana dengan baik.

2. Aktivitas pengajaran di kelas juga mundur dari yang
direncanakan. Meskipun pelaksanaannya mundur,
namun tidak berdampak signifikan terhadap
pelaksanaan aktivitas tahap ability. Hal ini dikarenakan
masih runutnya aktivitas ini yang dilaksanakan setelah
aktivitas persiapan pengajaran di tahap ability.

Reinforcement ti keep the change in place

Pada tahap ini terdapat 3 aktivitas manajemen
perubahan. Dari 3 aktivitas, terdapat 1 aktivitas yang dilakukan
sesuai dengan perencanaan roadmap. Sedangkan 2 aktivitas
yang lain dilaksanakan namun tidak sesuai dengan perencanaan
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roadmap. Berikut merupakan poin-poin evaluasi dari aktivitas
di tahap ini:

1. Dilihat dari waktu pelaksanaannya, aktivitas untuk
mengevaluasi penerapan Yukblajar di SMP Negeri 1
Kediri dilakukan sesuai dengan perencanaan yaitu pada
bulan ketiga minggu kedua yang jatuh pada tanggal 11
Mei 2018. Hal ini dikarenakan data-data hasil
penerapan yang didapatkan dari penilaian PI tiap
aktivitas telah terkumpul. Sehingga pelaporan hasil
evaluasi penerapan Yukblajar dapat dilakukan. Selain
itu, aktivitas ini hanya melibatkan kepala sekolah atau
tim inti manajemen proyek sehingga dapat disesuaikan
dengan rencana roadmap.

2. Aktivitas pemberian  penghargaan/  pengakuan
dilakukan namun tidak sesuai dengan perencanaan
roadmap. Dampak dari mundurnya aktivitas ini adalah
waktu tunggu terlalu lama antara aktivitas sebelumnya
dengan aktivitas ini sehingga aktivitas di tahap
reinforcement kurang memperkuat perubahan. Apalagi
diantara aktivitas mengevaluasi penerapan Yukblajar
dengan akivitas ini kosong karena memang terdapat
prioritas agenda lain dari sekolah.

3. Begitu pula dengan aktivitas perayaan perubahan yang
dilakukan bersamaan dengan aktivitas pemberian
penghargaan/ pengakuan. Aktivitas ini berupaya untuk
memperkuat ~ perubahan  namun  dikarenakan
pelaksanaannya terlalu mundur mengakibatkan
aktivitas ini tidak mampu mencapai tujuan tersebut.
Aktivitas ini dilaksanakan tidak runut dengan aktivitas
yang melibatkan peran guru pada tahap ability.

Berdasarkan pemaparan diatas, Tabel 6.13 berikut
merupakan rekapitulasi dampak yang dihasilkan atas realisasi
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dari roadmap manajemen perubahan yang tidak sesuai dengan

perencananaan.
Tabel 6.13 Rekapitulasi Dampak dari Aktivitas yang Tidak Berjalan
Sesuai Roadmap

Aktivitas Manajemen Dampak Tidak Sesuai
Perubahan dengan Roadmap

Mengadakan perjanjian

kerjasama dengan

kepala sekolah Mai lak

manajemen perubahan . .

A Menaadakan sosialisasi di tahap selanjutnya harus
0 dagrapat quru ikut maju untuk
Membentuk forum pada dilaksanakan
grup whatsapp guru
motor perubahan
Memberikan motivasi Kurangnya tingkat motivasi

yang mempengaruhi
untuk guru motor LT
partisipasi di tahap
perubahan X
selanjutnya
. . Penarikan komitmen tanpa
Menarik komitmen guru . . .
D motor perubahan disertai motivasi kurang
mendorong rasa partisipatif
Tidak ada langkah
Menarik komitmen guru antisipasi jika terjadi
keseluruhan penolakan dari guru motor
perubahan
Mer_npersmpkgn Tidak berdampak
kegiatan pelatihan sianifikan

K | Yukblajar g
Melaksanakan Pelatihan Tidak berdampak
Langit 1 signifikan
Mempersiapkan Tidak berdampak

A pengajaran guru di kelas signifikan
Melakukan Tidak berdampak
pendampingan guru signifikan
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motor perubahan di

kelas
Mengevaluasi hasil Tidak berdampak
penerapan Yukblajar signifikan

Memberikan pengakuan
dan penghargaan bagi
R | guru motor perubahan
yang berprogres baik

Waktu tunggu terlalu lama
sehingga kurang
memperkuat reinforcement

Waktu tunggu terlalu lama
Merayakan perubahan sehingga kurang
memperkuat reinforcement

Pada bagian sebelumnya telah dijelaskan bahwa
terdapat roadmap yang diperuntukkan kepada kepala sekolah
dan tim inti manajemen perubahan, guru motor perubahan, dan
guru keseluruhan. Ketiga peran tersebut merupakan aktor
pelaksana manajemen perubahan. Namun, antara perencanaan
dengan realisasi terdapat aktivitas-aktivitas yang dilakukan
maupun yang tidak dilakukan oleh aktor manajemen perubahan.

Berdasarkan hasil implementasi roadmap manajemen
perubahan, berikut merupakan rekapitulasi aktivitas-aktivitas
yang dilakukan oleh masing-masing aktor manajemen
perubahan. Pada Gambar 6.9 menunjukkan aktivitas yang
dilakukan dan tidak dilakukan kepala sekolah dan tim inti
manajemen perubahan pada tiap tahapan ADKAR. Pada
Gambar 6.10 menunjukkan aktivitas yang dilakukan dan tidak
dilakukan setiap guru motor perubahan pada tiap tahapan
ADKAR. Pada Gambar 6.11 menunjukkan aktivitas yang
dilakukan dan tidak dilakukan oleh guru keseluruhan.
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Aktivitas yang Dilakukan Kepala Sekolah dan
Tim Inti Manajemen Perubahan

AWarenes:s
DS e |

KN OW | €0l g e 1
Ay
Reinforcenm e n t |m————————

0% 20% 40% 60% 80% 100%

W Aktivitas yang dilakukan m Aktivitas yang tidak dilakukan

Gambar 6.9 Rekapitulasi Aktivitas Manajemen Perubahan yang
Dilakukan Kepala Sekolah dan Tim Inti Manajemen Perubahan

Pada Gambar 6.9 di atas menunjukkan pelaksanaan
roadmap oleh kepala sekolah tim inti manajemen perubahan.
Pada tahap awareness terdapat 4 aktivitas manajemen
perubahan dan seluruh aktivitas telah dilaksanakan. Pada tahap
desire, 2 dari 3 aktivitas telah dilakukan. Pada tahap knowledge,
1 dari 2 aktivitas telah dilakukan. Pada tahap ability, 1 dari 2
aktivitas telah dilakukan. Pada tahap reinforcement terdapat 3
aktivtas dan seluruhnya telah dilakukan.

Aktivitas yang Dilakukan Guru Motor
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Gambar 6.10 Rekapitulasi Aktivitas Manajemen Perubahan yang
Dilakukan Guru Motor Perubahan
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Pada Gambar 6.10 di atas, menunjukkan aktivitas pada
tahap ADKAR yang telah dilakukan masing-masing guru motor
perubahan. Terdapat 3 orang guru yang hanya mengikuti
aktivitas pada tahap awareness, desire, dan reinforcement yaitu
Bu Indah, Bu Lilis, dan Pak Danang. Di lain sisi, terdapat 3
orang guru yang mengikuti aktivitas di tahap awareness, desire,
knowledge, dan reinforcement yaitu Bu Sri Urifah, Pak Hendik,
dan Bu Setyorini. Sedangkan hanya 4 guru saja yang berhasil
mengikuti seluruh tahap mulai dari awareness, desire,
knowledge, ability, dan reinforcement yaitu Bu Ida Soraya, Bu
Risky, Pak Tri, dan Pak Alvin. Selain itu, dari keempat guru
tersebut, 2 diantaranya memiliki progres yang baik sehingga
keduanya memiliki reinforcement yang lebih tinggi. Kedua
guru tersebut yaitu Bu Risky dan Pak Tri.

Aktivitas yang Dilakukan Guru Keseluruhan
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Gambar 6.11 Rekapitulasi Aktivitas Manajemen Perubahan yang
Dilakukan Guru Keseluruhan

Pada Gambar 6.11 di atas menunjukkan pelaksanaan
roadmap yang dilakukan oleh guru keseluruhan. Pada tahap
awareness terdapat 1 aktivitas dan telah dilakukan oleh guru
keseluruhan. Pada tahap desire terdapat 1 aktivitas dan telah
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dilakukan oleh guru Kkeseluruhan. Serta pada tahap
reinforcement juga terdapat 1 aktivitas dan telah dilakukan oleh
guru keseluruhan.

Berdasarkan seluruh data yang telah dipaparkan,
berikut merupakan evaluasi ketidakberhasilan pelaksaksanaan
roadmap strategi manajemen perubahan terhadap waktu yang
disebabkan oleh beberapa faktor yaitu faktor internal dan
eksternal. Faktor internal berhubungan dengan isi dari roadmap
strategi manajemen perubahan. Sedangkan faktor eksternal
berhubungan dengan kondisi diluar roadmap strategi
manajmene perubahan. Berikut merupakan penjelasan dari
faktor-faktor tersebut:

= Faktor internal:

» Partisipasi kepala sekolah dan tim inti
manajemen perubahan sangat kurang pada
tahap knowledge dan ability. Hal ini
disebabkan kurangnya tahap awareness untuk
manajemen sekolah.

» Ketidaksesuaian tahap desire dengan roadmap
menyebabkan  kesepuluh  guru  motor
perubahan bukanlah tim yang kuat untuk
menjadi motor perubahan yang menerapkan
Yukblajar di SMP Negeri 1 Kediri.

» Kurangnya penguatan perubahan diakibatkan
dari pelaksanaan tahap reinforcement yang
terlalu jauh dari serangkaian aktivitas
manajemen perubahan yang lain.

= Faktor eksternal:

» Kurangnya pengetahuan atau kemampuan
kepala sekolah dalam melakukan manajemen
perubahan sehingga menyebabkan perubahan
tidak berarah.

» Kepala sekolah belum mengetahui kebutuhan
melakukan perubahan sehingga kurang ikut
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berperan  ketika  aktivitas  manajemen
perubahan dilakukan.

» Kurangnya pengetahuan atau kemampuan
penulis dalam berkoordinasi dengan kepala
sekolah beserta tim inti manajemen perubahan
sehingga menyebabkan kesalahan komunikasi
dalam menyusun roadmap strategi manajemen
perubahan.

» Padatnya jadwal sekolah sehingga membuat
pelaksanaan aktivitas manajemen perubahan
harus tertunda bahkan tidak dilakukan sama
sekali.

Berdasarkan keseluruhan evaluasi terhadap roadmap

manajemen perubahan, berikut merupakan saran yang diberikan
untuk perbaikan manajemen perubahan kedepan:

Memperbanyak aktivitas awareness untuk manajemen
sekolah atau tim inti manajemen perubahan.
Memperkuat komitmen kepala sekolah dan tim inti
manajemen  perubahan  terhadap  pelaksanaan
manajemen perubahan untuk mencapai kesuksesan
yang diharapkan.

Memperbanyak waktu untuk aktivitas di tahap desire
untuk meningkatkan partisipasi guru terhadap
perubahan.

Memperbaiki tahap reinforcement agar mampu
menciptakan penguatan terhadap perubahan.
Merundingkan dan melakukan fiksasi pelaksananaan
jadwal aktivitas manajemen perubahan yang tepat agar
seluruh aktivitas manajemen perubahan dapat
terlaksana sesuai dengan perencanaan.

Melakukan follow up kepada kepala sekolah dan tim
inti manajemen perubahan terhadap aktivitas yang akan
dilakukan.
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6.3.2 Evaluasi terhadap aktivitas manajemen perubahan

Selain itu, pelaksanaan aktivitas manajemen perubahan
perlu diukur keberhasilannya sesuai dengan ketercapaian
performance indicator masing-masing. Oleh karena itu, pada
tahap ini adalah untuk mencatat keterlaksanaan tiap aktivitas
dan mengukur keberhasilan tiap Pl aktivitas manajemen
perubahan.

Evaluasi ini merupakan bagian dari salah satu aktivitas
manajemen perubahan yaitu pada tahap reinforcement. Format
pengukuran diambil dari LAMPIRAN D untuk mengisi
realisasi dan keterangan ketercapaiannya. Pada pelaksanaan
pengukuran, tentunya terdapat alat bantu untuk mengukur
ketercapaian tiap aktivitasnya. Oleh karena itu, penulis
membuat formulir-formulir sebagai sumber pengambilan data
pengukuran tiap Pl aktivitas. Formulir lengkap dapat dilihat
pada LAMPIRAN I, namun berikut ini merupakan rekapitulasi
formulir yang digunakan tiap aktivitas pada tahap ADKAR.

Tabel 6.14 Formulir yang Digunakan pada Aktivitas Manajemen
Perubahan

Nama Aktivitas Formulir yang Dibutuhkan
Mengadakan Perjanjian kerjasama (dibuat
perjanjian  kerjasama | antara manajer perubahan
dengan kepala sekolah | dengan Yukblajar)
Membentuk tim inti i
manajemen perubahan

2 e Daftar kehadiran guru
§ Mengadakan motor perubahan pada
I L2 sosialisasi rapat
= | sosialisasi pada rapat L .
< e Checklist informasi yang
guru . .
disampaikan pada
sosialisasi rapat
Membentuk forum
pada grup whatsapp -
guru motor perubahan
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Memberikan motivasi | Daftar kehadiran guru motor
untuk guru  motor | perubahan pada rapat kecil
o | perubahan
'@ | Menarik komitmen | Pernyataan komitmen guru
O | guru motor perubahan | motor perubahan
Menarik komitmen | Pernyataan komitmen guru
guru keseluruhan keseluruhan
Mempersiapkan Checklist persiapan Pelatihan
kegiatan pelatihan | Langit 1
S| Yukblajar
3 o Daftar kehadiran Pelatihan
2 Langit 1
c | Melaksanakan Checkli ilai hasil
X | balatihan Langit 1 e Checklist penilaian hasi
board guru motor
perubahan
Mempersiapkan Checklist persiapan
pengajaran guru di | pendampingan di kelas
> kelas
= | Melakukan Kuesioner penilaian siswa
<C | pendampingan  guru | terhadap pengajaran guru
motor perubahan di | motor perubahan
kelas
Mengevaluasi hasil | Form evaluasi penerapan
penerapan Yukblajar Yukblajar
Memberikan
£ | pengakuan dan
£ | penghargaan bagi guru -
2 | motor perubahan yang
(@) .
‘€ | berprogres baik
I o Daftar kehadiran guru pada
perayaan perubahan
Merayakan perubahan e Checklist perayaan
perubahan

Selanjutnya, hasil keseluruhan dari evaluasi dapat
dilihat pada LAMPIRAN G. Berdasarkan dari evaluasi Pl




seluruh aktivitas,

pada Tabel

rekapitulasi hasil evaluasi tersebut.
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6.15 berikut merupakan

Tabel 6.15 Rekapitulasi Hasil Evaluasi terhadap Aktivitas Manajemen

Perubahan

Aktivitas

Pl

Keterangan

Mengadakan
perjanjian
kerjasama dengan
kepala sekolah

Jumlah penyebaran
informasi perjanjian
kerjasama kepada guru
dan tendik

Tercapai

Membentuk  tim
inti manajemen
perubahan

Jumlah anggota tim inti
manajemen perubahan
yang dibentuk oleh kepala
sekolah

Tercapai

Mengadakan
sosialisasi
rapat guru

pada

Awareness

Jumlah kehadiran guru
motor perubahan pada
sosialisasi rapat

Tercapai

Jumlah sosialisasi rapat

yang dipimpin oleh

kepala sekolah yang

membahas mengenai:

o Alasan untuk berubabh.

e Peran penting sistem
pembelajaran digital.

o Pilot proyek penerapan

Yukblajar

e Gambaran
Yukblajar.

e Keuntungan yang
didapatkan guru ketika
menggunakan Yukblajar

umum

Tercapai

Membentuk forum
pada grup
whatsapp guru
motor perubahan

Jumlah grup whatsapp

yang berisi guru motor

perubahan yang disetujui

oleh kepala sekolah

dengan bahasan grup:

o Hak dan kewajiban

e Gambaran aktivitas
manajemen perubahan

Tercapai
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Jumlah guru yang menjadi
anggota grup

Tercapai

desire

Memberikan
motivasi
guru
perubahan

untuk
motor

Jumlah rapat kecil yang
diadakan antara kepala
sekolah dengan guru
motor perubahan

Tidak
Tercapai

Jumlah kehadiran guru
motor perubahan pada
rapat kecil

Tidak
Tercapai

Menarik komitmen
guru motor
perubahan

Jumlah konsekuensi jika
tidak menjalankan
komitmen melakukan
manajemen perubahan

Tidak
Tercapai

Jumlah guru motor
perubahan yang
menyatakan komitmen
untuk menggunkan
Yukblajar di kelas

Tercapai

Menarik komitmen
guru keseluruhan

Jumlah guru keseluruhan
yang menyatakan
komitmen untuk
menggunakan Yukblajar

20%
Tercapai

knowledge

Mempersiapkan
kegiatan pelatihan
Yukblajar

Jumlah penyampaian

informasi terkait

pelatihan Langit 1 yang

terdiri dari:

o waktu pelaksanaan

o jadwal pelatihan

o perlengkapan yang
dibawa

o materi pelatihan

Tercapai

Jumlah peserta pelatihan
yang mengaktivasi akun
Trello sebelum
pelaksanaan pelatihan

63,4%
Tercapai

Jumlah sarana dan
prasarana tempat untuk
melaksanakan pelatihan:

Tercapai
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e Adanya tempat
pelatihan

¢ Adanya internet

e Adanya LCD dan
proyektor

Jumlah instruktur yang

pengakuan dan

diberikan

melatih pada pelatihan Tercapai
Langit 1
Jumlah kehadiran peserta 54,5 %
Melaksanakan pelatihan Tercapai
Pelatihan Langit 1 ngkat pengisian alur 36,4%
belajar di Trello yang T .
ercapai
peserta buat
Jumlah dokumentasi .
. . Tercapai
materi pelatihan
Jumlgh guru yang _ 40%
memiliki kesiapan materi Tercanai
pada Yukblajar P
. Jumlah kelengkapan
Mempersmpkan . | sarana dan  prasarana
pengajaran guru di | | oo
kelas e Adanya HP/ laptop Tercapai
E e Adanya internet
2 e Adanya LCD dan
proyektor
Jumlah guru motor 40%
Melakukan perubahan yang mengajar T .
- : ercapai
pendampingan di kelas
guru motor | Tingkat kepuasan siswa
perubahan di kelas | terhadap pengajaran guru Tercapai
dengan Yukblajar
Jumlah evaluasi hasil Tercapai
§ Mengevaluasi hasil | penerapan Yukblajar
€ | penerapan yang dilaporkan kepada .
g Yukblajar tim inti manajemen Tercapai
= perubahan
z -
2 | Memberikan Jumlah penghargaan yang Tercapai
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penghargaan bagi
guru motor
perubahan  yang
berprogres baik

Jumlah guru yang
berprogres baik  yang Tercapai
diberikan penghargaan

Jumlah guru yang hadir
dalam rapat pada
perayaan perubahan

30,7%
Tercapai

Jumlah perayaan
perubahan yang dipimpin
oleh kepala sekolah

Tidak

Merayakan Tercapai

perubahan Jumlah  guru  motor

perubahan yang
menyampaikan pendapat Tercapai
tentang penggunaan
Yukblajar di kelas

Berdasarkan Tabel 6.15 di atas, dapat diketahui bahwa
pada tahap awareness dengan 4 aktivitas manajemen perubahan
memiliki P1 yang tercapai seluruhnya.

Pada tahap desire, aktivitas memberikan motivasi
untuk guru motor perubahan tidak dapat dilaksanakan sehingga
mengakibatkan PI aktivitas tersebut tidak tercapai sama sekali.
Ada pula pada aktivitas menarik komitmen guru motor
perubahan, dikarenakan tidak adanya konsekuensi ketika guru
tidak menjalankan komitmennya maka P1 ini tidak terlaksana.
Selain itu, pada saat aktivitas menarik komitmen guru
keseluruhan hanya 20% saja ketercapaiannya karena pada saat
rapat tidak dihadiri oleh seluruh guru.

Pada tahap knowledge, terdapat Pl aktivitas dengan
ketercapaian yang berbeda-beda. Pada aktivitas mempersiapkan
kegiatan pelatihan Yukblajar, ternyata tidak seluruh guru yang
mengaktivasi akun Trello sebelum pelaksanaan pelatihan
sehingga Kketercapaiannya hanya 63,4%. Pada aktivitas
mengadakan Pelatihan Langit 1, ternyata ketercapaian jumlah
peserta pelatihan yang hadir hanya 54,5% saja. Selain itu, dari
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peserta yang hadir yang 36,4% saja yang mampu mengisi alur
belajar Trello sesuai arahan instruktur.

Pada tahap ability, terdapat PI aktivitas yang memiliki
ketercapaian yang berbeda. Pada aktivitas mempersiapkan
pengajaran guru di kelas, terdapat PI tingkat kesiapan materi
yang diajarkan. Hanya 4 dari 10 guru motor perubahan saja
yang mampu membuat alur belajar yang siap diajarkan.
Sehingga ketercapaian Pl ini hanya 40% saja. Sedangkan pada
aktivitas melakukan pendampingan guru motor perubahan di
kelas terdapat Pl jumlah guru motor perubahan yang mengajar
di kelas. 4 dari 10 guru motor perubahan yang ditunjuk untuk
menerapkan perubahan. Sehingga ketercapaian Pl ini hanya
40%.

Pada tahap reinforcement, terdapat 3 aktivitas
manajemen perubahan dimana 2 aktivitas memiliki Pl yang
tercapai, yaitu: mengevaluasi hasil penerapan Yukblajar dan
memberikan pengakuan dan penghargaan bagi guru motor
perubahan yang berprogres baik. Sedangkan pada aktivitas
merayakan perubahan, terdapat Pl jumlah guru yang hadir pada
rapat namun kehadiran hanya mencapai 30,7% saja. Ada pula
Pl kepala sekolah memimpin rapat dan menyampaikan pesan
perubahan yang tidak terlaksana karena rapat dipimpin bukan
oleh kepala sekolah.

Evaluasi dari pelaksanaan roadmap strategi manajemen
perubahan terhadap aktivitas dapat dijelaskan sebagai berikut:

= Pada tahap awareness dapat dikatakan aktivitas
berjalan sangat baik karena seluruh Pl aktivitas
tercapai. Hal ini merupakan awal yang baik dalam
pelaksanaan manajemen perubahan.

= Pada tahap desire tidak ada Pl yang tercapai. Bahkan
terdapat aktivitas yang tidak terlaksana. Sehingga dapat
dikatakan tahap ini sangat perlu diperbaiki karena jika
tahap ini tidak tercapai maka individu akan sulit untuk
mengikuti  perubahan di tahap-tahap ADKAR
selanjutnya.
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Pada tahap knowledge, seluruh aktivitas dilaksanakan
namun terdapat Pl aktivitas yang tidak 100% terpenuhi.
Hal ini dapat dikarenakan dampak dari tahap desire
yang kurang terpenuhi sehingga menyebabkan
partisipasi manajemen sekolah maupun beberapa guru
tidak mengikuti tahap ini.

Pada tahap ability, seluruh aktivitas dilaksanakan
namun terdapat PI aktivitas yang tidak tercapai 100%.
Hal ini dapat dikarenakan dampak dari tahap
knowledge dimana manajemen sekolah dan beberapa
guru tidak mengikuti tahap tersebut sehingga hanya
beberapa guru saja yang berhasil mengikuti tahap ini.
Di lain sisi, kepala sekolah ataupun tim inti manajemen
perubahan tidak melakukan pendampingan secara
langsung pada pengajaran guru di kelas.

Pada tahap reinforcement, seluruh aktivitas dilakukan
namun terdapat aktivitas yang tidak tercapai 100%. Hal
ini dikarenakan kurang kuatnya tahap ini diakibatkan
kurangnya kontrol dari kepala sekolah.

Berdasarkan penjelasan di atas maka berikut

merupakan saran yang diberikan untuk perbaikan manajemen
perubahan kedepan.

Memperbaiki aktivitas pada tahap desire karena pada
siklus pertama manajemen perubahan aktivitas
memberikan motivasi tidak dilaksanakan sehingga
mengganggu pelaksanaan aktivitas pada tahap-tahap
selanjutnya.

Memperkuat peran guru motor perubahan dalam siklus
manajemen perubahan kedepan.

Memantau dan mengontrol guru keseluruhan dalam
menerapkan Yukblajar dalam kegiatan belajar
mengajar di kelas.
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e Memperbaiki aktivitas pada tahap reinforcement
karena pelaksanaan aktivitas yang kurang memperkuat
perubahan.

6.3.3 Evaluasi Keseluruhan

Evaluasi keseluruhan menunjukkan keterkaitan KPI
utama dengan KPI pada setiap strategi manajemen perubahan
beserta ketercapaiannya. KPI utama didapatkan dari Yukblajar
sedangkan KPI strategi didapatkan dari hasil penurunan strategi
pada CSF analysis.

Berdasarkan  pelaksanaan  strategi  manajemen
perubahan, maka berikut merupakan target dan realisasi dari
KPI utama dari manajemen perubahan penerapan Yukblajar di
SMP Negeri 1 Kediri.

Tabel 6.16 Target dan Realisasi KP1 Utama
KPI Perubahan Target Realisasi
Jumlah guru yang menggunakan
Yukblajar di kelas

Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa KPI
perubahan adalah jumlah guru yang menggunakan Yukblajar di
kelas. Target idealnya 10 guru motor perubahan dapat
menggunakan Yukblajar di kelas, namun pada kenyataannya
hanya 4 guru motor perubahan saja yang menggunakan
Yukblajar pada saat kegiatan belajar mengajar. Sehingga dapat
diketahui bahwa kesuksesan perubahan penerapan Yukblajar di
SMP Negeri 1 Kediri sebesar 40%.

KPI perubahan diatas dicapai melalui pelaksanaan tiap
strategi manajemen perubahan yang terbentuk. Tiap strategi
manajemen perubahan memiliki KPI agar dapat mendukung
keberhasilan dari strategi dan pada intinya juga mendukung
keberhasilan dari KPI perubahan. Berikut merupakan
ketercapaian dari tiap strategi manajemen perubahan.

Tabel 6.17 Target dan Realisasi KPI Tahap ADKAR

\ KPI Strategi | Target | Realisasi |

10 guru 4 guru
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Jumlah bentuk komitmen dari
manajemen  sekolah  yang 1 1
terdokumentasikan

Jumlah ketersediaan media
komunikasi pada kegiatan/ 2 2
tempat strategis

Jumlah guru motor perubahan
yang menyatakan komitmen 10 0
merapkan Yukblajar

Jumlah guru keseluruhan yang
menyatakan komitmen 44 11
menerapkan Yukblajar
Jumlah guru motor perubahan
K | yang mampu menyusun RPP 8 4
di sistem Yukblajar
Prosentase ~ guru  motor
perubahan yang menggunaan
Yukblajar di kelas dengan
rerata kepuasan siswa 4 dari 5
Jumlah pelaksanaan
pengukuran  kinerja yang
dilakukan oleh manajemen
sekolah

Prosentase kehadiran  guru
keseluruhan pada Kkegiatan
penguatan perubahan yang
diadakan manajemen sekolah

60% 40%

60% 30,7%

Berdasarkan tabel diatas dapat dievaluasi tiap
ketercapaian KPI strategi yang dihasilkan. Evaluasi tersebut
dapat menjadi masukan manajemen perubahan pada siklus
selanjutnya agar perubahan dapat sukses diterapkan di SMP
Negeri 1 Kediri. Berikut merupakan evaluasi dari tiap
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ketercapaian strategi yang dikelompokkan berdasarkan tahap
ADKAR.

6.3.3.1 Awareness

Pada tahap awareness terdapat 2 strategi dimana
strategi yang pertama berfokus untuk membangun kesadaran
pentingnya berubah di kalangan manajemen sekolah,
sedangkan strategi yang kedua berfokus kepada guru. Pada
strategi pertama telah didapatkan perjanjian kerjasama
penerapan perubahan yang ditandatangani oleh kepala sekolah.
Perjanjian kerjasama tersebut memuat apa saja yang harus
dilakukan kepala sekolah selaku pihak manajemen untuk
menerapkan perubahan. KPI strategi 1 memang tercapai namun
terdapat kekurangan yang ada pada pelaksanaan strategi ini,
yaitu:

e Meskipun kepala sekolah telah menandatangani
perjanjian kerjasama, namun beliau belum mengetahui
sepenuhnya peran penting yang harus dilakukan selama
perubahan.

e Isi dari perjanjian kerjasama kurang menekankan peran
dan tanggung jawab manajemen sekolah di dalam
manajemen perubahan.

Pada strategi 2, telah digunakan media komunikasi
secara langsung dan teks. Media komunikasi secara langsung
adalah melalui sosialisasi rapat, sedangkan media komunikasi
teks adalah melalui grup whatsapp. Strategi ini telah tercapai,
namun ada kekurangan yang penulis rasa mampu menghambat
tahapan ADKAR berikutnya, yaitu:

e Belum adanya metode pengukuran untuk mengetahui
tingkat kesadaran guru terhadap perubahan. Sumber
yang dijadikan landasan KPI hanyalah media
komunikasinya, namun tujuan besar dari awareness
adalah bagaimana guru sadar akan perubahan. Hal ini
juga menandakan bahwa belum tentu media
komunikasi yang banyak dapat meningkatkan
kesadaran guru untuk berubah.
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6.3.3.2 Desire

Pada tahap desire terdapat 2 strategi dan keduanya

tidak tercapai. Pada strategi 3 ketercapaian KPI 0%. Hal ini
dikarenakan tidak terlaksananya aktivitas memotivasi guru
motor perubahan akibat jadwal sekolah yang padat. Sehingga
penarikan komitmen guru motor perubahan menjadi tidak
terlaksana. Berikut merupakan kemungkinan-kemungkinan
yang penulis rasa menjadi penyebab KPI strategi ini tidak
tercapai:

Jadwal sekolah yang memang padat sehingga
membuat aktivitas memotivasi guru motor perubahan
tidak terlaksana.

Adanya hubungan antara awarenes dengan desire
dimana pada tahap awareness kepala sekolah belum
memahami betul peran dan tanggung jawab serta
aktivitas manajemen perubahan sehingga pada tahap
desire beliau lebih memprioritaskan adanya aktivitas
sekolah lain dibandingkan aktivitas manajemen
perubahan. Hal ini membuat penarikan komitmen guru
motor perubahan menjadi tidak terlaksana.

Adanya hubungan antara awareness dengan deisre
pada guru dimana pada tahap awareness guru tidak
dinilai tingkat kesadarannya karena belum ada metode
pengukuran pada strategi 2 sehingga menyebabkan
tidak berhasilnya menanamkan partisipasi guru untuk
berubah.

Pada strategi 4, guru keseluruhan tidak menyatakan

komitmen terhadap penerapan Yukblajar. Ketercapaiannya
hanya 20% saja. Berikut merupakan kemungkinan penyebab
dari tidak terealisasinya strategi ini:

Jadwal sekolah yang padat sehingga guru lebih
memprioritaskan aktivitas mendesak lain dibandingkan
menandatangani perjanjian kesepakatan penerapan
Yukblajar.
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e Pada saat awareness guru keseluruhan belum
menangkap informasi penting yaitu kebutuhan untuk
berubah.

e Molornya aktivitas yang menunjang strategi ini yaitu
dilaksanakan  bersamaan dengan reinforcement
sehingga menyebabkan tingkat partisipasinya juga
berkurang.

6.3.3.3 Knowledge

Pada tahap knowledge terdiri dari 1 strategi dimana
ketercapaiannya hanya 40% saja. Pada strategi ini ditargetkan
guru motor perubahan yang berjumlah 10 orang dapat
mengikuti Pelatihan Langit 1 dan mampu menyusun RPP pada
board Trello sebagai salah satu sistem dari Yukblajar. Namun
pada kenyataannya hanya 6 guru yang menghadiri Pelatihan
Langit 1 dari awal hingga akhir dan 4 diantaranya yang mampu
menyusun RPP dengan baik. Ketidaktercapainya strategi ini
dimungkinkan dari penyebab-penyebab berikut ini:

e Guru memiliki kesibukan masing-masing sedangkan
Pelatihan Langit 1 diadakan pada saat mereka tidak
mampu meninggalkan aktivitas lain sehingga prioritas
jatuh pada aktivitas yang lebih mendesak dan
meninggalkan Pelatihan Langit 1.

e Tidak adanya keterlibatan manajemen sekolah untuk
mengharuskan atau membebaskan guru dari tugasnya
untuk mengikuti Pelatihan Langit 1.

e Adanya hubungan antara desire dan knowledge dimana
pada tahap desire guru tidak ditarik komitmennya
untuk menggunakan Yukblajar sehingga menimbulkan
pemikiran untuk tidak berkomitmen menjadi guru
motor perubahan.

6.3.3.4 Ability

Pada tahap ability terdapat 1 strategi manajemen
perubahan yang ketercapaiannya 40%. Pada strategi ini
ditargetkan seluruh guru motor perubahan yang berjumlah 10
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orang mampu mempraktikkan pengajaran dengan Yukblajar.
Namun realisasinya hanya 4 guru motor perubahan saja yang
siap untuk tampil di kelas. Dari empat guru motor perubahan
yang tampil di kelas, keempatnya mendapatkan rerata kepuasan
siswa dengan nilai 4 dari skala 5 yang menandakan siswa puas
dengan pengajaran guru motor perubahan menggunakan
Yukblajar. Berikut ini merupakan poin-poin evaluasi yang
mungkin menjadi penyebab ketidaktercapainya strategi ini:

e Adanya hubungan antara hasil dari tahap knowledge
dengan tahap ability. Pada tahap knowledge hanya 4
guru motor perubahan saja yang mampu menyusun
RPP di Yukblajar sehingga di tahap ini 4 guru tersebut
mampu tampil dengan baik.

6.3.3.5 Reinforcement

Pada tahap reinforcement terdapat 2 strategi
manajemen perubahan. Strategi 7 berfokus pada hal yang dapat
dilakukan manajemen sekolah untuk penguatan perubahan
sedangkan strategi 8 berfokus pada penguatan perubahan di
kalangan guru. Pada strategi 7, pengukuran kinerja memang
dilakukan bersama dengan kepala sekolah. Namun terdapat
kekurangan-kekurangan dibalik ketercapaian KPI tersebut.
Berikut merupakan kekurangan dari strategi ini:

e Pengukuran kinerja memang benar dilakukan dengan
manajemen sekolah namun keterlibatan manajemen
sekolah untuk melakukan hal tersebut sangat kecil
sekali. Hal ini menandakan bahwa belum tentu suatu
strategi  dilaksanakan namun strategi tersebut
dijalankan dengan keterlibatan penuh dari aktor yang
berwenang terhadap perubahan.

o KPI strategi belum bisa merepresentasikan dan
mengukur keterlibatan manajemen sekolah dalam
melakukan  pengukuran  Kkinerja ~ manajemen
perubahan.
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Pada strategi 8, kegiatan penguatan perubahan memang

diadakan oleh manajemen sekolah namun kehadiran dari guru
keseluruhan hanya 20%. Ketidaktercapainya strategi ini
dimungkinkan disebabkan oleh hal-hal berikut ini:

Jadwal sekolah yang padat dan guru memiliki
kesibukan masing-masing sehingga guru tidak dapat
hadir pada saat acara di strategi ini.
Penarikan komitmen guru keseluruhan tidak dilakukan
di awal namun bersamaan dengan aktivitas di strategi
ini sehingga menyebabkan kurang adanya rasa
partisipasi untuk strategi pada tahap reinforcement.
Adanya hubungan antara tahap desire dengan
reinforcement untuk guru keseluruhan.

Tabel 6.18 Rekomendasi dan Lesson learnt

Rekomendasi Lesson learnt

Memperjelas isi peran dan | Pada tahap awareness baik
tanggung jawab dari | pihak manajemen maupun
perjanjian kerjasama dengan | frontline employee (guru)

manajemen sekolah terkait | harus memahami

perubahan kebutuhan untuk berubah

Perlu adanya KPI untuk | sehingga KPI awareness
A mengukur prosentase | perlu lebih spesifik untuk

keterlibatan manajemen | pengukuran tingkat

sekolah pada tahap awareness | kesadaran keduanya

Perlu adanya metode untuk | terhadap perubahan

mengukur tingkat kesadaran

guru untuk berubah setelah

pesan perubahan disampaikan

oleh manajemen sekolah

Memastikan ulang | ¢ Memastikan bahwa

ketersediaan waktu sekolah sekolah dapat

untuk melaksanakan strategi menjalankan  seluruh

dan aktivitas manajemen aktivitas di tahap desire
D .

perubahan dengan baik.

Memastikan seluruh aktivitas | ¢ Adanya hubungan antra

dapat berjalan runut awareness dengan

desire. Jika awareness
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dilakukan dengan baik
dan terukur maka di
tahap  desire  rasa
partisipasi terhadap
perubahan pasti akan
terbentuk.

e Memastikan seluruh guru
dapat mengikuti kegiatan
Pelatihan Langit 1, jika
terdapat guru yang

berhalangan maka
manajemen sekolah telah
memiliki nama guru
pengganti untuk mengikuti
pelatihan

K |e Adanya dorongan kepala
sekolah agar guru mengikuti
pelatihan Langit 1

o Memastikan bahwa
sekolah dapat
menjalankan  seluruh
aktivitas  di  tahap
knowledge.

e Adanya hubungan antra
awareness, desire
dengan knowledge. Jika
awareness  dilakukan
dengan baik dan deisre
dilakukan secara
optimal  baik  dari
manajemen sekolah
maupun guru, pasti di
tahap knowledge guru
akan lebih
memprioritaskan
adanya strategi pada
knowledge.

e Meningkatkan Keterlibatan
manajemen sekolah pada
tahap ability yaitu turut serta
dalam mendampingi guru
pada saat pengajaran dengan
Yukblajar di kelas

Keberhasilan pada tahap
ability dipicu dari tahap
knowledge. Apabila
frontline employee
diberikan ilmu yang cukup
maka mereka akan
menerapkan  perubahan

dengan baik dan
memberikan hasil yang
sesuai dengan

ketercapaian. Jika ingin
tahap ability berhasil maka
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manajer perubahan juga
harus memperbaiki tahap
knowledge.

e Adanya KPI yang dapat
merepresentasikan dan
mengukur keterlibatan
manajemen sekolah dalam
kegiatan penguatan
perubahan
Memastikan strategi dan

aktivitas dilaksanakan pada
saat yang tepat dan tidak

e Adanya hubungan
antara  desire  dan
reinforcement untuk
guru keseluruhan. Jika
ingin reinforcement
tercipta dengan baik
maka tahap desire juga
harus diperbaiki untuk
menunjang perubahan

mengganggu kesibukan secara keberlanjutan

sekolah

Berikut ini merupakan catatan-catatan yang dihasilkan
dari pengamatan penulis terhadap 2 guru yang berprogres baik
pada saat manajemen perubahan:

1. Guru mengikuti seluruh serangkaian aktivitas
manajemen perubahan dari tahap awareness hingga
desir.

2. Guru memiliki dasar pengetahuan Tl yang lebih baik
dibanding rekan guru sebaya. Dikatakan baik dalam hal
ini adalah lebih familiar terhadap penggunaan internet
untuk  bahan ajar, mengetahui  bagaimana
mengoperasikan komputer/ laptop.

3. Guru antusias dengan pengajaran menggunakan digital
learning. Tidak dapat dipungkiri bahwa dorongan dan
motivasi diri sendiri sangat berarti untuk keinginan
menggunakan Yukblajar di kelas.

4. Penerapan Yukblajar dengan pendampingan dan
pengawalan manajemen sekolah di kelas sangat
dianjurkan. Hal ini agar guru lebih merasa apa yang
mereka kerjakan merupakan hal yang penting sehingga
penerapan Yukblajar menjadi prioritas.
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5. Keterlibatan manajemen sekolah di seluruh tahapan

manajemen perubahan untuk berperan aktif bersama
guru dalam menerapkan perubahan.

Selain manajemen sekolah, sesama rekan guru juga
dapat membangun motivasi agar guru dapat
menerapkan perubahan. Pada kondisi sekolah saat ini,
guru dapat belajar dengan rekan sebayanya sehingga
jika rekan sebayanya menerapkan perubahan maka hal
ini dapat memotivasi guru yang lain.



BAB VII
KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini akan dipaparkan mengenai kesimpulan
dari hasil penelitian ini dan saran yang diusulkan untuk
perbaikan dan penelitian selanjutnya.

7.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah didapatkan dari
langkah-langkah yang telah dikerjakan, maka dapat diambil
kesimpulan-kesimpulan yang menjawab perumusan masalah
yang telah didefinisikan sebelumnya. Kesimpulan yang
didapatkan dari penelitian ini dapat dijelaskan melalui poin-
poin berikut ini:

1. Pada tahap penggalian kebutuhan didapatkan data kondisi
sekolah saat ini dimana data tersebut menjadi acuan sebagai
poin-poin current state.

2. Pada tahap penyusunan strategi manajemen perubahan,
terbentuklah 8 strategi manajemen perubahan yang
didapatkan melalui pencarian jalan terbaik antara kondisi
current state dan future state. Strategi tersebut terdiri dari 2
strategi di tahap awareness, 2 strategi di tahap desire, 1
strategi di tahap knowledge, 1 strategi di tahap ability, dan 2
strategi di tahap reinforcement. Kemudian strategi
manajemen perubahan diturunkan menjadi aktivitas melalui
metode CSF analysis yang menghasilkan KPI strategi dan
inisiatif ~ strategi/ aktivitas manajemen  perubahan.
Selanjutnya, strategi beserta aktivitasnya disusun ke dalam
roadmap.

3. Pada tahap penerapan strategi manajemen perubahan,
dihasilkan evaluasi-evaluasi hasil penerapan roadmap
strategi manajemen perubahan. Evaluasi tersebut berisikan
penilaian dan saran terhadap pelaksanaan roadmap strategi
manajemen perubahan.

4. Berdasarkan strategi diatas, kemudian dibentuk roadmap
strategi manajemen perubahan yang menunjukkan waktu
dari tiap pelaksanaan strategi di tahap ADKAR. Berikut
merupakan visualisasi roadmap strategi manajemen
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perubahan dari 3 aktor perubahan sekolah, yaitu: kepala
sekolah, guru motor perubahan, dan guru keseluruhan.

5. Hasil implementasi roadmap strategi manajemen perubahan
menghasilkan evaluasi yang dibagi ke dalam 2 hal, yaitu:
evaluasi terhadap waktu pelaksanaan roadmap, evaluasi
terhadap ketercapaian aktivitas, dan evaluasi. Berikut
merupakan evaluasi roadmap strategi manajemen
perubahan:

= Evaluasi terhadap waktu pelaksanaan
Pada evaluasi ini didasarkan pada kerunutan
pelaksanaan strategi dan aktivitas manajemen
perubahan yang ada pada roadmap. Hasil dari evaluasi
menitikberatkan pada perbaikan tahap desire dan
reinforcement di siklus manajemen perubahan
berikutnya.

= Evaluasi terhadap ketercapaian aktivitas
Pada evaluasi ini melihat ketercapaian Pl aktivitas.
Hasil dari evaluasi ini adalah perbaikan di tahap desire
agar tahap berikutnya dapat tercapai sesuai dengan
ukuran keberhasilan.

= Evaluasi keseluruhan
Pada evaluasi ini mengukur keberhasilan KPI strategi
manajemen  perubahan  kemudian  dibentuk
rekomendasi dan lesson learnt.

6. Berdasarkan hasil implementasi Yukblajar di SMP Negeri 1
Kediri didapatkan prosentase kesuksesan penerapan
perubahannya sebesar 40%. Angka tersebut didapatkan dari
ketercapaian KPI perubahan. Pada intinya tahap yang perlu
diperbaiki  kedepannya adalah tahap desire dan
reinforcement.

7.2 Saran

Setelah pelaksanaan penelitian, adapun saran yang
dapat diberikan dari penulis baik untuk manajemen perubahan
di SMP Negeri 1 Kediri dan penelitian selanjutnya.

e Saran untuk manajemen perubahan di SMP Negeri 1
Kediri



175

1. Memperbaiki pelaksanaan aktivitas di tahap desire
dengan cara meningkatkan peran kepala sekolah dan
tim inti manajemen perubahan untuk memberikan
dorongan motivasi kepada guru-guru untuk melakukan
aktivitas manajemen perubahan.

2. Menciptakan reinforcement yang mampu memberikan
kesan bagi guru yang memiliki progres baik dan
mampu memperkuat perubahan agar terus berlanjut
hingga mencapai kesuksesan penerapan Yukblajar.

e Saran untuk penelitian selanjutnya

1. Mengadakan uji kesiapan organisasi terlebih dahulu
sebelum melaksanakan manajemen perubahan pada
organisasi tersebut. Uji kesiapan digunakan untuk
menilai dan mempersiapkan organisasi agar sanggup
menerima perubahan yang akan diterapkan.

2. Komitmen merupakan hal yang sangat penting di dalam
melakukan manajemen perubahan. Komitmen tidak
hanya didapatkan dari manajemen organisasi namun
seluruh aktor yang terlibat dalam manajemen
perubahan. Agar manajemen perubahan dapat berhasil,
komitmen harus mengikat dan dampaknya benar-benar
dirasakan oleh aktor tersebut.

3. Melakukan penilaian dan evaluasi terhadap efektivitas
penerapan aktivitas dan strategi manajemen perubahan.
Aktivitas dan strategi yang telah diterapkan berasalah
berangkat dari kondisi sekolah saat ini untuk menuju
kondisi future state. Sehingga belum diketahui
seberapa efektif dalam menyukseskan manajemen
perubahan. Oleh karena itu, dibutuhkan penilaian lebih
lanjut terkait hal tersebut.
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LAMPIRAN A

Manajemen perubahan dan manajemen proyek merupakan kedua hal yang saling beriringan. Dalam
menentukan aktivitas dan strategi manajemen perubahan, penulis juga perlu mengetahui aktivitas manajemen
proyek yang akan dilakukan di SMP Negeri 1 Kediri. Berikut merupakan aktivitas manajemen proyek

penerapan Yukblajar yang disajikan dalam bentuk work breakdown structure.

Tabel A.1 Work Breakdown Structure Aktivitas Manajemen Proyek Penerapan Yukblajar di SMP Negeri 1 Kediri

No Aktivitas

Bulan |

Bulan 11

1] 2]3 4

1]2]3]4

1. Initiation

1.1 | Kick off meeting

1.2 | Persetujuan Perjanjian Kerjasama

2. Planning

2.1 | Agenda rapat guru

2.2 | Penyebarluasan informasi Yukblajar

Penyeleksian guru yang menjadi motor perubahan
2.3 | (yang terlibat dalam pilot proyek penerapan
Yukblajar)

2.4 | Penentuan guru motor perubahan

A-1




. Bulan | Bulan 11
No Aktivitas > 3 > 3 2
2.5 | Mempersiapkan kebutuhan Pelatihan Langit 1
2.6 | Pelatihan Langit 1
2.7 | Evaluasi pelatihan Langit 1
3. Executing
3.1 | Penyusunan materi ajar dengan Yukblajar
3.2 | Penerapan Yukblajar di kelas
4. Monitoring and Controlling
41 Penguk_uran kinerja dan evaluasi penggunaan
Yukblajar
4.2 | Laporan hasil penerapan Yukblajar
5. Closing
5.1 | Penutupan Proyek | | | -




LAMPIRAN B

Lampiran ini berisikan interview protocol yang
digunakan penulis untuk menggali informasi ke beberapa
pemangku kepentingan di SMP Negeri 1 Kediri dengan
menggunakan metode wawancara.

Tabel B.1 Informasi Kegiatan Wawancara

Nama Manajemen Perubahan pada Penerapan
Tugas Aplikasi Yukblajar di SMP Negeri 1 Kediri
Akhir dengan Menggunakan Model Prosci ADKAR

Untuk mengetahui kondisi sekolah saat ini
dalam upaya mendukung pelaksanaan

Tujuan manajemen perubahan penerapan Yukblajar di
SMP Negeri 1 Kediri
Waktu Jumat, 23 Maret 2018

08.30 —11.30 WIB

Lokasi Lingkungan SMP Negeri 1 Kediri

Interviewer | Dwi Devitasari Winardi

Sri Urifah, SPd selaku manajemen sekolah

Dra. Dewi Muanifah Ganefosari, M.Mpd.

selaku guru

Dennis Irwan Syah selaku operator T1 sekolah
e Mengucapkan salam
o Memperkenalkan diri

Catatan e Mengucapkan terimakasih kepada
narasumber (interviewee)

e Menjelaskan tujuan wawancara

Interviewee

Pertanyaan wawancara diturunkan melalui aktivitas
manajemen perubahan dan checklist pendekatan manajemen
perubahan di tiap aktivitasnya. Checklist pendekatan
manajemen perubahan memiliki tujuan untuk menggali
informasi tertentu. Tabel B.2  merupakan rekapitulasi
keseluruhan pertanyaan yang diajukan. Selanjutnya Tabel B.3,
Tabel B.4, dan Tabel B.5 merupakan penyajian interview
protocol berdasarkan narasumbernya
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Tabel B.2 Rekapitulasi Pertanyaan pada Interview Protocol
s | T
No Manajemen Manai Tujuan Pertanyaan Narasumber
anajemen
Perubahan
Perubahan
M tahui 1. Menurut Bapak/ Ibu, siapa sajakah audiens yang
Mengidentifikasi Zr_lge anut sebaiknya menerima pesan perubahan penerapan
tipe audiens yang aLI: 1ens y_andg Yukblajar di SMP Negeri 1 Kediri pada tahap awal
akan akan — menjadl i gy manajemen perubahan?
disampaikan pg?ﬁggﬁ:ﬂ pesan [ Hanya 10 guru yang terpilih sebagai motor Manajemen
pesan P perubahan beserta kepala sekolah sekolah
S penerapan .
komunikasi Yukblaiar di AlRSAN: .
perubahan dalam SMP Ij\le eri 1 (1 Seluruh guru beserta tenaga pendidik
. organisasi . IV€9 Alasan: ........
1 | Communication Kediri 0 Lainnya:
. . . | Mendapatkan 2. Slapakah orang yang ideal dalam menyampaikan
Mengldentlfl_kaSI orang yang ideal | pesan perubahan penerapan Yukblajar di SMP Negeril
orang yang ideal dalam Kediri?
(rjriieﬁmam aikan menyampaikan (1 Komite sekolah Manajemen
esaﬁ P pesan perubahan AlBSAN: . sekolah
Eomunikasi penerapan [0 Kepala sekolah
erubahan Yukblajar di AlaSan: .....ccccviiiiii
P sekolah O Lainnya: .o
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3. Media komunikasi apa yang efektif digunakan untuk

Me(;l_gidentifikasi Meglgetahui menyampaikan pesan perubahan penerapan Yukblajar
media meaia di SMP Negeri 1 Kediri? .
komunikasi yang | komunikasi 7R Manajemen
. apat
efektif dalam | untuk . . . sekolah
menyampaikan menyampaikan [1  Media sosial, sebutkan: ....................
komunikasi pesan perubahan . Po;ter/ brosur/ flyer
O Lainnya: e
Menciptakan M hui 4. Menurut Bapak/ Ibu, bagaimana menciptakan
mekanisme Iin?et:a urcara | yomunikasi dua arah yang efektif  untuk
untuk sekola dak menyampaikan pesan perubahan kepada audiens? Manajemen
mengadakan mengacdakan [1  Menyisipkan sesi tanya jawab pada rapat sekolah
o komunikasi 2
komunikasi 2 arah (1 Membuka forum pada grup whatsapp guru
arah [ LaiNNYa: o
Mendapatkan 1. Siapakah sosok yang mampu menjadi sponsor utama
Menentukan sponsor  yang | dalam perubahan penerapan Yukblajar di SMP Negeri
sponsor yang | tepat agar | 1 Kediri?
tepat yang sesual | mampu 0 Komltg sekolah Manajemen
dengan memfasilitasi Alasan: sekolah
Sponsor kebutuhan perubahan [I  Kepala sekolah
roadmap inisiatif hingga AlASAN: ..o
perubahan mencapai R 11T N
kesuksesan
Memastikan Mengetahui cara | 2. Selama ini, bagaimana kebijakan penggunaan sistem .
- O - : Manajemen
sponsor mampu | sponsor pembelajaran digital disampaikan? sekolah

menyampaikan

menyampaikan
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pesan
komunikasi
kunci
perubahan

untuk

pesan
perubahan

kunci

Penyampaian berupa perintah, dimana guru
harus memakai sistem

Penyampaian berupa anjuran, dimana guru
diperbolehkan memakai atau tidak
Penyampaian disertai dengan pemaparan
urgensitas penggunaan sistem

Penyampaian disertai dengan dorongan dan
dukungan untuk melatih guru hingga mahir
menggunakan sistem

LaiNNya: ...cooovvieneeeceeseseerees

3. Apa yang dilakukan manajemen sekolah untuk
memotivasi civitas akademik dalam menggunakan
Yukblajar sebagai sistem pembelajaran digital?

O

Manajemen sekolah langsung memberikan
perintah  kepada seluruh guru untuk
menggunakan Yukblajar pada saat KBM
Manajemen sekolah mempertimbangkan
beberapa nama guru untuk menggunakan
Yukblajar dan memberikan perintah kepada
guru tersebut

Manajemen sekolah melakukan sosialisasi
dan memilih beberapa orang yang memiliki
kesadaran lebih untuk  menggunakan
Yukblajar
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0 Lainnya: e

Mengetahui cara
yang tepat agar

4. Bagaimana agar sponsor perubahan dapat
memahami peran dan tanggung jawabnya selama

Mengembangkan | sponsor utama | penerapan perubahan berlangsung?
pemahaman mampu [1  Penjelasan pada waktu kick off meeting
sponsor  utama | mengetahui [ Penandatanganan perjanjian kerjasama Manajemen
mengenai peran | peran dan N I 1 Y sekolah
dan  tanggung | tanggung
jawabnya jawabnya
selama
perubahan
. 5. Di dalam menerapkan perubahan, apakah sponsor
. Mengetahui perubahan akan mengadakan Kkoalisi/ kerjasama
Memastikan ben_tuk dengan personel sekolah lain untuk membantu
ada_nya kerjasama . menyukseskan penerapan Yukblajar? .
kerjasama antara | dengan civitas 7 Ya Manajemen
sponsor de'?ga”_ akademik Jika iya, bagaimana bentuk kerjasama sekolah
bagian organisasi | sekolah  untuk tersebut?
lainnya melakukan S Tidak '
perubahan Alasan:
Mengetahui Mengetahui 1. Bagaimana harapan manajemen sekolah terhadap
harapan manajer | harapan guru-guru yang menjadi aktor utama dalam Manaiemen
Coaching dan  pengawas | manajemen menerapkan Yukblajar pada saat kegiatan belajar sek(J) lah
terhadap sekolah terhadap mengajar?
perubahan guru dalam




individu
organisasi  yang
akan mereka
kawal

menerapkan
Yukblajar

Mempersiapkan
pelatih untuk
menyampaikan
pesan “Apa
keuntungan bagi
saya” kepada
individu
organisasi

Menggali data
untuk mengatasi
pertanyaan “Apa
keuntungan bagi
saya” pada guru

2. Apa harapan dari guru SMP Negeri 1 Kediri ketika
menggunakan Yukblajar dalam proses belajar
mengajar?

3. Bagaimana langkah-langkah yang dilakukan guru di
tahap perencanaan? Adakah media untuk mendukung
tahap perencanaan?

4. Bagaimana langkah-langkah yang dilakukan guru di
tahap pelaksanaan? Adakah media untuk mendukung
tahap pelaksanaan?

5. Bagaimana langkah-langkah yang dilakukan guru di
tahap penilaian? Adakah media untuk mendukung
tahap penilaian?

6. Bagaimana langkah-langkah yang dilakukan guru di
tahap pembimbingan? Adakah media untuk
mendukung tahap pembimbingan?

Guru

Menyediakan

pengetahuan,
pelatihan,  dan
alat untuk

Mengetahui apa
yang dibutuhkan
sekolah  untuk
melatih guru

7. Selama ini, bagaimana manajemen sekolah dapat
melatih guru-guru untuk melakukan perubahan dalam
proses belajar mengajar?

Manajemen
sekolah




membantu dalam
pengawas dalam | melakukan
melatih individu | perubahan
Mengajari 8. Pada saat ini, upaya apa yang dilakukan oleh
pelatih Mengetahui manajemen sekolah untuk menghadapi jika terdapat
perubahan untuk | adanya upaya | guru yang tidak mau melakukan perubahan?
mengidentifikasi | sekolah dalam Manajemen
dan  merespon | menghadapi sekolah
penolakan penolakan
terhadap perubahan
perubahan
S 1. Menurut manajemen sekolah, kemampuan apa yang
Mengldentlflka5| . sebaiknya dimiliki guru untuk mampu menjadi
tingkat l\_/lengetahm motor penggerak dalam menggunakan Yukblajar? .
kemampua_n e tingkat (1 Mahir mengoperasikan komputer/ laptop Manajemen
yang dimiliki | kemampuan [1  Terbiasa mengakses internet untuk mencari sekolah
individu  pada | guru saat ini - g
- organisasi bar_lan aar

Training [ LaiNNYa: i
Mengidentifikasi | Mengetahui 2. Apakah manajemen sekolah mengidentifikasi
kesenjangan identifikasi kesenjangan antara kemampuan yang dimiliki guru
antara kesenjangan saat ini dengan kemampuan yang dibutuhkan dalam | Manajemen
kemampuan tingkat menerapkan Yukblajar? Jika iya, bagaimana proses sekolah
yang dimiliki | kemampuan identifikasi tersebut?
dengan guru dalam




mungkin terjadi

mengidentifikasi

kemampuan melakukan
yang dibutuhkan | perubahan
Mengadakan 3. Adakah prosedur untuk mengelola teknologi
program Mengetahui informasi  (prosedur TI) yang berkaitan dengan
pelatihan  yang | kesiapan kegiatan belajar mengajar?
sesuai  dengan | sekolah dalam Operator Tl
pembelajaran mengadakan 4. Bagaimana ketersediaan jaringan internet yang ada
mengenai pelatihan di sekolah?
perubahan
5. Bentuk pelatihan apa yang sebaiknya dilakukan agar
transfer ilmu di dalam menggunakan Yukblajar
mampu berjalan dengan baik?
. . [l Workshop (pelatihan terstruktur selama 2
Menj_adwalkan Mengetahui hari dengan beberapa guru terpilih sebagai
pelatihan  yang | waktu dan .
- ) . peserta) Manajemen
efektif bagi | bentuk pelatihan . .
S - [1  One-on-one coaching (pembinaan satu per sekolah
individu yang tepat bagi - b -
organisasi quru satu_yang bertUJua_n lebih |nten5|f)_ _
[1  Online consultation (konsultasi melalui
media sosial ketika terjadi kendala dalam
menggunakan Yukblajar)
(1 Lainnya: o
Mengidentifikasi | Mengetahui cara | 1. Bagaimana manajemen sekolah mampu
5 Resistance secara pro aktif | manajemen mengidentifikasi penolakan perubahan yang mungkin Manajemen
management penolakan yang | sekolah untuk terjadi di dalam menerapkan Yukblajar? sekolah
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penolakan
perubahan
. ... . | Mengetahui cara | 2. Bagaimana manajemen  sekolah  mampu
Mengidentifikasi . h T
.. | manajemen mengidentifikasi sumber penolakan perubahan berasal
secara  proaktif . -
dari sekolah di dalam menerapkan Yukblajar? .
arimana menaidentifikasi Manajemen
kemungkinan S sekolah
enolakan sumber
Eerasal penolakan
perubahan
Mengetahui cara | 3. Bagaimana proses pemantauan dan evaluasi
Mengembangkan | sekolah pengajaran guru yang berjalan selama ini?
pengukuran melakukan .
kinerja pengukuran 4. Adakah aktivitas dari manajemen sekolah untuk Manajemen
9 e - - sekolah
perubahan yang | kinerja terhadap | menilai dan mengevaluasi penggunaan sistem
telah dilakukan suatu perubahan | pembelajaran digital di sekolah? Jika ada, apa saja
yang dilakukan aktivitasnya?
Mengembangkan | Mengetahui 5. Adakah pendekatan yang dilakukan manajemen
pendekatan cara/ pendekatan | sekolah untuk memperkuat perubahan dan mengatasi
untuk mengatasi | sekolah untuk | penolakan terhadap perubahan dalam menerapkan | Manajemen
penolakan mengatasi Yukblajar? sekolah
terhadap penolakan
perubahan perubahan
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Tabel B.3 Interview Protocol kepada Manajemen Sekolah
No | Daftar Pertanyaan
Topik: Communication
1 Menurut Bapak!/ Ibu, siapa sajakah audiens yang
sebaiknya  menerima  pesan  perubahan
penerapan Yukblajar di SMP Negeri 1 Kediri
pada tahap awal siklus manajemen perubahan?
'l Hanya 10 guru yang terpilih sebagai
motor perubahan beserta kepala
sekolah
AlASAN: ..o
1 Seluruh guru beserta tenaga pendidik
AlaSaN: ..o
Lainnya: .....cocceiviiieicci e
2 Siapakah  orang yang ideal  dalam
menyampaikan pesan perubahan penerapan
Yukblajar di SMP Negeril Kediri?
1 Komite sekolah
AlaSaN: ...
[ Kepala sekolah
AlaSaN: .....ooviveee
Lainnya: .....cccoeveveieiiiieece e,
3 Media komunikasi apa yang efektif digunakan
untuk  menyampaikan  pesan  perubahan
penerapan Yukblajar di SMP Negeri 1 Kediri?
] Rapat
[l Media sosial, sebutkan: ....................
[J Poster/ brosur/ flyer
(1 Lainnya: o
4 Menurut Bapak/ Ibu, bagaimana menciptakan
komunikasi dua arah yang efektif untuk
menyampaikan pesan perubahan kepada
audiens?
[J  Menyisipkan sesi tanya jawab pada
rapat




[J  Membuka forum pada grup whatsapp
guru
(] Lainnya: e

Topik: Sponsor roadmap

5

Siapakah sosok yang mampu menjadi sponsor
utama dalam perubahan penerapan Yukblajar di
SMP Negeri 1 Kediri?
[l Komite sekolah
Alasan:
[J Kepala sekolah
AlaSaN: ...
U Lainnya: oo

Selama ini, bagaimana kebijakan penggunaan
sistem pembelajaran digital disampaikan?
{1 Penyampaian berupa perintah, dimana
guru harus memakai sistem
[J Penyampaian berupa anjuran, dimana
guru diperbolehkan memakai atau tidak
[J Penyampaian disertai dengan
pemaparan urgensitas penggunaan
sistem
[J Penyampaian disertai dengan dorongan
dan dukungan untuk melatih guru
hingga mahir menggunakan sistem
(] Lainnya: o

Apa yang dilakukan manajemen sekolah untuk
memotivasi civitas  akademik  dalam
menggunakan  Yukblajar sebagai  sistem
pembelajaran digital?

[J Manajemen sekolah langsung
memberikan perintah kepada seluruh
guru untuk menggunakan Yukblajar
pada saat KBM

[l Manajemen sekolah
mempertimbangkan beberapa nama
guru untuk menggunakan Yukblajar
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dan memberikan perintah kepada guru
tersebut

{1 Manajemen sekolah melakukan
sosialisasi dan memilih beberapa orang
yang memiliki kesadaran lebih untuk
menggunakan Yukblajar

(] Lainnya: s

Bagaimana agar sponsor perubahan dapat
memahami peran dan tanggung jawabnya
selama penerapan perubahan berlangsung?
[] Penjelasan pada waktu kick off meeting
[] Penandatanganan perjanjian
kerjasama
(] Lainnya: o

Di dalam menerapkan perubahan, apakah
sponsor perubahan akan mengadakan koalisi/
kerjasama dengan personel sekolah lain untuk
membantu menyukseskan penerapan
Yukblajar?
0 Ya
Jika iya, bagaimana bentuk kerjasama
tersebut?
[] Tidak
AlaSan: ...

Topik: Coaching

10

Bagaimana harapan manajemen  sekolah
terhadap guru-guru yang menjadi aktor utama
dalam menerapkan Yukblajar pada saat kegiatan
belajar mengajar?

11

Selama ini, bagaimana manajemen sekolah
dapat melatih guru-guru untuk melakukan
perubahan dalam proses belajar mengajar?

12

Pada saat ini, upaya apa yang dilakukan oleh
manajemen sekolah untuk menghadapi jika
terdapat guru yang tidak mau melakukan
perubahan?




Topik: Knowledge

13

Menurut manajemen sekolah, kemampuan apa
yang sebaiknya dimiliki guru untuk mampu
menjadi motor penggerak dalam menggunakan
Yukblajar?
[J Mahir mengoperasikan  komputer/
laptop
[J Terbiasa mengakses internet untuk
mencari bahan ajar
O Lainnya: .o

14

Apakah manajemen sekolah mengidentifikasi
kesenjangan antara kemampuan yang dimiliki
guru saat ini dengan kemampuan yang
dibutuhkan dalam menerapkan Yukblajar? Jika
iya, bagaimana proses identifikasi tersebut?

15

Bentuk pelatihan apa yang sebaiknya dilakukan
agar transfer ilmu di dalam menggunakan
Yukblajar mampu berjalan dengan baik?
1 Workshop (pelatihan terstruktur selama
2 hari dengan beberapa guru terpilih
sebagai peserta)
[J One-on-one coaching (pembinaan satu
per satu yang bertujuan lebih intensif)
[1  Online consultation (konsultasi melalui
media sosial ketika terjadi kendala
dalam menggunakan Yukblajar)
(1 Lainnya: o

Topik: Resistance management

16 | Bagaimana manajemen sekolah mampu
mengidentifikasi penolakan perubahan yang
mungkin terjadi di dalam menerapkan
Yukblajar?

17 | Bagaimana manajemen sekolah mampu

mengidentifikasi sumber penolakan perubahan
berasal di dalam menerapkan Yukblajar?
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18

Bagaimana proses pemantauan pengajaran guru
yang berjalan selama ini?

19

Adakah aktivitas dari manajemen sekolah untuk
menilai dan mengevaluasi penggunaan sistem
pembelajaran digital di sekolah? Jika ada, apa
saja aktivitasnya?

20

Adakah pendekatan yang dilakukan manajemen
sekolah untuk memperkuat perubahan dan
mengatasi penolakan terhadap perubahan dalam
menerapkan Yukblajar?

Tabel B.4 Interview Protocol kepada Guru

No |

Daftar Pertanyaan

Topik: Coaching

1

Apa harapan dari guru SMP Negeri 1 Kediri
ketika menggunakan Yukblajar dalam proses
belajar mengajar?

Bagaimana langkah-langkah yang dilakukan
guru di tahap perencanaan? Adakah media
untuk mendukung tahap perencanaan?

Bagaimana langkah-langkah yang dilakukan
guru di tahap pelaksanaan? Adakah media untuk
mendukung tahap pelaksanaan?

Bagaimana langkah-langkah yang dilakukan
guru di tahap penilaian? Adakah media untuk
mendukung tahap penilaian?

Bagaimana langkah-langkah yang dilakukan
guru di tahap pembimbingan? Adakah media
untuk mendukung tahap pembimbingan?

Tabel B.5 Interview Protocol kepada Operator TI

No |

Daftar Pertanyaan

Topik: Knowledge
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Adakah prosedur untuk mengelola teknologi

informasi (prosedur TI) yang berkaitan dengan
kegiatan belajar mengajar?

Bagaimana ketersediaan jaringan T1 yang ada di
sekolah?







LAMPIRAN C

Lampiran ini berisi tentang hasil yang didapatkan dari
pelaksanaan wawancara kepada narasumber di SMP Negeri 1
Kediri. Hasil wawancara didapatkan dari narasumber
manajemen sekolah, guru, dan operator TI.

1. Manajemen Sekolah

Topik: Communication
Menurut Bapak/ 1bu, siapa sajakah audiens yang
sebaiknya  menerima  pesan  perubahan
penerapan Yukblajar di SMP Negeri 1 Kediri
pada tahap awal siklus manajemen perubahan?
[l Hanya 10 guru yang terpilih sebagai
motor perubahan beserta kepala
sekolah
Alasan:
V' Seluruh guru beserta tenaga pendidik
Alasan:  Pesan___perubahan___harus

Lainnya:

Untuk tahap awal manajemen perubahan lebih
baik semua guru dan tenaga pendidik harus tau
agar  komunikasi  mengenai  penerapan
Yukblajar di SMP Negeri 1 Kediri diketahui.
Jika hanya 10 guru motor perubahan,
khawatirnya sekolah mengabaikan guru dan
tendik yang lain padahal tujuan penerapan
Yukblajar digunakan untuk semua guru untuk
digunakan di kelas.

Siapakah  orang yang ideal  dalam
menyampaikan pesan perubahan penerapan
Yukblajar di SMP Negeril Kediri?

[1 Komite sekolah
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Alasan: .
V' Kepala sekolah
Alasan: karena__merupakan _manajer

Lainnya:

Orang yang berpengaruh dalam menyampaikan
pesan kepada seluruh civitas akademik sekolah
adalah komite dan kepala sekolah. Namun,
aktor yang paling aktif diantara keduanya
adalah kepala sekolah.

Media komunikasi apa yang efektif digunakan
untuk  menyampaikan  pesan  perubahan
pen(izgapan Yukblajar di SMP Negeri 1 Kediri?

V' Rapat
1 Poster/ brosur/ flyer
[J Lainnya: website, _surat __edaran,

Dalam menyampaikan pesan komunikasi,
manajemen sekolah menggunakan media sosial,
rapat, surat edaran, website sekolah, dan dapat
secara langsung melalui lisan. Media sosial
yang digunakan adalah whatsapp dan SMS.
Whatapp paling sering digunakan sebagai media
komunikasi dimana terdapat grup wakil kepala
sekolah, seluruh guru, dan proktor (personel
yang bertugas untuk mengatur ujian).

Menurut Bapak/ Ibu, bagaimana menciptakan
komunikasi dua arah yang efektif untuk




menyampaikan pesan perubahan kepada

audiens?
Menyisipkan sesi tanya jawab pada
rapat
v Membuka forum pada grup whatsapp
guru
[J Lainnya:

Sesi tanya jawab untuk guru keseluruhan dapat
dilakukan melalui sesi tanya jawab pada
sosialisasi rapat. Sedangkan untuk guru motor
perubahan, komunikasi 2 arah dapat dilakukan
pada sesi tanya jawab rapat dan forum grup
whatsapp. Hal ini dilakukan karena merupakan
budaya komunikasi pada rapat dan whatsapp
sudah menjadi kebiasaan yang dilakukan.

Topik: Sponsor roadmap

Siapakah sosok yang mampu menjadi sponsor
utama dalam perubahan penerapan Yukblajar di
SMP Negeri 1 Kediri?
1 Komite sekolah
Alasan:
V' Kepala sekolah
Alasan: Kepala__sekolah _merupakan

(] Lainnya:

Kepala sekolah sangat dihormati dan dihargai
pendapatnya oleh civitas akademik sekolah.
Pada proyek ini, kepala sekolah pun juga telah
menyetujui dan memberikan dukungan agar
guru-guru dapat berubah mencapai tujuan besar
perubahan. Oleh karena itu, dapat dikatakan
kepala sekolah merupakan sponsor utama dalam
perubahan.

Selama ini, bagaimana kebijakan penggunaan
sistem pembelajaran digital disampaikan?




[J Penyampaian berupa perintah, dimana
guru harus memakai sistem

v Penyampaian berupa anjuran, dimana
guru diperbolehkan memakai atau tidak

[J Penyampaian disertai dengan
pemaparan urgensitas penggunaan
sistem

{1 Penyampaian disertai dengan dorongan
dan dukungan untuk melatih guru
hingga mahir menggunakan sistem

[J Lainnya:

Kebijakan penggunaan sistem pembelajaran
digital dipicu dari Dinas Pendidikan Kota Kediri
yang disampaikan kepada kepala sekolah. Dinas
Pendidikan ~ Kota  Kediri  menganjurkan
penggunaan  aplikasi  bernama  Edmodo.
Selanjutnya kepala sekolah memberikan
anjuran kepada guru-guru untuk menggunakan
Edmodo dalam kegiatan belajar mengajar. Hal
tersebut tidak memaksa guru, namun atas dasar
kesadaran dari guru pribadi agar Edmodo dapat
mempermuda kegiatan belajar mengajar, maka
saat ini sebagian besar guru telah menggunakan
Edmodo.

Apa yang dilakukan manajemen sekolah untuk
memotivasi civitas  akademik  dalam
menggunakan  Yukblajar sebagai  sistem
pembelajaran digital?

[1 Manajemen sekolah langsung
memberikan perintah kepada seluruh
guru untuk menggunakan Yukblajar
pada saat KBM

[1 Manajemen sekolah
mempertimbangkan beberapa nama
guru untuk menggunakan Yukblajar




dan memberikan perintah kepada guru
tersebut

[J Manajemen sekolah melakukan
sosialisasi dan memilih beberapa orang
yang memiliki kesadaran lebih untuk
menggunakan Yukblajar

v Lainnya:

Pada awalnya manajemen sekolah memotivasi
guru dengan mensosialisasikan penggunaan
Yukblajar pada rapat guru. Selanjutnya
beberapa guru diberitahu bagaimana teknis
penggunaan Yukblajar agar mampu memotivasi
rekan gurunya untuk ikut menggunakan
Yukblajar.

Bagaimana agar sponsor perubahan dapat
memahami peran dan tanggung jawabnya
selama penerapan perubahan berlangsung?
Penjelasan pada waktu kick off meeting
V' Penandatanganan perjanjian kerjasama
(1 Lainnya:

Kick off meeting dan perjanjian kerjasama
merupakan media yang tepat karena
disampaikan di awal aktivitas manajemen
perubahan.

Di dalam menerapkan perubahan, apakah
sponsor perubahan akan mengadakan koalisi/
kerjasama dengan personel sekolah lain untuk
membantu menyukseskan penerapan
Yukblajar?
V' Ya
Jika iya, bagaimana bentuk kerjasama
tersebut?
[J Tidak
Alasan:




Kepala sekolah membutuhkan kerjasama
dengan personel organisasi untuk mendukung
keberhasilan penerapan Yukblajar dimana
personel tersebut adalah wakil kepala sekolah
bagian kurikulum dan perwakilan proktor yang
bertugas untuk mengawasi materi yang dibuat
guru motor perubahan pada Yukblajar, serta
operator Tl yang bertugas untuk memastikan
ketersediaan infrastruktur untuk penerapan
Yukblajar.

Topik: Coaching

10

Bagaimana harapan manajemen sekolah
terhadap guru-guru yang menjadi aktor utama
dalam menerapkan Yukblajar pada saat kegiatan
belajar mengajar?

Manajemen sekolah berharap guru keseluruhan
dapat menerapkan Y ukblajar pada pengajaran di
kelas sehingga kegiatan belajar mengajar dapat
terfasilitasi oleh IT agar menciptakan kelas yang
lebih interaktif dan sesuai dengan pendekatan
era milenial.

11

Selama ini, bagaimana manajemen sekolah
dapat melatih guru-guru untuk melakukan
perubahan dalam proses belajar mengajar?

Manajemen sekolah mengadakan pelatihan
dimana pelatihnya adalah rekan guru sendiri
yang memiliki pengetahuan yang lebih
dibanding guru yang lainnya. Sebelum
mengadakan  pelatihan, tentunya  akan
disampaikan informasi untuk melakukan
perubahan.

12

Pada saat ini, upaya apa yang dilakukan oleh
manajemen sekolah untuk menghadapi jika
terdapat guru yang tidak mau melakukan
perubahan?

Upaya yang dilakukan kepala sekolah adalah
dengan  membentuk  kebijakan  dimana




pelaksanaan ujian meliputi UTS dan Penilaian
Akhir Semester menggunakan sistem berbasis
komputer sehingga mau tidak mau guru harus
mengupload soal pada e-learnig sekolah

Topik: Knowledge

13

Menurut manajemen sekolah, kemampuan apa
yang sebaiknya dimiliki guru untuk mampu
menjadi motor penggerak dalam menggunakan
Yukblajar?
v Mahir mengoperasikan komputer/
laptop
\ Terbiasa mengakses internet untuk
mencari bahan ajar
[J Lainnya:

Pada dasarnya semua guru bisa menjadi motor
penggerak dalam menggunakan Yukblajar
namun khususnya mahir mengoperasikan
komputer/ laptop, terbiasa mengakses internet
untuk mencari bahan ajar. Selain itu, guru yang
berusia lebih muda sangat berpotensi untuk
menjadi motor penggerak karena masih mampu
menerima wawasan baru tentang TI.

14

Apakah manajemen sekolah mengidentifikasi
kesenjangan antara kemampuan yang dimiliki
guru saat ini dengan kemampuan yang
dibutuhkan dalam menerapkan Yukblajar? Jika
iya, bagaimana proses identifikasi tersebut?

Manajemen sekolah belum mampu melakukan
identifikasi kesenjangan antara kemampuan
yang dimiliki guru saat ini dengan kemampuan
yang dibutuhkan. Manajemen sekolah hanya
menyampaikan kepada guru sedangkan guru
yang mempersiapkan diri untuk menerapkan
Yukblajar.

15

Bentuk pelatihan apa yang sebaiknya dilakukan
agar transfer ilmu di dalam menggunakan
Yukblajar mampu berjalan dengan baik?




v Workshop (pelatihan terstruktur selama
2 hari dengan beberapa guru terpilih
sebagai peserta)

[J One-on-one coaching (pembinaan satu
per satu yang bertujuan lebih intensif)

[J  Online consultation (konsultasi melalui
media sosial ketika terjadi kendala
dalam menggunakan Yukblajar)

\  Lainnya: tutor sebaya

Pada saat pelatihan, sebaiknya berbentuk
workshop yang dilakukan selama 2 hari. Selain
itu, pelatihan yang dianggep efektif adalah
dengan tutor sebaya dimana jika terdapat
kesulitan, guru dapat bertanya ke rekan
sebayanya.

Topik: Resistance management

16

Bagaimana manajemen sekolah  mampu
mengidentifikasi penolakan perubahan yang
mungkin terjadi di dalam menerapkan
Yukblajar?

Manajemen sekolah belum mampu
mengidentifikasi penolakan perubahan yang
mungkin terjadi. Inisiatif akan muncul setelah
terjadinya penolakan terhadap perubahan.
Inisiatif yang dilakukan adalah dengan
memaksa guru untuk menggunakan aplikasi
pada saat ujian.

17

Bagaimana manajemen sekolah  mampu
mengidentifikasi sumber penolakan perubahan
berasal di dalam menerapkan Yukblajar?

Manajemen sekolah belum mampu
mengidentifikasi sumber penolakan perubahan
pada penerapan Yukblajar.

18

Bagaimana proses pemantauan pengajaran guru
yang berjalan selama ini?




Proses pemantauan pengajaran guru dilakukan
dengan menggunakan sistem PKG (Penilaian
Kinerja Guru). Pada PKG, salah satu guru
dipilih sebagai assessor untuk menilai kinerja
kelompok guru mata pelajaran tertentu. Periode
pelaksanaan PKG adalah 1 semester sekali.
Hasil dari PKG diberikan kepada kepala
sekolah.

19

Adakah aktivitas dari manajemen sekolah untuk
menilai dan mengevaluasi penggunaan sistem
pembelajaran digital di sekolah? Jika ada, apa
saja aktivitasnya?

Belum ada aktivitas untuk menilai dan
mengevaluasi penggunaan sistem pembelajaran
digital di sekolah.

20

Adakah pendekatan yang dilakukan manajemen
sekolah untuk memperkuat perubahan dan
mengatasi penolakan terhadap perubahan dalam
menerapkan Yukblajar?

Belum ada pendekatan yang dilakukan
manajemen  sekolah  untuk  melakukan
penguatan perubahan.

2. Guru

Topik: Coaching

Apa harapan dari guru SMP Negeri 1 Kediri
ketika menggunakan Yukblajar dalam proses
belajar mengajar?

Sistem pembelajaran digital mampu
mempermudah guru dalam melaksanakan tugas
nya dalam kegiatan belajar mengajar. Guru
berharap sistem tersebut praktis dan menghemat
biaya.
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Bagaimana langkah-langkah yang dilakukan
guru di tahap perencanaan? Adakah media
untuk mendukung tahap perencanaan?

Di Kota Kediri, penyusunan RPP dilakukan
melalui MGMP (Musyawarah Guru Mata
Pelajaran) yang berisi perwakilan guru mata
pelajaran yang dikirim ke Dinas Pendidikan.
Selanjutnya perwakilan inilah yang
menghasilkan RPP yang menjadi acuan guru se-
Kota Kediri untuk masing-masing kelas sesuai
dengan mata pelajaran yang mereka ajar.

Bahan materi ajar dalam RPP didapatkan dari
acuan RPP hasil MGPM (Musyawarah Guru
Mata Pelajaran) dan mencari bahan materi di
internet kemudian mengumpulkannya pada
suatu folder di laptop (pencarian secara online
namun pengumpulan secara offline).

Media yang digunakan untuk menyusun RPP
adalah secara offline.

Bagaimana langkah-langkah yang dilakukan
guru di tahap pelaksanaan? Adakah media untuk
mendukung tahap pelaksanaan?

Aktivitas belajar mengajar di kelas dilakukan
secara tatap muka dimana guru menerangkan
materi dan siswa menyimak materi yang
diajarkan guru.

Media yang digunakan dalam kegiatan belajar
mengajar dapat meliputi video yang diunduh
dari Youtube, media flash player, PPT,
Edmodo, dll.

Bagaimana langkah-langkah yang dilakukan
guru di tahap penilaian? Adakah media untuk
mendukung tahap penilaian?

Aktivitas pada penilaian adalah untuk mengukur
kemampuan siswa melalui tugas dan ujian.
Ujian yang ada meliputi ulangan harian, UTS,
dan Penilaian Akhir Semester.
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Media yang digunakan dapat secara otomatis
maupun manual. Otomatis merupakan penilaian
bagi ujian yang ada pada Edmodo atau CBT E-
Learning. Manual dilakukan bagi ujian diluar
penggunaan sistem pembelajaran digital.
Bagaimana langkah-langkah yang dilakukan
guru di tahap pembimbingan? Adakah media
untuk mendukung tahap pembimbingan?
Pembimbingan diluar kelas hanya dilakukan
kepada siswa yang mengikuti lomba saja.
Belum ada pembimbingan yang khusus
memantau aktivitas siswa di luar jam pelajaran.
Pembimbingan untuk lomba dilakukan dengan
cara tatap muka di luar jam kelas yang
bertempat di sekolah.

3. Operator Tl

Knowledge
Adakah prosedur untuk mengelola teknologi
informasi (prosedur TI) yang berkaitan dengan
kegiatan belajar mengajar?
1 | Prosedur Tl yang dimiliki sekolah diantaranya:
e Prosedur peminjaman laboratorium TIK
e Prosedur peminjaman LCD
e Prosedur peminjaman laptop
Bagaimana ketersediaan jaringan T1 yang ada di
sekolah?
Jaringan TI di lingkup sekolah sudah online.
2 | Adanya wifi dan access point yang tersebar di
seluruh tempat-tempat agar civitas akademik
dapat mengakses internet baik dalam kelas
maupun di laboratorium TIK.







LAMPIRAN D

Pengukuran kinerja yang dilakukan pada aktivitas mengevaluasi hasil penerapan Yukblajar di SMP Negeri 1

Kediri.
Tabel D.1 Pengukuran Ketercapaian Aktivitas yang Akan Dilakukan
Strategi Aktivitas Pl Target | Realisasi | Keterangan
Mengadakan
perjanjian Jumlah penyebaran informasi
k,\gr?qr:?riﬁﬂ:j?i kerjasama perjanjian kerjasama kepada guru 1
manaiemen dengan kepala | dan tendik
JEMEN | ekolah
« | sekolah terkait - — -
2 erubahan Membentuk tim | Jumlah anggota tim inti manajemen
S P inti manajemen | perubahan yang dibentuk oleh 3
§ perubahan kepala sekolah
< | Mengoptimalk Jumlah kehadiran guru motor 10
an Menaadakan perubahan pada sosialisasi rapat
penggunaan sosia?isasi ada Jumlah sosialisasi rapat yang
media rapat quru P dipimpin oleh kepala sekolah yang 1
komunikasi patg membahas mengenai:
untuk o Alasan untuk berubah.




D-2

menyampaika

e Peran penting sistem pembelajaran

perubahan

perubahan pada rapat kecil

n pesan digital.
perubahan e Pilot proyek penerapan Y ukblajar
o Gambaran umum Yukblajar.
o Keuntungan yang didapatkan guru
ketika menggunakan Y ukblajar
Jumlah grup whatsapp yang berisi
guru motor perubahan yang
Membentuk disetujui oleh kepala sekolah
forum pada grup | dengan bahasan grup: 1
whatsapp guru | e Hak dan kewajiban
motor e Gambaran aktivitas manajemen
perubahan perubahan
;L:Lr;r;)lah guru yang menjadi anggota 10 guru
Memotivasi Jumlah rapat kecil yang diadakan
o | Quru motor | Memberikan antara kepala sekolah dengan guru 1
= | perubahan motivasi untuk | motor perubahan
X | terkait guru motor .
)
penerapan perubahan Jumlah kehadiran guru motor 10
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Menarik
komitmen guru

Jumlah konsekuensi jika tidak

pelaksanaan pelatihan

motor menja_llankan komitmen melakukan 1
perubahan manajemen perubahan
Jumlah guru motor perubahan yang
menyatakan komitmen untuk 10
menggunkan Yukblajar di kelas
Mendapatkan
komitmen Menarik Jumlah guru keseluruhan yang
penerapan komitmen guru | menyatakan komitmen untuk 55
Yukblajar dari | keseluruhan menggunakan Yukblajar
guru
Jumlah penyampaian informasi
terkait pelatihan Langit 1 yang
terdiri dari:
g Mempersiapkan |® Waktu pelaksanaan 1
g | Mengadakan kegiart)an P e jadwal pelatihan
2 pl)_elatl_haln pelatihan o perlengkapan yang dibawa
™ angit Yukblajar o materi pelatihan
Jumlah peserta pelatihan yang
mengaktivasi akun Trello sebelum 11
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Jumlah sarana dan prasarana tempat
untuk melaksanakan pelatihan:

e Adanya tempat pelatihan
e Adanya internet
e Adanya LCD dan proyektor

Melaksanakan
Pelatihan Langit
1

Jumlah instruktur yang melatih
pada pelatihan Langit 1

Jumlah kehadiran peserta pelatihan

11

Tingkat pengisian alur belajar di
Trello yang peserta buat

11

Jumlah dokumentasi materi
pelatihan

Ability

Mendampingi
pengajaran
guru dengan
Yukblajar di
kelas

Mempersiapkan
pengajaran guru
di kelas

Jumlah guru yang memiliki
kesiapan materi pada Yukblajar

10

Jumlah kelengkapan sarana dan
prasarana kelas:

o Adanya HP/ laptop

¢ Adanya internet

e Adanya LCD dan proyektor

Melakukan
pendampingan

Jumlah guru motor perubahan yang
mengajar di kelas

10




penggunaan Yukblajar di kelas

guru motor Tingkat kepuasan siswa terhadap 4
perubahan  di - q Yukblai
kelas pengajaran guru dengan Yukblajar (puas)
Melakukan 1
peﬂgukyran Mengevaluasi Jumlah evaluasi hasil penerapan
inerja - : .
- hasil penerapan | Yukblajar yang dilaporkan kepada
ketercapaian Yukblajar tim inti manajemen perubahan 1
kesuksesan
perubahan
Memberikan Jumlah penghargaan yang diberikan 2
= pengakuan dan
= penghargaan .
[<5]
g Memperkuat | bagi guru motor Jl;:ga(;b%?{ﬁagizgngazrrzg;%res baik 2
‘€ | keberlangsung | perubahan yang y
& | anperubahan | berprogres baik
di kalangan Jumlah guru yang hadir dalam rapat 65
civitas pada perayaan perubahan
akademik Jumlah perayaan perubahan yang
sekolah Merayakan dipimpin oleh kepala sekolah !
perubahan
Jumlah guru motor perubahan yang
menyampaikan pendapat tentang 1







LAMPIRAN E

Pada lampiran ini akan menyajikan mengenai roadmap manajemen perubahan yang telah terbentuk.

Bulan I Bulan IT

Aktivitas Manajemen Perubahan
1 [ 2] 37 4 1 [ 2] 3] 4

Kepala Sekolah dan Tim Inti Manajemen Perubahan

Mendapatlan komitmen dari Menandatangani perjanjian kerjasama
manajemen sskolah Membentuk tim inti manajemen perubahan
Mengeptimalkan penggunaan media |Mengadakan sostalizasi pada rapat guru
komunikasi untuk menyampaikan  |MMembentuk forum pada grup whatsapp gurn
presan perubahan motor perubahan

Memotivasi gury motor perubahan  |MMemberikan motivasi untuk gurs motor

terkait penerapan pervbahan perubahan

Mendapatkan komitmen penerapan M - : km[mm U Motor pers — £

Vulkblajar dari guru Mlenarik komitmen gure vang bulan menjadi
motoer perubahan

MMempersiapkan kegiatan pelatihan Yukblajar
Mengadakan Pelatihan Langit 1

Mengadakan pelatihan Langit 1

L . MMempersiapkan pengajaran guru di kelas B
Mendampingi pengajaran gure - -
den Yukblajar di kelas '_I;\lf[ilflt':km pendampingan guru metor perubahan 3

Melakukan penguluran kinera

ketercapaian kesuksesan pery Mengevaluasi hasil penerapan Yukblajar

hiemperkuat keberlangzungan Memberikan pengaluan dan penghargaan bagi gum ! .
perubahan di kalangan civitas motor perubahan vang berprogres baik
akademik szekolah Merayakan perubahan

Gambar E.1 Roadmap Manajemen Perubahan untuk Kepala Sekolah dan Tim Inti Manajemen Perubahan

E-1
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Tahap
ADKAR

Bulan I Bulan IT

1

| 2 | 3 [ 4« | 1 [ 2 | 3 | 4

Eepala Sekolah dan Tim Inti Manajemen Perubahan

Gambar E.2 Roadmap Manajemen Perubahan untuk Kepala Sekolah dan Tim Inti Manajemen Perubahan Dilihat dari

Perspektif Tahap ADKAR



Alktivitas Manajemen Perubahan

Bulan1

1| 2] 3] 4

Guru Motor Perubahan

Mengoptimalkan penggunaan media
komunikasi untuk menyampaikan
pesan perubahan

Mengadakan sosializasi pada rapat gur

Membentul: forum pada grup whatsapp gure
motor pervbahan

Memetivasi guru motor perubahan
terkait pensrapan perubahan

Memberilan motivasi untuk gurm motoer
petubahan

Mendapatlkan komitmen pensrapan
Tukblajar dari guru

Menarik komitmen guru motor perubahan

Mengadalkan pelatihan Langit 1

Mempersiapkan kepiatan pelatihan Yukblajar

Mengadalan Pelatihan Langit 1

Mendampingi pengajaran g
dengan Yukblajar di kelas

Mempersiapkan pengajatan gure di kelas

Melabukan pendampingan gur motor perubahan

di kelas

Memperluat keberlangsungan
perubahan di kalangan civitas
akademik sekolah

Memberilan pengaluan dan penghargaan bagi gure

motor perubahan vang berprogres baik

Metrayalan perubahan

Gambar E.3 Roadmap Manajemen Perubahan untuk Guru Motor Perubahan
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Tahap Bulan I Bulan I
ADKAR 1 | | 4
Guru Motor Perubahan

Gambar E.4 Roadmap Manajemen Perubahan untuk Guru Motor Perubahan Dilihat dari Perspektif Tahap ADKAR



Alktivitas Manajemen Perubahan

Bulan 1

1 2] 3] 4

Guru I Luar Motor Perubahan

pesan perubahan

Mengoptimalkan pengrunaan media
8 komunikast untuk menvampaikan

Mengadalkan sosialisast pada rapat guru

D

Menarik komitmen guro yang bukan

Menarik komitmen gurn yang bukan menjadi

akademik sekolah

menjadi motor perubahan motor perubahan
Mempertuat keberlangsungan
perubahan di kalangan civitas Merayakan perubahan

Gambar E.5 Roadmap Manajemen Perubahan untuk Guru Keseluruhan

A

D
R
Gambar E.6 Roadmap Manajemen Perubahan untuk Guru Keseluruhan Dilihat dari Perspektif Tahap ADKAR

Tahap Bulan I Bulan IT
ADKAR| 1 | 2 | 3 | 4 2 3
Guru Keseluruhan







LAMPIRAN F

Pada lampiran ini akan menyajikan realisasi pelaksanaan roadmap strategi manajemen perubahan.

Alktivitas Manajemen Perubahan

Bulan I

Bulan I

Bulan III

Kepala Selolah dan Tim Inti Manajemen Perubahan

MMendapatkan komitmen dari
manajemen sekolah

Menandatanzani perjanjian ketjasama

Membentuk tim inti manajemen perubahan

Mengoptimalkan penggunaan media
komunikasi untuk menyampaikan
pesan perubahan

Mengadakan sosialisasi pada rapat gum

Membentuk forum pada grup whatsapp gur motor
perubahan

Memotivasi gurm motor perubahan
terkait penerapan perubahan

Memberikan motivasi untuk guru motor perubahan

Mendapatkan komitmen penerapan
Tukblajar dani gum

Menarik komitmen gum motor perubahan

Menarik komitmen gum keseluruhan

Mengadakan pelatihan Langit 1

Mempersizpkan kegiatan pelatihan Yukblajar

Mengadakan Pelatihan Langit 1

MMendampingi pengajaran guru
dengan Yukblajar di kelas

Mempersiapkan pengajaran guru di kelas

Melakukan pendampingan gur motor perubahan
dikelas

Melakukan penguburan kinerja
ketercapaian kesuksesan perubahan

Mengevaluasi hasil penerapan Yulkblajar

Memperkuat kebetlangsungan
perubahan di kalangan civitas
akademik sekolah

Memberikan pengalusn dan penghargaan bagi
guru motor perubahan yang berprogres baik

Merayakan perubahan

R2
B3

F-1

Gambar F.1 Realisasi Roadmap Manajemen Perubahan untuk Kepala Sekolah dan Tim Inti Manajemen Proyek



Tahap Bulan I Bulan IT Bulan IIT Bulan IV
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Gambar F.2 Realisasi Roadmap Manajemen Perubahan untuk Kepala Sekolah dan Tim Inti Manajemen Proyek Dilihat dari
Perspektif Tahap ADKAR

Bulan I

Aktivitas Manajemen Perubahan

'Guru Motor Perubahan

Mengoptimalkan penggunaan media |Mengadakan sosialisasi pada rapat guru
komunikasi untuk menyampaikan  |Membentuk forum pada grup whatsapp guru motor
pesan perubahan perubzhan

Memotivasi guru motor perubzhan
terkait penerapan perubzhan Memberikan motivasi untuk guru motor perubahan

Mendapatkan komitmen penerapan

Yulchlajar dari Menarik komitmen guru motor perubahan

Mempersiapkan kegiatan pelatihan Yukblajar
Mengadakan Pelatihan Langit 1

Mengadakan pelatihan Langit 1

Mempersiapkan pengajaran guru di kelas

Mendampimgi pengajaran gura ekl Tamon e
dengan Yukblajar di kelas s peeTmem meter pertbahan

Memberikan pengakuan dan penghargaan bagi

Memperkuat keberlangsungan ma
perubahan di kalangan civitas guru motor perubahan yang berprogres baik
akademik sekolah Merayzkan perubahan R3

Gambar F.3 Realisasi Roadmap Manajemen Perubahan untuk Guru Motor Perubahan
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‘Guru Motor Perubahan

Gambar F.4 Realisasi Roadmap Manajemen Perubahan untuk Guru Motor Perubahan Dilihat dari Perspektif Tahap
ADKAR
Bulan I | Bulan IT Bulan ITT Bulan IV

Aktivitas Manajemen Perubahan

Guru Keseluruhan
Mengoptimalkan penggunaan media
komunikasi untuk menyampaikan ~ |Mengadakan sosialisasi pada rapat guru A3

esan perubahan
Menarik komitmen guru vang bukan |Menarik komitmen guru vang bukan menjadi motor

menjadi motor perubahan perubahan
Memperkuat keberlangsungan
perubahan di kalangan civitas Merayakan perubahan

akademik sekolah
Gambar F.5 Realisasi Roadmap Manajemen Perubahan untuk Guru Keseluruhan



F-4

Tahap Bulan I Bulan IT Bulan IIT Bulan IV
ADKAR| 1 [ 2 | 3 [ 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 [ 2 ] 3 4
Guru Keseluruhan
I

Gambar F.6 Realisasi Roadmap Manajemen Perubahan untuk Guru Keseluruhan Dilihat dari Perspektif Tahap ADKAR



LAMPIRAN G

Pada lampiran ini akan menyajikan hasil evaluasi roadmap strategi manajemen perubahan terhadap
ketercapaian aktivitas yang diambil dari PI tiap aktivitasnya.

Tabel G.1 Hasil Evaluasi Manajemen Perubahan terhadap Ketercapaian Aktivitas

menyampaika

o Peran penting sistem pembelajaran
digital.

Strategi Aktivitas Pl Target | Realisasi | Keterangan
Mengadakan
perjanjian Jumlah penyebaran informasi
Meqdapatkan_ kerjasama perjanjian kerjasama kepada guru 1 1 Tercapai
komitmen dari -
. dengan kepala | dan tendik
manajemen
.. | sekolah
sekolah terkait - — -
erubahan !\/Igmbentu_k tim | Jumlah anggota tl_m inti manajemen _
g P inti manajemen | perubahan yang dibentuk oleh 3 4 Tercapai
S perubahan kepala sekolah
3 . Jumlah kehadiran guru motor .
5: Mengoptimalk perubahan pada sosialisasi rapat 10 10 Tercapai
en annaan Mengadakan Jumlah sosialisasi rapat yang
P rﬁg(ljj'a sosi ? i pad dipimpin oleh kepala sekolah yang
a 1alisasl paca | ompahas mengenai: .
komunikasi rapat guru | K h 1 1 Tercapai
untuk o Alasan untuk berubabh.
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manajemen perubahan

n pesan o Pilot proyek penerapan Yukblajar
perubahan e Gambaran umum Yukblajar.
o Keuntungan yang didapatkan guru
ketika menggunakan Yukblajar
Jumlah grup whatsapp yang berisi
guru motor perubahan yang
Membentuk disetujui oleh kepala sekolah
forum pada grup | dengan bahasan grup: 1 1 Tercapai
whatsapp guru | e Hak dan kewajiban
motor e Gambaran aktivitas manajemen
perubahan perubahan
;flr};)lah guru yang menjadi anggota 10guru | 10 gury Tercapai
Memotivasi Jumlah rapat kecil yang diadakan Tidak
guru motor | Memberikan antara kepala sekolah dengan guru 1 0 T .
L ercapai
perubahan motivasi untuk | motor perubahan
o | terkait guru motor . .
G| | penwan | ML i g moor| o || T
O | perubahan P P P p
Menarik Juml_ah konsekueq3| jika tidak Tidak
. menjalankan komitmen melakukan 1 0 .
komitmen guru Tercapai
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o Adanya tempat pelatihan

motor
perubahan
Jumlah guru motor perubahan yang
menyatakan komitmen untuk 10 10 Tercapai
menggunkan Yukblajar di kelas
Mendapatkan
komitmen Menarik Jumlah guru keseluruhan yang 20%
penerapan komitmen guru | menyatakan komitmen untuk 55 11 Tercapai
Yukblajar dari | keseluruhan menggunakan Yukblajar
guru
Jumlah penyampaian informasi
terkait pelatihan Langit 1 yang
terdiri dari:
o waktu pelaksanaan 1 1 Tercapai
° ) o jadwal pelatihan
2| Mengadakan Mempersiapkan | e perlengkapan yang dibawa
% pe|atihan keQIa.tan e materi pelatihan
e Langit 1 pelatihan Jumlah peserta pelatihan yang ,
X Yukblajar mengaktivasi akun Trello sebelum 11 7 63.4%
pelaksanaan pelatihan Tercapal
Jumlah sarana dan prasarana tempat
untuk melaksanakan pelatihan: 3 Tercapai
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e Adanya internet
e Adanya LCD dan proyektor

Jumlah instruktur yang melatih

pada pelatihan Langit 1 ! 1 Tercapal
0
Melaksanakan Jumlah kehadiran peserta pelatihan 11 6 'I:r’:fr’csap/;i
Pelatihan Langit Tingkat pengisian alur belajar di 36,4%
1 11 4 .
Trello yang peserta buat Tercapai
Jumlah dokumentasi materi .
. 1 1 Tercapai
pelatihan
Jumlah guru yang memiliki 10 4 40%
kesiapan materi pada Yukblajar Tercapai
Mempersiapkan | Jumlah kelengkapan sarana dan
.| pengajaran guru | prasarana kelas:
Mendamplngl di kelas o Adanya HP/ laptop 3 3 Tercapai
2= | pengajaran .
= e Adanya internet
‘S | gurudengan
< | Yukblajar di o Adanya LCD dan proyektor
kelas Melakukan Jumlah guru motor perubahan yang 10 4 40%
pendampingan mengajar di kelas Tercapai
guru motor | . .
perubahan  di T'ngk‘:it kepuasan siswa I(erlha}dap 4 4 (puas) Tercapai
kelas pengajaran guru dengan Yukblajar (puas)
* 1 1 Tercapai




KPI kunci tahapan ADKAR

Pl Aktivitas

Melakukan
peE?nueI;l.J;an Mengevaluasi Jumlah evaluasi hasil penerapan
k ja hasil penerapan | Yukblajar yang dilaporkan kepada 1 1 Tercapai
etercapalan . Lo .
Yukblajar tim inti manajemen perubahan
kesuksesan
perubahan
Memberikan Jumlah penghargaan yang diberikan 2 2 Tercapai
pengakuan dan
penghargaan .
Memperkuat | bagi guru motor ngla(;bgetrjirﬁagaggn ?]erp;%%res baik 2 2 Tercapai
keberlangsung | perubahan yang yang pengnarg
an perubahan | berprogres baik
di kalangan Jumlah guru yang hadir dalam rapat 30,7%
o 65 20 .
civitas pada perayaan perubahan Tercapai
akademik Jumlah perayaan perubahan yang Tidak
sekolah Merayakan dipimpin oleh kepala sekolah ! 0 Tercapai
perubahan
Jumlah guru motor perubahan yang
menyampaikan pendapat tentang 1 1 Tercapai
penggunaan Yukblajar di kelas
Keterangan:
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LAMPIRAN H

Dokumentasi Pelaksanaan Manajemen Perubahan disajikan pada gambar-gambar di masing-masing tahap
ADKAR berikut ini.

Awareness

Gambar H.1 Perjanjian Kerjasama Gambar H.2 Daftar Kehadiran pada Sosialisasi Rapat

H-1
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Gambar H.3 Checklist Informasi yang Disampaikan pada
Rapat



Desire

Gambar H.4 Pernyataan Komitmen Guru Keseluruhan

Gambar H.5 Daftar Kehadiran pada Rapat Kecil
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Knowledge

Gambar H.6 Pelatiﬁén Langit 1

Gambar H.7 Microteaching dengan Yukblajar



Gambar H.8 Checklist Kesiapan Pelatihan Langit 1

Gambar H.9 Daftar Kehadiran Pelatihan Langit 1



Gambar H.10 Checklist Penilaian Hasil Board
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Gambar H.11 Pendampingan pada Bu Ida Soraya
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Gambar H.12 Pendampingan pada Pak Alvin
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Gambar H.13 Pendampingan Pak Bu Risky

Gambar H.14 Pendampingan pada Pak Tri



Gambar H.15 Checklist Persiapan Pengajaran di Kelas
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Reinforcement

Gambar H.16 Perayaan Perubahan Gambar H.17 Penyerahan Hadiah
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Gambar H.18 Checklist Perayaan Perubahan






Pada lampiran ini akan dijelaskan formulir-formulir yang
digunakan pada penelitian ini guna mendukung tiap aktivitas di
tahap ADKAR. Pada formulir ini juga dapat menjadi acuan
penilaian pada aktivitas mengevaluasi implementasi roadmap

LAMPIRAN I

strategi manajemen perubahan.

Tabel 1.1 Formulir yang Digunakan pada Tiap Tahap ADKAR

A-ISIQZpR Formulir Keterangan
Daftar kehadiran guru
motor perubahan pada Terlampir
AWAreness sosialisasi rapat
Checklist informasi yang
disampaikan pada Terlampir
sosialisasi rapat
Pernyataan ~ komitmen .
Terlampir
guru motor perubahan
Pernyataan ~ komitmen .
Desire guruykeseluruhan Terlampir
Daftar kehadiran guru
motor perubahan pada Terlampir
rapat kecil
Checklist persiapan .
Pelatihan Langit 1 Terlampir
Daftar kehadiran Terlampir
Knowledge | Pelatihan Langit 1
Checklist penilaian hasil
board  guru  motor Terlampir
perubahan
Checklist persiapan .
. : Terlampir
Ability pendgmpmgan di ke_la§
Kuesioner penilaian .
: Terlampir
siswa terhadap




pengajaran guru motor
perubahan

Reinforcement

Daftar kehadiran guru

pada perayaan perubahan Terlampir
Checklist perayaan ]
perubahan Terlampir
Form evaluasi penerapan Pada
Yukblajar LAMPIRAN D
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Daftar Kehadiran Guru Motor Perubahan pada
Sosialisasi Rapat Guru

Nama

Jabatan

Kehadiran

Drs. R. Marsudi
Nugroho, M.Pd

Kepala Sekolah

Sri Urifah, SPd Guru TIK
Hendik Sudarso, Guru Bahasa
S.Pd Indonesia

Indah Widi Utami,
SPd

Guru Bahasa Jawa

Dra. Ida Soraya,

Guru Bahasa Inggris

M.M.Pd.

Risky

Rismawati,S.Pd Guru PPKN
Setyorini, S.Pd. Guru IPS

Tri Wahyudi, S.

Pd.MM Guru IPA
Alvin Riza _
Fanani,S.Pd Guru Matematika

Lilis Ernawati, S. Pd

Guru Seni Budaya

Danang Kanda
Riyatmojo,S.Pd

Guru PJOK




Checklist Informasi yang Disampaikan pada
Sosialisasi Rapat

Pada sosialisasi rapat, kepala sekolah selaku manajer perubahan
dan sponsor utama perubahan akan menyampaikan informasi
berikut ini:

'l Alasan untuk berubah

[1 Peran penting sistem pembelajaran digital
[1 Pilot proyek penerapan Yukblajar

[1  Gambaran umum Yukblajar

'l Informasi lainnya (opsional):
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Komitmen Penerapan Yukblajar di SMP Negeri 1
Kediri

Dengan ini, kami, yang tertera namanya di bawah ini,
menyatakan berkomitmen untuk menerapkan Yukblajar di
SMP Negeri 1 Kediri dan turut serta untuk menyukseskan
melalui  partisipasi  serangkaian acara manajemen
perubahan.

Sri Urifah, SPd

Hendik Sudarso, S.Pd

Sonia Putri Nanda Sari,S.Pd
Dra. Ida Soraya, M.M.Pd.
Risky Rismawati,S.Pd.
Setyorini, S.Pd.

Tri Wahyudi, S. Pd.MM

Alvin Riza Fanani,S.Pd.

Lilis Ernawati, S. Pd.

10 Danang Kanda Riyatmojo,S.Pd.

©oOoNo kWD E

Tertanda,



I-6

Komitmen Penggunaan Yukblajar di SMP Negeri 1
Kediri

Dengan ini, saya menyatakan setuju untuk berkomitmen ikut
serta dalam menyukseskan penerapan Y ukblajar di SMP Negeri
1 Kediri.




I-7

Daftar Kehadiran Guru Motor Perubahan pada
Rapat Kecil Manajemen Perubahan

Nama

Jabatan

Kehadiran

Drs. R. Marsudi
Nugroho, M.Pd

Kepala Sekolah

Sri Urifah, SPd Guru TIK
Hendik Sudarso, Guru Bahasa
S.Pd Indonesia

Indah Widi Utami,
SPd

Guru Bahasa Jawa

Dra. Ida Soraya,

Guru Bahasa Inggris

M.M.Pd.

Risky

Rismawati,S.Pd Guru PPKN
Setyorini, S.Pd. Guru IPS

Tri Wahyudi, S.

Pd.MM Guru IPA
Alvin Riza _
Fanani,S.Pd Guru Matematika

Lilis Ernawati, S. Pd

Guru Seni Budaya

Danang Kanda
Riyatmojo,S.Pd

Guru PJOK




Checklist Persiapan Pelatihan Langit 1

Berikut merupakan daftar yang perlu dipersiapkan untuk
mendukung pelaksanaan Pelatihan Langit 1.

[0 Penyampaian Informasi terkait Pelatihan:

Informasi

Checklist

Waktu pelaksanaan

Jadwal pelatihan

Perlengkapan yang perlu dibawa

Materi pelatihan

Keterangan:

[1  Aktivasi Akun Trello

Nama

Checklist

Drs. R. Marsudi Nugroho, M.Pd

Sri Urifah, SPd

Hendik Sudarso, S.Pd

Indah Widi Utami, SPd

Dra. Ida Soraya, M.M.Pd.

Risky Rismawati,S.Pd

Setyorini, S.Pd.

Tri Wahyudi, S. Pd.MM

Alvin Riza Fanani,S.Pd

Lilis Ernawati, S. Pd

Danang Kanda Riyatmojo,S.Pd




Keterangan:

"1 Kelengkapan Sarana dan Prasarana

Sarpras yang Dibutuhkan

Checklist

Ruang pelatihan

Koneksi internet

LCD + Proyektor

Keterangan:
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Daftar Kehadiran Guru Motor Perubahan pada
Pelatihan Langit 1

Nama

Jabatan

Kehadiran

Drs. R. Marsudi
Nugroho, M.Pd

Kepala Sekolah

Sri Urifah, SPd Guru TIK
Hendik Sudarso, Guru Bahasa
S.Pd Indonesia

Indah Widi Utami,
SPd

Guru Bahasa Jawa

Dra. Ida Soraya,

Guru Bahasa Inggris

M.M.Pd.

Risky

Rismawati,S.Pd Guru PPKN
Setyorini, S.Pd. Gurd IPS

Tri Wahyudi, S.

Pd.MM Guru IPA
Alvin Riza )
Fanani,S.Pd Guru Matematika

Lilis Ernawati, S. Pd

Guru Seni Budaya

Danang Kanda
Riyatmojo,S.Pd

Guru PJOK




Checklist Penilaian Hasil Board Guru Motor

Perubahan

A. ldentitas Guru
Nama :
Mata Pelajaran

I-11

B. Poin Penilaian

Poin Penilaian

Checklist

Guru mampu membuat card

Guru mampu membuat list

Guru mampu menambahkan gambar pada
list

Guru mampu menambahkan checklist pada
list

Guru mampu melampirkan link materi

Guru mampu melampirkan video

Guru mampu membuat kuis

Guru mampu melampirkan link kuis pada
list
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Checklist Persiapan Pendampingan di Kelas

Nama Guru
Mata Pelajaran
Tanggal Mengajar

Berikut merupakan hal-hal yang perlu dipersiapkan untuk
pelaksanaan pengajaran dengan Yukblajar di kelas.

[0 Kesiapan Materi yang Akan Diajarkan
Kesiapan Materi Checklist

Board telah berisi materi yang sesuai

untuk diajarkan pada saat pelaksanaan

pengajaran di kelas

Kuis yang sesuai materi yang akan

diajarkan telah dibuat

Board telah berisi link kuis yang akan
dilakukan pada saat kelas

Keterangan:

[ Kesiapan Sarana dan Prasarana Kelas

Sarana dan Prasarana Checklist

Handphone/ Laptop

Jaringan Internet

LCD dan Proyektor

Keterangan:
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Kuesioner Penilaian Siswa terhadap Pengajaran
Guru dengan Yukblajar

A. Identitas Siswa
Nama Lengkap
Kelas

Mata Pelajaran

B. Kuesioner Penilaian Siswa

Isilah indikator penilaian berikut dengan cara
memberikan tanda pada skala di tiap pernyataan
sebagaimana ketentuan berikut ini:

1: Sangat Tidak Setuju

2 : Tidak Setuju

3: Setuju

4 : Sangat Setuju

Skala

Pernyataan

Guru memberikan latihan soal
yang menarik dengan Yukblajar

Guru dapat menampilkan materi
pada Yukblajar dengan baik

Guru mendukung pembelajaran
siswa yang lebih interaktif dengan
Yukblajar

Guru menggunakan metode
pengajaran yang menyenangkan

Materi pada Yukblajar sesuai
dengan materi yang diajarkan

Guru dapat menyampikan materi
dengan baik
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Guru mendukung keaktifan siswa
dengan Yukblajar

Guru memberikan arahan yang
jelas kepada siswa ketika
menggunakan Yukblajar di kelas

C. Kritik dan Saran
Kritik dan Saran
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Daftar Kehadiran Guru pada Perayaan Perubahan

No

Nama

TTD
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Checklist Perayaan Perubahan

Pada perayaan perubahan, berikut merupakan hal-hal yang
harus dilakukan.

'l Kepala sekolah memimpin rapat dan menyampaikan
pesan perubahan

[0 Kepala sekolah memberikan motivasi dan anjuran
untuk menggunakan Yukblajar kepada guru
keseluruhan

[ Perayaan perubahan dihadiri oleh seluruh guru

[l Adanya penyampain pendapat dari guru motor
perubahan mengenai pengajaran dengan Yukblajar di
kelas

'l Agenda Lainnya:



